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MOTTO 

تجَ   ضِ قطَِعٌ مُّ رَا ى وَفىِ الْا ق  غَيارُ صِناوَانٍ يُّسا نخَِيالٌ صِناوَانٌ وَّ عٌ وَّ زَرا ناَبٍ وَّ نا اعَا جَنّٰتٌ م ِ تٌ وَّ وِر 

نَ  مٍ يَّعاقِلوُا تٍ لِ قوَا ي  لِكَ لَْ  كُُلِِۗ انَِّ فيِا ذ  ى بعَاضٍ فىِ الْا لُ بعَاضَهَا عَل  نفُضَ ِ احِدٍٍۙ وَّ  بمَِاۤءٍ وَّ

“Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang berdampingan, kebun-kebun anggur, 

tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan yang tidak bercabang; 

disirami dengan air yang sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang satu dari yang 

lainnya dalam hal rasanya. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti” (QS. Ar-Ra’d: 4). (Lajnan, 

“Qur’an Kemenag.”)  
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ABSTRAK 

Eliana Rosita, 2022: Pengembangan Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta 

 pada Materi Plantae  untuk Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar 

 Banyuwangi. 

Kata Kunci : Leaflet, Angiospermae, Pantai.  

 Leaflet Angiospermae atau leaflet biologi dengan materi Angiospermae 

merupakan pengembangan dari bahan ajar leaflet yang bernuansa kebiologian, 

mengandung materi pembelajaran, dilengkapi dengan gambar/ foto dari tanaman 

potensi dari Pantai Cemara Cinta. Berdasarkan analisis kebutuhan terhadap siswa, 

siswa lebih menyenangi bahan ajar baru yang berbentuk ringkas, memiliki sedikit 

teks serta bergambar, namun pada kenyataanya guru hanya menggunakan bahan 

ajar LKS dan belum pernah mengaitkan materi dengan potensi lokal di pantai 

cemara cinta Muncar Banyuwangi. Oleh karenanya, perlu pengembangan leaflet 

angiospermae berbasis potensi lokal pantai cemara cinta Muncar pada materi 

plantae untuk siswa kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi. 

 Tujuan pada penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan tingkat kevalidan 

leaflet angiospermae di Pantai cemara cinta pada materi plantae  untuk siswa kelas 

X IPA di MA darul ulum Muncar Banyuwangi. 2) Mendeskripsikan tingkat 

kepraktisan leaflet angiospermae di Pantai cemara cinta pada materi plantae  untuk 

siswa kelas X IPA di MA darul ulum Muncar Banyuwangi. 3) Mendeskripsikan 

tingkat  keefektifan leaflet angiospermae di Pantai cemara cinta pada materi plantae  

untuk siswa kelas X IPA di MA darul ulum Muncar Banyuwangi. 

 Penelitian ini merupakan penelitian research and development (R&D) 

dengan menggunakan model pengembangan 4D yang memiliki 4 tahap yakni: 

define, design, development, dan disseminate. Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini terdiri atas angket atau kuesioner dan tes. Jenis data kuantitatif berupa 

hasil analisis kebutuhan siswa, uji validasi ahli materi, ahli media, hasil uji respon 

siswa, respon guru dan uji keefektifan media. Sedangkan data kualitatif berupa hasil 

identifikasi tumbuhan Angiospermae yang ada di Pantai Cemara Cinta, hasil 

wawancara kepada ketua KUB, wawancara kepada guru, deskripsi komentar dan 

saran validator. 

 Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Uji kevalidan leaflet 

angiospermae memperoleh rata-rata  persentase ahli materi dan media sebesar 85% 

dan 93% dengan kriteria sangat valid. 2) Uji respon siswa kelompok kecil dan guru 

sebesar 82% dan 89%, serta uji respon siswa kelompok besar 84% dalam kategori 

sangat praktis. 3) Uji keefektifan menunjukkan  bahwa  nilai  rata-rata  hasil  pretest  

lebih  kecil  daripada  nilai  rata-rata hasil  posttest yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan 5%, serta uji hipotesis menghasilkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

yang berarti < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga leaflet 

angiospermae dikatakan telah efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah salah satu hal penting yang dibutuhkan dalam upaya 

memperbaiki kualitas sumber daya manusia (SDM). Melalui pendidikanlah 

manusia Indonesia dapat memiliki nilai, serta karakter yang kuat agar mampu 

ikut serta dalam membangun peradaban negeri. Kualitas atau mutu pendidikan 

sangat mempengaruhi masa depan peradaban negeri, seperti pada UU Sisdiknas 

tahun 2003 pasal 3 bahwa “Pendidikan nasional berfungsi sebagai pembentuk 

kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME, 

berakhlak mulia, berilmu, kreatif, cakap, mandiri, sehat, dan menjadi warga 

negara yang demokratis juga bertanggung jawab”. 

 Pentingnya ilmu pendidikan sudah tertuang di dalam Al qur’an  tentang  

keutamaan  orang- orang  yang  memiliki  ilmu pengetahuan,  yakni dalam   salah  

satu  firman Nya sebagaimana berikut: 

لِسِ فَٱفْسَ  ا۟ إِذاَ قيِلَ لكَُمْ تفََسَّحُوا۟ فىِ ٱلْمَجََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ ُ لَكُمْ   يََٰ حُوا۟ يَفْسَحِ ٱللََّّ وَإِذاَ  

 ُ تٍ ۚ وَٱللََّّ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ درََجََٰ  قيِلَ ٱنشُزُوا۟ فَٱنشُزُوا۟ يرَْفَعِ ٱللََّّ

    .ٌخَبيِربمَِا تعَْمَلوُنَ 

 Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
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maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah 

(98): 11). 

 Ayat diatas  menjelaskan  bahwa Allah SWT akan menaikkan derajat 

orang yang   berilmu pengetahuan. Ilmu bukanlah hanya  pengetahuan agama  

saja yang kita semua perlukan untuk selamat di dunia  dan  di akhirat,  melainkan  

ilmu   pengetahuan   umum   juga  wajib  untuk kita  ketahui   dan pelajari,  

sehingga dapat menjadi hamba-Nya yang taat. 

 Seorang guru menjadi faktor utama yang dapat mengantarkan peserta 

didik dalam usaha memperoleh ilmu pendidikan dan juga untuk peningkatan 

kualitas pendidikan, agar dapat mengembangkan potensi diri yang dimiliki serta 

mengarahkan pada perbaikan karakter (Character building). Selain 

pembentukan karakter, pembelajaran bermakna juga diharapkan mampu dicapai 

melalui proses pengajaran, karena dengan pembelajaran bermakna (Meaningfull 

learning) kualitas pembelajaran akan tetap terjaga. Dengan demikian, guru wajib 

memiliki kecakapan dalam mengajar, terutama dalam mengkondisikan peserta 

didiknya agar pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan efektif dan optimal. 

 Proses pembelajaran yang efektif perlu persiapan yang baik, media dan 

bahan ajar yang akan dipakai dalam kegiatan pembelajaran juga perlu persiapan 

yang baik juga, guru dapat memilih, mengembangkan, bahkan membuat bahan 

ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, agar dapat menambah perhatian 

dan minat siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Namun,  masih 

banyak ditemui guru yang kurang perhatian dan kurang berinovasi terhadap 
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media atau bahan ajar yang akan dipakai untuk mengajar. Bahan ajar yang  

dipakai  oleh  pendidik  pada saat ini masih cenderung lebih fokus hanya kepada 

buku pegangan yang disediakan, yaitu buku LKS yang isinya kurang menarik, 

sehingga dapat mempengaruhi semangat belajar serta proses perkembangan 

pengetahuan siswa. Selain itu, LKS yang digunakan oleh guru dan siswa berisi 

materi yang hanya secara umum dan kurang memiliki keterkaitan terhadap 

lingkungan atau kehidupan siswa  secara  nyata.  Kegiatan  belajar  yang 

berlangsung seperti ini terkesan kurang bermakna karena siswa kurang 

mengenali materi yang tercantum didalam buku tersebut. 

 Pelajaran biologi melatih siswa untuk lebih aktif dalam  mengemukakan  

konsep utama  dari  materi  kebiologian baik  melalui kegiatan  eksperimen,  

observasi,  media  grafik, gambar,  tabel,  dan  megkomunikasi  hasilnya  kepada  

orang lain. Selanjutnya,  untuk  menghasilkan pembelajaran bermakna, tak 

hanya  dibutuhkan  strategi dan metode    yang  baik , namun  juga  perlu  bahan 

ajar dengan materi yang dikaitkan dengan lingkungan hidup disekitar kita, 

sehingga dapat memberikan kesan kebermaknaan dan dapat  mendorong siswa  

agar mampu mengembangkan  aktivitas  mental dalam  segi  pengetahuan dan  

tingkah  laku yang positif bagi lingkunganya.  

 Salah satu hal pendukung tercapainya pendidikan yang lebih baik adalah 

dengan penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta 

dengan inovasi menarik. Pengertian dari bahan ajar itu sendiri adalah 

seperangkat  substansi/ materi  pembelajaran yang sistematis,  menampilkan 

secara utuh kompetensi  yang nantinya akan  dikuasai  siswa  dalam  
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pembelajaran  dikelas, dengan  adanya bahan  ajar  mempermudah siswa  agar 

dapat  mempelajari  kompetensi  secara  runtut, sistematis  dan terpadu.  

 Berdasarkan  DEPDIKNAS (2008: 11), jenis teknologi,  bahan  ajar  

dikelompokkan dalam  empat  kategori,  yakni  berbahan  cetak atau printed  

seperti contoh: buku,  handout,  modul,  brosur,  leaflet,  LKS,  wallchart, 

model/maket, foto/gambar.  Bahan ajar yang dapat didengar atau audio seperti: 

piringan  hitam,  radio, kaset, dan  CD audio (compact  disc).  Bahan  ajar  yang 

dapat dipandang  dan didengar  atau audio visual seperti CD vidio (compact 

disc), dan film. Bahan ajar interactif multimedia atau interactive teaching 

material seperti  CAI  (Computer Assisted  Instruction), CD (compact  disc)  

pembelajaran  multimedia interaktif,  dan  bahan  ajar dengan basis web (web 

based learning materials). Bahan ajar fokus peneliti adalah bahan ajar leaflet 

yang dikombinasikan dengan potensi kekayaan alam di Pantai Cemara menjadi 

leaflet angiospermae. 

 Saat ini masih sedikit sekolah yang memakai bahan ajar basis pendekatan 

alam, hal tersebut diduga karena keterbatasan waktu yang dimiliki pengajar 

untuk menyusun bahan  ajar tersebut, serta kurangnya kemampuan untuk 

mengaitkan antara pembelajaran disekolah dengan pendekatan alam. Usaha  

memperkenalkan  potensi alam melalui  pembelajaran  di sekolah ditujukan agar 

pelajar tidak lupa untuk mempunyai  sikap  kepedulian  pada  lingkungan,  karena  

alam banyak memberi manfaat dan perlu untuk dijaga kelestarianya. Salah satu 

kawasan yang memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan untuk sumber belajar 

adalah kawasan Pantai Cemara Cinta yang terletak di Kecamatan Muncar. 
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Kawasan ini merupakan kawasan konservasi mangrove dan cemara yang ada di 

teluk Pang-Pang, Pantai ini memiliki beragam jenis tanaman berbiji tertutup/ 

angiospermae yang tumbuh dengan subur.  

 Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan di MA Darul Ulum  

pada tanggal 11 September 2021, diperoleh informasi dari guru biologi, bahwa 

kurangnya motivasi siswa untuk membaca buku disebabkan oleh tampilan buku 

yang kurang menarik, siswa terkadang bosan terhadap sumber belajar yang 

tersedia. Di sekolah tersebut terdapat perpustakaan, namun jumlah sumber 

bacaan biologi kurang lengkap. Oleh karenanya sumber bacaan siswa masih 

kurang, siswa hanya menggunakan buku teks biologi berupa lembar kerja siswa 

(LKS) dari pihak sekolah. Siswa belum memiliki buku suplemen belajar mandiri 

semisal leaflet, terutama pada materi tumbuhan atau plantae. Peneliti juga 

mendapatkan data angket hasil analisis kebutuhan siswa kelas X IPA di MA 

Darul Ulum,  yang  menunjukkan  bahwa 64% siswa tidak memiliki sumber 

belajar lain sebagai pegangan untuk belajar biologi selain buku LKS, dan 89,3% 

siswa memerlukan media pembelajaran lain sebagai pendukung proses 

pembelajaran biologi, 92,9% siswa memilih kriteria bahan ajar yang memuat 

sedikit teks disertai gambar yang mendukung, 77,8% siswa menyukai bahan ajar 

yang berbentuk ringkas dari pada buku yang memiliki banyak bacaan, 96,4% 

menyetujui jika leaflet yang berisi ringkasan materi dapat dipakai dalam proses 

pembelajaran agar dapat membantu siswa untuk lebih mudah menguasai materi 

secara mandiri. Bahan ajar leaflet tentunya dapat digunakan sebagai suplemen 

pembelajaran biologi terutama pada materi plantae. 
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 Materi Angiospermae adalah bagian dari materi Spermatophyta pada bab 

kingdom plantae, dan merupakan salah satu materi pembelajaran jenjang 

SMA/Aliyah pada kelas X semester II, dengan KD 3.8: Mengelompokkan 

tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan 

peranananya dalam kehidupan. Materi tumbuhan atau plantae tergolong materi 

yang sulit dipahami siswa dikarenakan banyaknya istilah-istilah atau nama-nama 

latin yang sangat jarang didengar oleh siswa. Apalagi jika harus memahami 

siklus kehidupanya dan ciri-ciri dari setiap kelas dalam divisi plantae yang 

sangat luas. Oleh karenanya, masih dibutuhkan bahan ajar lain yang mampu 

membantu siswa untuk mempermudah memahami materi dan dapat termotivasi 

untuk semangat belajar.  

 Bahan ajar fokus peneliti adalah bahan ajar yang digunakan sebagai 

suplemen pembelajaran berjenis leaflet dengan materi angiospermae, serta 

dikaitkan dengan potensi alam yang ada di Pantai Cemara Cinta, kecamatan 

Muncar, kabupaten Banyuwangi, provinsi Jawa Timur, Indonesia. Inovasi 

untuk mengaitkan antara bahan ajar dengan memanfaatkan alam sekitar 

khususnya Pantai Cemara Cinta yang secara umum telah sering dikunjungi oleh 

siswa di MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi sebagai sumber belajar, selain 

itu juga mempermudah siswa memahami materi jika berhubungan langsung 

dengan apa yang bisa mereka lihat yang nantinya akan memberikan kesan 

pembelajaran yang bermakna. Seperti penelitian dari Puspita (2017: 47) bahwa 

bahan ajar dengan basis lingkungan, merupakan salah satu jenis bahan ajar yang 

sesuai dalam membantu kegiatan pembelajaran. Bahan ajar ini dirancang 
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berdasar pada lingkungan siswa, agar siswa tidak merasa asing terhadap materi 

yang diajarkan,  belajar dari lingkungan terdekat siswa dapat membuat siswa 

lebih merasa semangat dan membuat rasa keingintahuan siswa pada materi yang 

ada didalam bahan ajar semakin meningkat. 

 Leaflet berbentuk lembaran kertas yang berukuran kecil, mengandung 

pesan tercetak untuk disebarkan secara umum, berisikan informasi mengenai 

suatu peristiwa atau hal. Secara umum leaflet hanya digunakan untuk 

menyebarluaskan atau mengiklankan suatu produk pada perusahaan agar 

masyarakat berminat terhadap suatu produk pada perusahaan. Berdasarkan 

kegunaan dan pengertian leaflet ini maka peneliti berinisiatif untuk membuat 

bahan ajar yang berbentuk leaflet sebagai suplemen pembelajaran. Leaflet 

berisikan materi yang lebih ringkas, menggunakan bahasa yang  mudah 

dimengerti siswa,  disertai dengan gambar yang berhubungan dengan materi 

tumbuhan dan alam disekitar tempat tinggal siswa, sehingga diharapkan siswa 

memiliki minat untuk belajar dimanapun dan kapanpun serta dapat 

menumbuhkan jiwa literasi siswa.  

 Leaflet angiospermae merupakan variasi leaflet bernuansa kebiologian 

yang mengandung materi pembelajaran angiospermae, dilengkapi dengan foto 

tumbuhan yang ada di Pantai Cemara Cinta, kemudian disusun dengan desain 

yang menarik dan pemilihan warna yang serasi untuk kemudian digunakan 

sebagai bahan ajar tambahan pada materi plantae sub pokok bahasan 

angiospermae. Menurut Widad (2021: 4) adanya variasi terhadap bahan ajar 

diharapkan dapat menumbuhkan ketertarikan siswa untuk memahami dan 
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membaca materi lebih mudah. Sehingga dengan bahan ajar yang sesuai, maka 

diharapkan  dapat  membangkitkan  motivasi  belajar  siswa  menjadi lebih aktif  

dalam  proses  pembelajaran  dan  mendapat  hasil  belajar  yang memuaskan. 

Berhubungan dengan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitiaan Pengembangan Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta pada 

Materi Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar 

Banyuwangi.  

B. Rumusan Masalah  

Rumusan dalam penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat kevalidan leaflet angiospermae di Pantai cemara cinta 

pada materi plantae  untuk siswa kelas X IPA di MA darul ulum Muncar 

Banyuwangi?. 

2. Bagaimana tingkat kepraktisan leaflet angiospermae di Pantai cemara cinta 

pada materi plantae  untuk siswa kelas X IPA di MA darul ulum Muncar 

Banyuwangi?. 

3. Bagaimana keefektifan leaflet angiospermae di Pantai cemara cinta pada 

materi plantae  untuk siswa kelas X IPA di MA darul ulum Muncar 

Banyuwangi?. 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

 Tujuan dalam penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Mendeskripsikan tingkat kevalidan leaflet angiospermae di Pantai cemara 

cinta pada materi plantae  untuk siswa kelas X IPA di MA darul ulum Muncar 

Banyuwangi. 



9 
 

 
 

2. Mendeskripsikan tingkat kepraktisan leaflet angiospermae di Pantai cemara 

cinta pada materi plantae  untuk siswa kelas X IPA di MA darul ulum Muncar 

Banyuwangi. 

3. Mendeskripsikan tingkat  keefektifan leaflet angiospermae di Pantai cemara 

cinta pada materi plantae  untuk siswa kelas X IPA di MA darul ulum Muncar 

Banyuwangi. 

D. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

 Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Produk yang dihasilkan berupa  Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara 

Cinta dengan materi Angiospermae untuk siswa kelas X semester genap yang 

telah disesuaikan dengan materi kurikulum 2013 revisi. 

2. Leaflet Angiospermae berisi satu kompetensi dasar dan lima tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi kurikulum 2013 materi 

Angiospermae. 

3. Leaflet Angiospermae disajikan dalam bentuk cetak dengan mencantumkan 

teks berisi materi Angiospermae dengan foto/gambar tanaman dikemas 

dengan desain yang menarik dan mudah dimengerti. 

4. Leaflet Angiospermae dapat digunakan didalam maupun diluar ruang kelas, 

karena bentuknya yang simpel dan praktis. 

5. Produk Leaflet Angiospermae yang dihasilkan berisi uraian materi pokok 

tentang Angiospermae dan diintegrasikan dengan konteks alam dari Pantai 

Cemara Cinta 
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6. Sasaran produk Leaflet Angiospermae adalah siswa-siswi kelas X IPA di MA 

Darul Ulum Muncar Banyuwangi. 

7. Pengembangan Leaflet Angiospermae menggunakan aplikasi Plant Net untuk 

mengetahui jenis tumbuhan yang akan diklasifikasi untuk kemudian 

dicocokkan dengan buku induk, sedangkan untuk proses editingnya 

menggunakan aplikasi Canva dan Corel Draw X7. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

 Penelitian dan pengembangan ini dirasa perlu dilakukan melihat dari segi 

keuntungannya bagi siswa, guru, sekolah, dan peneliti seperti: 

a. Bagi Guru 

  Menambah referensi bahan ajar yang bisa membantu dalam 

menyampaiakan ilmu,  serta  menambah  keterampilan  untuk  lebih kreatif 

dan inovatif dalam mengembangkan  bahan ajar,  sehingga membuat 

pelajaran biologi menjadi lebih menyenangkan dan memiliki kesan 

kebermaknaan. 

b. Bagi Siswa 

 Menambah sumber belajar yang bervariasi selain buku lembar kerja 

siswa dari sekolah, menambah motivasi belajar siswa, membantu untuk lebih 

mampu memahami materi plantae  dengan  mudah  dan  praktis serta  dapat  

dijadikan  untuk  bahan belajar  mandiri.  Selain  itu,  juga  diharapkan dapat 

memberikan dampak dan perubahan positif pada diri siswa  menjadi pribadi 

yang memiliki kesadaran untuk peduli terhadap lingkunganya. 
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c. Bagi Sekolah 

 Menambah referensi guru biologi sebagai bahan ajar saat proses 

pembelajaran serta dapat dijadikan inovasi baru untuk guru lain sebagai bahan 

ajar yang praktis, kreatif, dan inovatif. 

d. Bagi Peneliti  

 Menambah kreativitas dan keterampilan  dalam  mengembangkan  

bahan ajar  yang lebih menarik  bagi  siswa, dapat berlatih dalam bidang 

kepenulisan karya ilmiah, menambah wawasan tentang potensi alam yang 

perlu dijaga kelestarianya, serta dapat mencoba penerapan pembelajaran  

menggunakan  metode  R  and  D  (Research  and Development). 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

 Beberapa asumsi penelitian pengembangan yang diharapkan adalah: 

1. Menghasilkan  produk  berupa Leaflet Angiospermae yang  dapat  digunakan  

untuk  belajar mandiri  sehingga  bertambah  wawasan  pengetahuan  dan  

pemahaman tentang materi plantae. 

2. Siswa  dapat  lebih  terarah  dalam  memahami  konsep  dengan  bahan ajar 

yang telah dikembangkan peneliti. 

3. Uji coba yang dilakukan untuk mengetahui kevalidan, kelayakan dan 

keefektifan dari produk berupa Leaflet Angiospermae sebagai bahan ajar 

Biologi. 

  Agar  pembahasan  dapat  terfokus  dan  dapat tercapai apa  yang  

diharapkan, maka permasalahan penelitian terfokus pada: 
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1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan produk bahan ajar Leaflet 

Angiospermae di Pantai Cemara Cinta untuk  memenuhi  kebutuhan  pada  

proses  pembelajaran  Biologi khususnya pada siswa MA Darul Ulum Muncar 

Banyuwangi. 

2. Pengembangan  produk  berupa  Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara 

Cinta yang  dikembangkan  berdasarkan kurikulum 2013. 

3. Materi  yang dikembangkan adalah Angiospermae  KD  (Kompetensi Dasar) 

3.8: Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri 

umum, serta mengaitkan peranananya dalam kehidupan.  

4. Model  pengembangan  ini adalah  model  pengembangan  4D (four-D  model)  

yang  terdiri  atas pendefinisian  (define),  perancangan  (design),  

pengembangan  (develop),  serta  penyebaran (disseminate).   

G. Definisi Istilah 

 Beberapa  istilah  yang digunakan dalam  penelitian  pengembangan  ini  

adalah  sebagai berikut: 

1. Penelitian  dan  pengembangan  merupakan  metode  penelitian  yang 

digunakan  untuk  menghasilkan  suatu  produk.  Produk  yang  dihasilkan 

berupa Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta yang  berisi  materi  

Angiospermae untuk  SMA/MA.  Model  pengembangan  yang  digunakan 

yaitu   4D  (four-D  model) meliputi  Define, Design, Develop, Disseminate. 

2. Leaflet  merupakan lembaran bahan cetak tertulis yang dilipat dan tidak 

dijahit/ dimatikan. Supaya terlihat lebih menarik lagi, leaflet  dapat  

ditambahkan ilustrasi, menggunakan  bahasa  yang  sederhana,  singkat  serta  
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mudah  dipahami. Leaflet dapat  ditampilkan  menjadi dua kolom kemudian 

dilipat. 

3. Leaflet Angiospermae atau leaflet biologi dengan materi Angiospermae 

merupakan pengembangan dari adanya bahan ajar leaflet yang bernuansa 

kebiologian, mengandung materi pembelajaran yang dilengkapi dengan 

gambar-gambar/ foto dari tanaman potensi dari Pantai Cemara Cinta yang 

dapat membantu  mempermudah siswa dalam memahami suatu materi  serta 

valid berdasarkan penilaian ahli materi dan media, praktis, dan efektif untuk 

pembelajaran. 

4. Materi Divisi Angiospermae merupakan bagian dari materi pada bab  

kingdom plantae, yang merupakan salah satu materi pembelajaran jenjang 

SMA/Aliyah pada kelas X semester II, dengan KD (kompetensi dasar) yakni 

3.8: Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri 

umum, serta mengaitkan peranananya dalam kehidupan. Dan KD 

(kompetensi dasar). Angiospermae atau tumbuhan berbiji tertutup adalah 

golongan tumbuhan yang memiliki ciri khas dengan adanya organ berupa biji 

yang tersimpan dalam bakal/ daging buah. 

5. Pantai Cemara Cinta adalah kawasan konservasi mangrove dan cemara yang 

berada di Desa Wringinputih  Kecamatan Muncar dengan luas lahan sekitar 

5 hektar di areal pinggiran pantai Muncar, yang lebih tepatnya berada di 

Teluk Pang Pang. Pantai ini memiliki ekosistem pantai, sehingga terdiri dari 

hutan mangrove, hutan cemara, pantai lumpur, pantai berpasir, dan tambak 

udang.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Meninjau penelitian sebelumnya,  ada beberapa temuan dari penelitian 

yang dianggap relevan untuk penelitian lebih lanjut, yaitu: 

1. Marwah Ahmad Maulana pada 2017 “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Leaflet pada Materi Sistem Sirkulasi Kelas XI MAN I Makassar” 

penelitian ini memperoleh hasil evaluasi produk berdasarkan data hasil 

observasi hasil validasi  dan  deskripsi  teori  yang  dikembangkan  tergolong  

valid, karena  aspek  media  pembelajaran  menunjukkan  rata- rata  3,36 pada 

skala maksimum, menunjukkan kategori  valid. Selain itu materi yang 

edukatif dari bahan ajar leaflet juga sangat efektif untuk digunakan karena 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sudah terbukti dengan hasil tes yang 

menunjukkan jumlah siswa dengan kategori diatas KBM atau tuntas dalam 

mata pelajaran sirkulasi mencapai 83%. Juga dalam proses belajar 

menunjukkan bahwa siswa bersemangat untuk belajar, yang ditandai dengan 

aktivitas bertanya dan berdiskusi dengan teman sejawat ataupun dengan guru.  

2. Weni Dwi Harini pada 2016 “Pengembangan Leaflet Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Materi Hidrosfer Berbasis 3D Pop-Up untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri 01 Pujon” penelitian ini melakukan penerapan bahan ajar 

leaflet pada saat pembelajaran IPS berlangsung dengan kelompok besar 

(kelompok eksperimen dan kontrol), kemudian setelah penerapan tersebut 
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didapatkan kesimpulan bahwa ada peningkatan 5% dalam motivasi siswa 

antara sebelum dan sesudah menggunakan leaflet. Angka ini menunjukkan 

bahwa bahan ajar leaflet efektif digunakan dalam proses pembelajaran karena 

berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 

3. Falasifah pada 2014 “Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Leaflet Berbasis 

Sejarah Lokal dengan Materi Pertempuran Lima Hari di Semarang pada 

Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Pemalang Tahun Ajaran 2013-2014” 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar dengan bentuk 

leaflet dapat meningkatkan minat beajar siswa untuk mempelajari materi 

pembelajaran berupa sejarah. Sehingga bahan ajar ini dapat diterapkan dan 

efektif untuk pembelajaran siswa. Dalam penelitian ini dikatakan bahwa 

minat belajar siswa meningkat setelah penerapan bahan ajar berbentuk leaflet, 

hal itu dibuktikan melalui uji angket dan tes evaluasi belajar yang meningkat 

sebesar 4,3 %. 

Tabel 2.1 

Mapping Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti/Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Marwah Ahmad 

Maulana (2017) 

dengan judul 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis Leaflet 

pada Materi 

Sistem Sirkulasi 

Kelas XI MAN I 

Makassar” 

1. Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian ini 

memiliki 

persamaan yaitu 

mengembangkan 

bahan ajar leaflet 

2. Prosedur 

pengembangan 

pada  penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian ini 

memiliki  

1. Subjek penelitian pada 

penelitian terdahulu adalah 

siswa kelas XI MAN 1 

Makassar, sedangkan pada 

penelitian ini adalah siswa 

kelas X MA Darul Ulum 

Banyuwangi 

2. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan materi sistem 

sirkulasi, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan 

materi Angiospermae 
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No Peneliti/Judul Persamaan Perbedaan 

  persamaan yakni 

menggunakan 

model 4D 

3. Basis leaflet pada penelitian 

ini adalah berdasarkan 

potensi alam yakni Pantai 

Cemara Cinta Muncar 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Weni Dwi 

Harini (2016)  

dengan judul 

“Pengembangan 

Leaflet Mata 

Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial (IPS) 

Materi Hidrosfer 

Berbasis 3D 

Pop-Up untuk 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VII 

Sekolah 

Menengah 

Pertama (SMP) 

Negeri 01 

Pujon” 

1. Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian ini 

memiliki 

persamaan yaitu 

mengembangkan 

bahan ajar leaflet 

2. Jenis penelitian 

yang digunakan 

memiliki 

kesamaan yakni 

menggunakan 

jenis penelitian 

dan 

pengembangan 

(R&D) 

1. Materi pada penelitian 

terdahulu menguunakan 

materi Hidrosfer, 

sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan materi 

plantae/ Angiospermae 

2. Subjek penelitian terdahulu 

adalah siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), 

sedangkan pada penelitian 

ini adalah siswa Madrasah 

Aliyah (MA) 

3. Lokasi penelitian 

4. Basis leaflet pada penelitian 

ini adalah berdasarkan 

potensi alam yakni Pantai 

Cemara Cinta Muncar. 

3. Falasifah (2014) 

dengan judul 

“Pengembangan 

Bahan Ajar 

Berbentuk 

Leaflet Berbasis 

Sejarah Lokal 

dengan Materi 

Pertempuran 

Lima Hari di 

Semarang pada 

Siswa Kelas XI 

IPS di SMA 

Negeri 2 

Pemalang Tahun 

Ajaran 2013-

2014” 

1. Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian ini 

memiliki 

persamaan yaitu 

mengembangkan 

bahan ajar leaflet 

2. Jenis penelitian 

yang digunakan 

memiliki 

kesamaan yakni 

menggunakan 

jenis penelitian 

dan 

pengembangan 

(R&D) 

1. Subjek penelitian pada 

penelitian terdahulu adalah 

siswa kelas XI IPS di 

SMAN 2 Pemalang, 

penelitian ini adalah siswa 

kelas X MA Darul Ulum 

Banyuwangi 

2. Pada penelitian terdahulu 

materinya sejarah, penelitian 

ini menggunakan materi 

Angiospermae 

3. Metode penelitian terdahulu 

adalah kualitatif, penelitian 

ini adalah pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif 

4. Basis leaflet pada penelitian 

ini adalah berdasarkan 

potensi alam yakni Pantai 

Cemara Cinta Muncar 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat persamaan dan 

perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Persamaanya dari 

jenis metode penelitianya yakni penelitian dan pengembangan atau Research 

and Development (R&D) yang telah dilakukan sebelumnya, dan juga produk 

yang dihasilkan berupa bahan ajar cetak berupa leaflet. Sedangkan untuk 

perbedaanya adalah dari segi materi yang digunakan, penambahan  inovasi pada 

leaflet, lokasi penelitian, dan subjek penelitian.  

B. Kajian Teori 

1. Penelitian dan Pengembangan 

 Penelitian dapat diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan 

analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai 

tujuan tertentu. Mengumpulkan dan menganalisis data dengan menggunakan 

metode ilmiah, baik  kuantitatif maupun kualitatif, eksperimental atau non-

eksperimental, interaktif atau non-interaktif. Research and development atau 

dalam istilah bahasa Inggrisnya research and development adalah suatu 

metode penelitian yang digunakan untuk memproduksi produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat memproduksi produk 

tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 

menguji keefektifan produk (Sudaryono, 2016: 2-15). 

 Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang 

dapat membuat suatu produk sesuai dengan kondisi dan lingkungan peneliti 

melalui berbagai proses pengembangan produk yang kemudian divalidasi. 

Menurut Sugiyono (2015: 30), penelitian dan pengembangan dapat dipahami 
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sebagai metode ilmiah untuk meneliti, merancang, membuat, dan 

memvalidasi produk manufaktur. Berdasarkan pemahaman ini, kegiatan 

penelitian dan pengembangan dapat direduksi menjadi 4P (penelitian, 

perencanaan, produksi dan pengujian). 

 Metode penelitian yang membuat pekerjaan menjadi lebih efisien dan 

efektif  adalah studi tindakan, penelitian dan pengembangan/ R and D (riset 

dan pengembangan), dan penelitian operasi (operational research). Metode 

penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk merancang produk baru, menguji keefektifan produk yang sudah ada, 

serta mengembangkan dan menciptakan produk baru (Sugiyono, 2015:26). 

 Penelitian dan pengembangan memiliki ruang lingkup tentang proses 

dan dampak dari produk yang dihasilkan dan dari perencanaan penelitian 

pengembangan secara keseluruhan. Produk yang dihasilkan dalam penelitian 

dan pengembangan bisa merupakan satu unit produk seperti, model 

pembelajaran, sistem pembelajaran (metode mengajar, media pembelajaran, 

atau sistem evaluasinya), kurikulum sekolah dan lain lagi. Menurut Sugiyono 

(2015: 32) bahwa penelitian dan pengembangan dibagi menjadi 4 level 

(tingkatan) yaitu: 

a. Penelitian dan pengembangan di level 1 (yang terendah tingkatanya) 

adalah peneliti melaksanakan penelitian untuk menghasilkan rancangan, 

namun tidak dilanjutkan sampai pembuatan produk dan mengujinya. 

b. Penelitian dan pengembangan di level 2, adalah peneliti tidak melakukan 

penelitian, tetapi dengan langsung menguji produk. 
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c. Penelitian dan pengembangan di level 3, adalah melakukan penelitian 

untuk mengembangkan sebuah produk yang telah ada, membuat produk 

dan menguji keefektivan produk. 

d. Research and development pada level 4, adalah peneliti yang melakukan 

penelitian untuk menciptakan produk baru, membangun produk, dan 

menguji keefektifannya. 

 Menurut Sugiyono (2015: 44-46) didalam bukunya, penelitian dan 

pengembangan  level 3 adalah penelitian dan pengujian untuk 

mengembangkan produk sudah ada. Langkah-langkah penelitian tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 Langkah pertama adalah melihat produk yang  ada, mengetahui 

spesifikasi produk, kelebihan dan kekurangannya. Selain itu, peneliti 

melakukan studi kepustakaan untuk selanjutnya 

mengembangkan/memperbaiki produk yang sudah ada. Produk yang 

dihasilkan  akan lebih efektif, efisien dan nyaman digunakan dibandingkan 

produk yang sudah ada. 

 Desain produk kemudian diuji secara internal  berdasarkan saran para 

ahli dan praktisi. Setelah pengujian internal,  produk telah dimodifikasi 

menjadi produk asli. Setelah produk awal selesai dibuat, produk diujicobakan 

pada bidang terbatas yang terdiri dari 6-12 subjek. Hasil uji terbatas kemudian 

digunakan untuk memodifikasi/meningkatkan produk. Setelah produk 

dimodifikasi, produk  diuji di lapangan utama. Eksperimen dengan 
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menggunakan metode gabungan dilakukan secara bergantian antara 

eksperimen (kuantitatif), observasi, dan wawancara sebelum, selama dan 

setelah eksperimen. Observasi dan wawancara membantu menentukan 

kondisi setelah pengujian secara kualitatif. 

 Menurut Saputro (2017: 18-19) bahwa penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) mempunyai karakteristik  sebagaimana berikut: 

a. Mengambil fakta dilapangan tentang tema yang akan diteliti. 

b. Terdapat needs assesment / analisis kebutuhan. 

c. Terdapat produk/ temuan baru berupa model, modul atau temuan yang 

lainya/ hasil pengembangan. 

d. Terdapat validasi produk/ temuan oleh ahli/ pakar dan praktisi. 

e. Terdapat uji efektivitas dari produk/ temuan baru/ hasil pengembangan. 

2. Model Pengembangan 

 Model pengembangan dalam penelitian ini adalah model penelitian 

yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1974: 5-9) bahwa terdapat langkah-

langkah dalam mengembangkan suatu bahan ajar yang disingkat dengan 

istilah 4-D (Define, Design, Development, dan Dissemination). Untuk lebih 

jelasnya akan ditampilkan secara singkat sebagaimana berikut: 

a. Tahap Define atau tahap pendefinisian. Tahap ini memiliki tujuan untuk 

mendefinisikan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran. Awal fase 

sebagian besar bersifat analitis. Melalui analisis, kami menyarankan tujuan 

serta batasan untuk bahan instruksional. Melalui 5 langkah pokok, yakni : 
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1) Front-end analysis (analisis awal akhir), adalah studi terhadap masalah 

dasar yang terdapat dalam pembelajaran. 

2) Learner analysis (analisis pembelajar), adalah kajian terhadap 

karakteristik siswa/ peserta didik. 

3) Task analysis (analisis tugas), pada analisis ini mengidentifikasikan 

keterampilan utama yang akan diperoleh pengajar, untuk menetapkan 

cakupan yang komprehensif tugas dalam bahan ajar. 

4) Concept analysis (analisis konsep), analisis ini membantu 

mengidentifikasikan konsep pokok yang akan diajarkan. 

5) Specifying instructional objectives (metumuskan tujuan pembelajaran), 

adalah untuk menentukan tujuan pengajaran dengan mengubah hasil 

tugas dan analisis konseptual menjadi tujuan  perilaku, himpunan  

memberikan dasar untuk desain umum dan formulasi eksperimen, yang 

kemudian diperkenalkan ke dalam materi pendidikan untuk  digunakan 

oleh guru. 

b. Tahap Design atau tahap merancang bahan ajar. Tahap ini memiliki tujuan 

untuk merancang prototipe bahan ajar, dan memiliki langkah sebagaimana 

berikut:  

1) Criterion-test construction/ Penyusunan tes acuan patokan: 

penyesuaian antara objek dengan bahan ajar yang akan dibuat 

2) Media selection/  Pemilihan media sesuai tujuan: penyesuaian media 

atau bahan ajar untuk penyajian konten pembelajaran/ penyesuaian 

dengan karakteristik target 
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3) Format selection/ Pemilihan format: identifikasi format yang sesuai 

untuk rancangan awal bahan ajar terhadap beberapa faktor yang ada 

4) Initial design/ Desain awal: desain perangkat  harus dilakukan sebelum 

tes dilakukan, menyajikan instruksi penting melalui media yang benar 

dalam urutan yang benar. 

c. Tahap Develop atau tahap pengembangan. Tujuan dari langkah ini adalah 

untuk membuat perangkat pembelajaran yang dimodifikasi berdasarkan 

umpan balik ahli. 2 langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

1) Expert appraisal/ validasi media/ Penilaian oleh para ahli merupakan 

teknik pengumpulan saran perbaikan materi. Beberapa ahli diundang 

untuk mengevaluasi materi dari sudut pandang pedagogis dan teknis. 

Berdasarkan umpan balik mereka, bahan telah dimodifikasi menjadi 

lebih cocok, efisien, dapat digunakan, dan kualitas teknik yang tinggi. 

2) Developmental testing/ uji coba media, yakni mencoba materi dengan 

siswa yang sebenarnya untuk menemukan hal yang perlu direvisi. 

Berdasarkan umpan balik, dan respon siswa, dokumen akan direvisi 

hingga dapat berfungsi secara konsisten dan efektif. 

d. Tahap Disseminate atau tahap menyebarluaskan. Pada tahap ini bahan ajar 

mencapai tahap produksi akhir berdasarkan penilaian ahli pada tahap 

sebelumnya yang menghasilkan komentar positif. 

1) Validation testing, merupakan tahap untuk mengetahui efektivitas dan 

relevansi produk yang dikembangkan. 

2) Final packaging, merupakan tahap pengemasan produk 
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3) Diffusion and adoption, pada tahap Final packaging dan tahap ini 

adalah tahap pengadopsian yang dilakukan agar produk yang dihasilkan 

dapat digunakan cara pemakaianya oleh orang lain. 

3. Bahan Ajar 

 Bahan  ajar merupakan segala  bentuk  bahan  yang  dapat membantu  

guru/instruktur  dalam  melaksanakan  proses belajar mengajar.  Bahan 

tersebut dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Bahan  ajar  atau  

teaching-material, terdiri  atas dua  kata  yakni teaching yang berarti 

mengajar dan material yang berarti bahan. 

 Lebih lanjut disebutkan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai: 

a. Bimbingan bagi guru, yang akan mengarahkan segala aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran, serta kualitas kompetensi yang harus diajarkan 

kepada siswa. 

b. Bimbingan bagi siswa, yang akan mengarahkan segala aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan keterampilan yang esensial 

untuk dipelajari/dikuasai 

c. Alat ukur pencapaian/penguasaan hasil belajar (Depdiknas, 2008: 6). 

 Salah satu keterampilan yang harus dimiliki  guru dalam 

melaksanakan tugasnya adalah  mengembangkan bahan ajar. Penting bagi 

guru untuk mengembangkan bahan ajar  agar pembelajaran menjadi lebih 

efektif, efisien dan tidak menyimpang dari keterampilan yang ingin 

diperolehnya. Dengan  perencanaan  bahan ajar yang baik, ia akan mampu 
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mencapai pembelajaran yang berkualitas. Seperti yang dijelaskan oleh 

Panggabean (2020:67) bahwa ada beberapa peran  bahan ajar sebagai berikut: 

a. Peranan bahan ajar untuk guru 

1) Menghemat waktu guru dalam proses mengajar 

2) Mengubah peran guru menjadi seorang fasilitator. 

3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

b. Peran bahan ajar bagi siswa 

1) Siswa dapat belajar tanpa seorang guru 

2) Siswa dapat belajar kapanpun dan dimanapun 

3) Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan pribadi. 

4) Siswa dapat belajar sesuai urutan yang dipilihnya sendiri. 

5) Membantu potensi menjadi pelajar mandiri. 

 Terdapat beberapa prinsip yang perlu diketahui untuk 

mengembangkan bahan ajar, yakni: 

a. Pengembangan dapat diawali dengan hal yang ringan, selanjutnya hal yang 

berat. Seperti diawali dengan memahami bahan yang konkrit dan 

kemudian menguasai yang abstrak. 

b. Dilakukan pengulangan  agar pemahaman menjadi lebih kuat lagi. 

c. Tanggapan positif mampu membuat pemahaman siswa menjadi lebih kuat. 

d. Salah satu semangat belajar yang kuat akan menjadi aspek kunci mencapai 

kesuksesan belajar. 

e. Meraih tujuan bisa diibaratkan seperti menapaki tangga, selangkah demi 

selangkah dan akhirnya dapat meraih tujuan yang diinginkanya. 
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f. Dengan memperlihatkan hasil belajar yang telah dilakukan oleh siswa 

dapat mendorongnya menjadi lebih semangat meraih tujuan. 

 Berdasarkan  teknologi  yang  dipakai,  bahan  ajar  digolongkan 

menjadi  empat  kategori,  yaitu  bahan  cetak  (printed)  seperti: handout,  

buku,  modul,  LKS,  brosur,  leaflet,  wallchart, foto/gambar, model/maket.  

Bahan ajar yang dapat didengar (audio) seperti kaset, radio, piringan  hitam,  

dan  CD audio.  Bahan  ajar  pandang dan  dengar  (audio visual) seperti: 

video compact disk dan film.  Bahan ajar multimedia interaktif (interactive  

teaching  material)   seperti  contoh CAI  (Computer Assisted  Instruction), 

compact  disk  (CD)  multimedia  pembelajarn  interaktif,  dan  bahan  ajar 

basis web (web based learning materials) (Depdiknas, 2008: 11). 

 Bahan ajar dapat berupa handout, buku, lembar kegiatan siswa (LKS), 

modul, brosur atau leaflet, Wallchart, Foto/ Gambar, Model/ Maket. Dalam 

menyusun bahan yang perlu diperhatikan adalah bahwa judul atau materi 

yang disajikan harus berintikan KD (kompetensi dasar) atau materi pokok 

yang harus dicapai oleh peserta didik, di  samping  itu  menurut  Steffen-Peter  

Ballstaedt  bahan  ajar  cetak  harus memperhatikan beberapa hal sebagai 

berikut: 

a. Susunan bagian  tampilan,  seperti:  Urutannya mudah,  judul yang singkat,  

memuat daftar  isi,  struktur  kognitif yang  jelas, berisi rangkuman,  dan 

memuat tugas pembaca.  

b. Bahasa  yang  dapat dipahami,  seperti:  alur  kosa  kata,  kalimat yang 

jelas, hubungan kalimatnya jelas dan tidak terlalu panjang. 
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c. Dapat menguji pemahaman, yang seperti: penilaian melalui orangnya. 

d. Stimulan, seperti:  dapat enak dilihat,  tulisannya dapat  mendorong 

pembaca untuk berfikir dan dapat menguji stimulus. 

e. Kemudahan untuk dibaca, antara lain:  keramahan  teks terhadap  mata  

(huruf  yang  disajikan  tidak  terlalu  kecil  dan  enak  untuk dibaca),  

urutan  teks yang terstruktur dan mudah dibaca. 

f. Materi bersifat instruksional,  seperti:  pemilihan  setiap teks,  bahan isinya 

dan lembar kerja (work sheet) (Depdiknas, 2008: 18). 

4. Leaflet 

 Menurut Depdiknas (2008:25), leaflet adalah dokumen tertulis yang 

dicetak dalam bentuk lembaran yang dilipat tetapi tidak dibuka/dijahit. Agar  

lebih menarik, leaflet seringkali dirancang dengan cermat  dengan ilustrasi 

dan menggunakan bahasa yang sederhana, ringkas, dan mudah dipahami. 

Leaflet sebagai bahan ajar juga harus memuat materi yang dapat 

mengarahkan siswa untuk menguasai satu atau lebih KD. Secara umum 

pembuatan leaflet iklan sama dengan pembuatan leaflet iklan, yang 

membedakan hanya tampilannya. Selebaran biasanya ditampilkan sebagai 

dua kolom dan kemudian dilipat.  

 Penggunaan buku teks dalam proses pembelajaran pasti memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan bahan ajar  termasuk bahan ajar leaflet 

antara lain:  yakni 1) Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan 

kecepatanya; 2) Disamping dapat mengulangi materi dalam bahan ajar 

berbentuk cetakan khususnya leaflet, siswa akan mengikuti urutan pikiran 
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yang berjalan secara logis; 3) Perpaduan teks dan gambar dalam halaman 

cetak yang dikemas dengan baik dapat menambah daya tarik, serta dapat 

mempermudah pemahaman informasi yang disajikan (Arsyad, 2014: 40). 

 Leaflet adalah selembar kertas tercetak yang dilipat menjadi 2 hingga 

3 halaman. Leaflet digunakan sebagai sarana penyebaran informasi dan 

sarana pemanggilan. Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain penggunaan 

gambar, warna, tata letak, dan informasi yang disampaikan. Ada banyak 

variasi makna pesan dalam penggunaan gambar, warna, dan tata letak untuk 

membantu menyampaikan informasi yang menarik perhatian audiens. Leaflet 

cenderung mengutamakan kata yang akan lebih sedikit dibaca jika 

keterbacaan audiens rendah, sehingga tidak dibaca. (Arsyad, 2014: 41). 

 Ciri-ciri leaflet dapat dilihat sebagaimana berikut: 

a. Lembaran kertas dengan ukuran kecil 

b. Dapat dilipat ataupun tidak dilipat, 

c. Tulisan kurang lebih terdiri atas 400 huruf 

d. Terdapat gambar serta gambar-gambar yang mendukung 

e. Pesan informasi bertujuan untuk promosi 

f. Pesan yang ada harus mudah dibaca karena sekali dilihat 

 Fitrah (2018: 72) mengatakan bahwa setelah kita mengetahui ciri-ciri 

leaflet, terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam membuat leaflet 

diantaranya:  

a. Analisis khalayak 

b. Menentukan tujuan 
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c. Buat konsep 

d. Kumpulkan referensi sebagai informasi 

e. Kumpulkan gambar yang mendukung 

f. Catat kerangka poin 

g. Kembangkan garis besar pokok bahasan 

 Kelebihan dari bahan ajar cetak leaflet antara lain; a) Mampu 

menyajikan pesan dan informasi yang cukup banyak; b) Pesan dapat 

dipelajari oleh siswa yang sesuai kebutuhan, minat, dan kecepatan pribadi; c) 

Dapat dipelajari kapanpun dan bisa dibawa kemanapun karena bentuknya 

yang simpel; d) Perbaikan leaflet dapat dilakukan dengan mudah dan cepat 

(Indriana, 2011: 64). 

5. Pantai Cemara Cinta 

 Pantai Cemara Cinta Muncar adalah salah satu kawasan ekowisata 

pantai cemara mangrove Kawangsari yang terletak di Desa Wringinputih 

Kecamatan Muncar atau kawasan konservasi mangrove dengan luas kurang 

lebih 5 hektar di areal pinggiran pantai Muncar tepatnya di Teluk Pang-pang. 

Pantai cemara cinta mempunyai pasir hitam dan pohon cemara di sepanjang 

pantai serta pohon mangrove yang sangat mendominasi tumbuhan dikawasan 

pantai ini.  

 Menurut Purwowibowo,dkk (2019:55) Teluk Pang Pang mempunyai 

keunikan tersendiri manakala dibandingkan dengan kawasan wisata berbasis 

hutan mangrove di wilayah Banyuwangi lainya, seperti misalnya kawasan 

hutan mangrove Bedul yang merupakan bukan hasil konservasi masyarakat 
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pesisir setempat melainkan warisan dari Tuhan untuk manusia agar dikelola 

dan dilestarikan sehingga pengelolaanya menjadi wewenang dinas 

Kehutanan. Sedangkan hutan mangrove di teluk Pang-pang merupakan hasil 

konservasi sehingga pengelolaanya diserahkan kepada masyarakat setempat. 

 Konsep yang digunakan dalam membangun objek wisata Pantai 

Cemara Cinta adalah ekowisata konservasi hutan mangrove, penamaan Pantai 

Cemara Cinta Kawang diperoleh dari latar belakang sebelum memasuki 

kawasan konservasi hutan mangrove, terdapat hutan cemara serta adanya 

jembatan berbentuk love atau lambang cinta di kawasan hutan mangrove 

tersebut.  

6. Angiospermae  

 Materi Angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup) merupakan bagian 

dari penjabaran materi Spermatophyta (tumbuhan berbiji) pada bab kingdom 

plantae, dan merupakan salah satu materi pembelajaran jenjang SMA/Aliyah  

kelas X semester II, dengan Kompetensi Dasar yakni 3.8: Mengelompokkan 

tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan 

peranananya dalam kehidupan.  

 Tumbuhan spermatophyta tumbuhan berbiji adalah kelompok 

tumbuhan dengan derajat spesiasi tertinggi yang ditandai dengan adanya 

organ berupa biji (Yunani: sperma). Bijinya berasal dari bakal biji, yang bisa 

disamakan dengan bakal biji. Makrospora internal diproduksi, yang tidak 

pernah meninggalkan tempatnya, dan kemudian berkembang menjadi 

makrospora dengan sel leher dan bakal biji. Setelah pembuahan, zigot yang 
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terbentuk akan berkembang menjadi embrio, yang untuk sementara tetap 

berada di tempat ini. Selama waktu ini, ovarium kemudian akan berisi embrio 

untuk berkembang menjadi organ reproduksi yang disebut benih. Jadi, dari 

segi pembentukannya, biji merupakan alat reproduksi seksual atau seksual, 

karena kemunculannya mendahului peristiwa seksual, yaitu peleburan ovum 

dengan sel kelamin jantan.(Tjitrosoepomo, 2005: 1) 

 Menurut Tjirosoepomo (2005: 33) Tumbuhan biji tertutup 

(Angiospermae) termasuk kedalam tumbuhan dengan ovum yang selalu 

diselubungi oleh bagian yang asalnya dari daun buah atau disebut bakal buah, 

terkadang bersama bagian lain dari bunga akan tumbuh menjadi buah dan 

bakal biji yang berubah menjadi biji terdapat di dalamnya.  

 Menurut Tjirosoepomo (2005: 34) Berbeda dengan gymnospermae 

yang merupakan tumbuhan berkayu saja, angiospermae juga terdiri atas 

tumbuhan dengan batang basah. Perubahan lebih lanjut tampak dari adanya 

trakea (buluh-buluh kayu) didalam xilem dan sel-sel pengiring dalam floem. 

Daun daunya memiliki tulang daun berbentuk menyirip atau menjari pada 

dicotyledoneae (tumbuhan berbiji belah) daun berbentuk sejajar atau 

melengkung pada monocotyledoneae (tumbuhan berbiji tunggal). Bunganya 

memiliki bentuk dan susunan yang beragam. Bunganya selalu mempunyai 

bagian bunga dan hiasan bunganya dapat dibedakan antara kelopak dengan 

mahkota atau tajuk bunga. Pada tumbuhan angiospermae umumnya terdapat 

bunga yang  berkarang dengan jumlah setiap bagian dalam lingkaran 
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memiliki perbedaan, biasanya tumbuhan dikotil memiliki kelipatan 5, 4 atau 

2, dan pada monokotil 3 atau kelipatan bilangan-bilangan tersebut.  

 Menurut Tjirosoepomo (2005: 39) Hiasan bunga (perianthium) 

berfungsi untuk melindungi bagian bunga yang letaknya lebih dalam dan 

seringkali karena warnanya menjadi daya tarik bagian binatang (terutama 

insecta) yang menjadi perantara penyerbukan.  

 Menurut Tjirosoepomo (2005: 40-41) Benang sari (stamen) setiap 

benang sari terdiri dari : kepala sari (anthera) dan tangkai sari. Bagian tengah 

kepala sari yang merupakan terusan tangkai sari dinamakan penghubung 

ruang sari (connektivum). Di kanan-kiri penghubung ruang sari terdapat 

ruang-ruang sari (thecae), di sebelah kiri penghubung ruang sari 1 dan di 

sebelah kanan 1. Masing-masing ruang sari mempunyai 2 kantong sari. Jadi 

benang sari dapat disamakan dengan suatu mikrosporofil dengan 4 

mikrosporangium. 

 Menurut Tjirosoepomo (2005: 46-47) Daun buah (carpellum) dan 

bakal biji seluruhnya adalah ginesium bunga. Pada tumbuhan berbiji 

ginesium selalu merupakan badan tertutup yang disebut sebagai bakal buah. 

Antara kepala putik dan bakal buah sering terdapat suatu tangkai putik.  

 Menurut Tjirosoepomo (2005: 90) Klasifikasi tumbuhan biji tertutup 

terbagi menjadi 2 kelas, dan diberi nama menurut jumlah daun lembaga  

yaitu: 

a. Kelas dikotil atau berbiji belah (dicotyledoneae atau dicotylae), yang 

bijinya mempunyai dua daun lembaga. 
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b. Kelas tumbuhan monokotiledonae atau tumbuhan biji tunggal yang 

mempunyai biji satu daun lembaga. 

 Tumbuhan dikotil atau tumbuhan berbiji belah (dicotyledoneae) 

Tumbuh-tumbuhan yang termasuk dalam kelas ini antara lain: terna, semak, 

perdu dan pohon-pohon yang telah disebutkan dengan ciri-ciri berikut: 

berakar tunggang, batangnya bercabang dengan ruas batang yang tidak 

nampak, memiliki kambium dan berkas pembuluh, bertulang daun menyirip 

atau menjari dengan letak menyebar atau berkarang, bagian bunga memiliki 

jumlah 2,4,5 atau kelipatannya, dengan biji berkeping dua dan mempunyai 

dua daun lembaga. Berikut merupakan beberapa famili dari tumbuhan dikotil 

yang terdapat di Pantai Cemara cinta Wringinputih Muncar sebanyak 17 jenis 

tumbuhan dikotil. 

a. Famili Asteraceae (kenikir-kenikiran), contohnya bunga kertas (Zinnia 

peruviana), Calyptocarpus vialis, dan Cyanthillium cinereum. 

b. Famili Amaranthaceae (bayam-bayaman), contohnya bayam-bayaman 

(Iresine herbstii), kriminil (Alternanthera ficoidea), dan jarong 

(Achyranthes aspera). 

c. Famili Casuarinaceae (Cemara-cemaraan), contohnya cemara udang 

(Casuarina equisetifolia) 

d. Famili Fabaceae (polong-polongan), contohnya Klampis (Acacia 

tomentosa). 

e. Famili Euphorbiaceae (kastuba-kastubaan), contohnya anting-anting 

(Acalypha indica), dan meniran (Phyllanthus niruri). 
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f. Famili Lamiaceae (mint/mentha), contohnya miana (Coleus hybridus), 

dan ingler (Plectranthus scutellarioides). 

g. Famili Rhizophoraceae (bakau-bakauan), contohnya bakau minyak 

(Rhizophora apiculata) dan bakau kurap (Rhizophora mucronata). 

h. Famili Sonneratiaceae, contohnya perepat (Sonneratia alba). 

i. Famili Simaroubaceae, contohnya pohon surga (Ailanthus altissima) 

j. Famili Verbenaceae, contohnya tembelekan (Lantana camara). 

 Tumbuhan monokotil atau tumbuhan biji tunggal 

(monocotyledoneae), yang tergolong ke dalam kelas ini mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut: berakar serabut, batang tidak bercabang serta tidak 

berkambium, ruas batangnya jelas terlihat, tbertulang daun sejajar dan 

melengkung, pada umumnya bagian bunga berjumlah 3 atau kelipatannya, 

serta memiliki biji keping satu dengan satu daun lembaga. Berikut merupakan 

famili dari tumbuhan monokotil yang dapat dijumpai di Pantai Cemara Cinta 

Wringinputih Muncar sebanyak 6 jenis tumbuhan monokotil. 

a. Famili Araceae (talas-talasan), contohnya beras kutah (Dieffenbachia 

maculata), dan daun dolar (Zamioculcas zamiifolia). 

b. Famili Crassulaceae, contohnya cocor bebek (Kalanchoe pinnata). 

c. Famili Agavaceae, contohnya lidah mertua (Sansevieria trifasciata). 

d. Famili Poaceae (padi-padian), contohnya rumput belulang (Eleusine 

indica) dan rumput kembang goyang (Chloris barbata). 

 Divisi tumbuhan berbiji secara klasik digolongkan dalam dua anak 

divisi yaitu: tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae) dan tumbuhan berbiji 
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tertutup (Angiospermae). Kedua anak divisi itu dapat dibedakan satu dengan 

yang lain berdasarkan ciri-ciri seperti berikut: 

Tabel 2.2  

Perbedaan Tumbuhan Biji Terbuka dan Tumbuhan Biji Tertutup 

 .........      Tumbuhan biji terbuka Tumbuhan biji terbuka 

Habitus akar Sema, perdu atau pohon, 

sistem akar tunggang 

Terna, semak, perdu, pohon, 

sistem akar serabut dan akar 

tunggang 

Batang  Tegak lurus, bercabang- 

cabang 

Bermacam-macam, bercabang-

cabang atau tidak 

Daun   Jarang berdaun lebar, 

jarang bersifat majemuk. 

 Sistem pertulangan tidak 

banyak beragam 

 Kebanyakan berdaun lebar, 

tunggal atau majemuk 

dengan komposisi yang 

beraneka ragam. 

 Beranekaragam sistem 

pertulangan. 

Bunga  Bunga sesungguhnya 

belum ada, sporofil 

terpisah-pisah, atau 

membentuk strobilus ♀ 

dan ♂. 

 Makrosporofil (daun 

buah) dengan bakal biji 

(makrosporangium) yang 

tampak menempel 

padanya. 

 Makro dan mikrosporofil 

terpisah 

 Bunga ada, tersusun atas 

sporofil dan bagian-bagian 

lain. 

 Makrosporofil (daun buah) 

membentuk badan yang 

disebut putik dengan bakal 

biji didalamnya (tidak 

tampak). 

 Makro dan mikrosporofil 

(benang sari) terkumpul pada 

satu bunga. 

Penyerbukan  Hampir selalu dengan 

anemogami. 

 Serbuk sari jatuh (pada 

tetes penyerbukan) 

 langsung pada bakal biji. 

 

 Bermacam-macam 

(anemogami, autogami, 

hidrogami, zidiogami, dll). 

 Serbuk sari jatuh ke kepala 

putik. 
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 .........      Tumbuhan biji terbuka Tumbuhan biji terbuka 

  Jarak waktu antara 

penyerbukan sampai 

pembuahan relatif panjang 

 Jarak waktu antara 

penyerbukan sampai 

pembuahan relatif lebih 

pendek 

Sel kelamin 

Jantan 

Sel kelamin jantan berupa 

spermatozoid yang masih 

aktif bergerak 

Sel kelamin jantan berupa inti 

sperma (inti generatif) yang 

tidak bergerak aktif 

Anatomi   Akar dan batang 

berkambium, selalu 

mengadakan pertumbuhan 

menebal sekunder.  

 Berkas pembuluh 

pengangkutan kolateral 

terbuka. 

 Xilem terdiri atas trakeida 

saja. 

 Ada yang berkambium ada 

yang tidak, ada yang menebal 

sekunder, ada yang tidak. 

 Berkas pembuluh 

pengangkutan  ada yang 

kolateral terbuka, ada yang 

kolateral tertutup, ada yang 

bikolateral. 

 Xilem terdiri atas trakea dan 

trakeida. 

Sumber: Tjitrosoepomo (2005: 7-8). 

7. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir dalam penelitian ini bermula dari permasalahan 

yang ditemukan oleh peneliti berdasarkan hasil observasi di sekolah yaitu 

kurangnya bahan ajar yang dipakai, khususnya untuk kelas X IPA di MA 

Darul Ulum Banyuwangi,  yang  kemudian  juga  dilakukan  penyebaran 

angket kebutuhan kepada siswa kelas X IPA di MA Darul Ulum Banyuwangi 

tersebut. Selain itu, peneliti juga mengembangkan sebuah bahan ajar yang 

dikaitkan dengan alam, terutama lingkungan disekitar siswa agar 

pembelajaran yang dicapai dapat memberikan kesan kebermaknaan. 

Kerangka berpikir dalam  penelitian  dan  pengembangan  media leaflet ini 

disajikan dalam bagan berikut: 
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1. Adanya asumsi bahwa materi pada bab Plantae sulit, banyak, dan cenderung 

banyak hafalan 

2. Penyampaian materi Biologi hanya didomonasi secara verbal (berpusat pada 

guru), jarang mengaitkan dengan alam. 

3. Buku yang dipakai hanya buku dari pemerintah, jadi siswa cenderung berpusat 

pada buku LKS dan buku paket. 

4. Bukunya banyak teks, gambarnya sedikit, dan tidak praktis untuk dibawa 

kemana-mana. 

Gambar 2.1  

Kerangka Berpikir 

 

Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap Perancangan (Design) 

Pemilihan produk, 

Mengembangkan bahan ajar leaflet 

R&D model 4-D 

Mengumpulkan Referensi dan Membuat 

indikator yang ingin dicapai berdasarkan 

kompetensi dasar (KD) 

Membuat bahan ajar leaflet 

pada materi Angiospermae 

 

Hasil Revisi 

Melakukan validasi dari ahli materi dan media 

Merevisi bahan ajar 

Uji penggunaan Leaflet 

Angiospermae oleh guru dan siswa 

Uji Coba 

Terbatas 
 

Uji Coba Pemakaian 

(lapangan utama)  Revisi II 

Produksi Terbatas Leaflet 

Angiospermae oleh guru 

dan siswa 

 

Tahap Pengembangan (Develop) 

Hasil Validasi 

Revisi I 

Uji Coba Lapangan Operasional  Revisi III Leaflet telah 

layak 

digunakan 

 

Tahap Penyebaran (Disseminate) 

 

Diseminasi  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

 Metode penelitian dalam penelitian ini adalah research and development 

(R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan sebuah prosedur untuk 

mengembangkan produk baru atau penyempurnaan produk yang telah ada dan 

kemudian dapat dipertanggungjawabkan. Ada beberapa jenis model penelitian 

dalam penelitian pengembangan, dan pada penelitian ini digunakan model 

pengembangan 4D (four D), model 4D adalah singkatan dari define 

(pendefinisian), design  (perancangan),  develop  (pengembangan),  dan 

disseminate  (penyebaran). Peneliti menggunakan  model pengembangan 4-D 

sebagai acuan penelitian, dikarena  karakteristik produk yang dikembangkan  

berupa perangkat pembelajaran bukan sistem pembelajaran dimana langkah-

langkah penjelasan operasionalnya dijelaskan secara lebih terperinci dan 

sistematis. Selain itu, jenis model pengembangan 4D tepat untuk materi yang 

berjenis non hierarki seperti materi Plantae ini. Penelitian pengembangan ini 

memiliki tujuan untuk menciptakan produk berupa tambahan bahan ajar  biologi  

berupa   leaflet.  Produk  yang  dikembangkan  divalidasi, diuji kepraktisan serta 

keefektifannya sebagai bahan ajar biologi. Sasaran produk pengembangan ini 

adalah materi biologi  pada siswa  kelas  X  tingkat  SMA/MA.  

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

 Prosedur  pengembangan leaflet angiospermae sebagai  tambahan bahan 

ajar pada materi Angiospermae ini, menggunakan  model pengembangan  4-D  
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(Define,  Design,  Develop, dan Disseminate) sesuai dengan pendapat 

Thiagarajan (1974: 6-9) sebagaimana berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

 Menetapkan dan menjabarkan syarat yang dibutuhkan dalam 

pengembangan bahan ajar. Adapun lebih jelasnya sebagaimana berikut: 

a. Front-end Analysis/ Analisis Awal Akhir 

 Analisis yang dilakukan terhadap masalah yang dihadapi oleh guru 

menggunakan metode kualitatif, sumber data/ informanya adalah guru 

mata pelajaran biologi dengan wawancara bebas/ tidak terstruktur secara 

terbuka. Selain itu, peneliti juga bertanya mengenai kurikulum yang ada 

disekolah, kemudian untuk RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) dan 

silabus yang akan digunakan, peneliti diberikan kebebasan untuk 

mengembangkannya sesuai kondisi yang ada dikelas dan disesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian ini. Pada  tahap  ini ditemukan  masalah  pada  

siswa MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi yang mengalami kejenuhan 

terhadap bahan ajar yang dipakai oleh guru yakni LKS saja sehingga siswa 

kurang termotivasi untuk membaca materi biologi, dan siswa cenderung 

pasif saat pembelajaran. 

 Bahan ajar yang baik adalah yang dikembangkan berdasarkan 

rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  yang  terdiri   kompetensi  inti,  

kompetensi/dasar,  indikator/dan  tujuan/pembelajaran. Adapun  

kompetensi  dasar  pada kurikulum  2013 materi  Plantae sub bab 

Angiospermae kelas X  semester  genap yakni pada 3.8 : Mengelompokkan 
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tumbuhan kedalam divisio berdasarkan ciri umum, serta mengaitkan 

perananya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Learner Analysis/ Analisis Pembelajar 

 Tahap ini adalah analisis karakter, kemampuan kognitif dan latar 

belakang siswa dilakukan dengan analisis kebutuhan, bertujuan untuk 

menentukan subjek yang nantinya akan menggunakan bahan ajar leaflet 

ini, yang diperlukan untuk menunjang siswa dalam proses pembelajaran. 

Serta menganalisis tipe permasalahan dan kebutuhan siswa disekolah ini. 

Analisis pembelajar dilakukan dengan observasi serta menggunakan 

angket multiple choice pada Google form, sehingga menghasilkan apa 

yang cocok dengan karakter siswa dan memudahkan guru dalam 

pembuatan, penggunaan, dan penyesuaian materi yang akan digunakan 

dalam mengembangkan bahan ajar leaflet untuk siswa tingkat SMA/MA 

kelas X IPA. Adapun kisi-kisi dari angket analisis kebutuhan siswa adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Indikator  Jumlah Butir  Nomor Butir 

Antusias dalam mengikuti 

pembelajaran biologi 

1 1 

Pengetahuan siswa tentang potensi 

alam 

3 2,3,4 

Siswa memerlukan leaflet sebagai 

bahan ajar biologi 

3 5,6,7 

Jenis bahan ajar yang sering 

dipakai oleh guru 

1 8 

Kriteria bahan ajar yang menarik 

dan disukai oleh siswa 

3 9,10, 11 
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Indikator  Jumlah Butir  Nomor Butir 

Siswa masih memerlukan bahan 

ajar lain sebagai pendukung 

pembelajaran 

1 12 

Siswa setuju bahwa leaflet dapat 

digunakan sebagai bahan ajar  

2 13,14 

Metode yang sering digunakan 

dikelas dalam pembelajaran biologi 

1 15 

 Sumber : Dokumen pribadi 

 Berdasarkan hasil  wawancara dan penyebaran angket respon siswa 

diperoleh  data  karakteristik  siswa  yakni  sebagai  berikut: 

1) Usia  rata- rata  siswa yang  menjadi  subjek /penelitian  adalah  14 - 15 

tahun,  anak  /dalam /usia  seperti/itu  ada/dalam  tahap  operasi formal  

dimana mereka  telah  dapat  berpikir  abstrak  dan  mampu  

memecahkan masalah  lewat  penggunaan  eksperimentasi  sintesis. 

Kemampuan/akademik  siswa  kelas X MA Darul Ulum Muncar 

Banyuwangi  tahun/pelajaran  2020/2021  bersifat /heterogen,  yaitu  

berkemampuan/ tinggi,  sedang, dan rendah. 

2) Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap 29 siswa, dengan 

menggunakan google form diperoleh hasil bahwa terdapat 75% siswa 

membutuhkan bahan ajar berupa leaflet pada materi Plantae, 92% siswa 

menyetujui bahwa kearifan lokal/ potensi alam perlu dijaga 

kelestarianya, namun masih ada 32% siswa/yang belum/mengetahui 

tentang kearifan lokal/ potensi alam yang ada di Banyuwangi. Terdapat 

64% siswa menyatakan tidak memiliki sumber bahan ajar selain buku 

LKS, dan 36% siswa yang tidak mencari sumber belajar lain selain dari 

buku paket dan LKS, serta 93% siswa menjawab bahwa guru lebih 
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sering menggunakan bahan ajar berupa LKS. Selain itu, 89% siswa 

menyatakan bahwa masih diperlukan bahan ajar baru/atau media 

pembelajaran lain pendukung proses pembelajaran biologi, serta 93% 

siswa/menyatakan bahwa kriteria jenis bahan ajar yang menarik dalah 

bahan ajar yang memiliki sedikit teks dan gambar yang mendukung, 

serta ada 78% siswa lebih menyukai buku yang berbentuk ringkas. 

Kemudian, 96% siswa juga menyetujui jika leaflet dapat digunakan dan 

dapat sangat membantu proses belajar siswa secara mandiri, namun 

masih ada 50% siswa yang belum mengetahui apa itu bahan ajar leaflet. 

Hasil/analisis/ini  akan yang dijadikan/kerangka/acuan dalam  

merancang /dan mengembangkan  bahan ajar.  

c. Concept Analysis/ Analisis Konsep 

 Langkah yang dilakukan adalah melakukan analisis konsep atau 

pemilihan materi yang akan diajarkan pada pembelajaran berdasarkan 

hasil analisis pada tahap sebelumnya. Berdasarkan analisis, diketahui 

kurikulum yang sedang dipakai adalah kurikulum 2013. Materi yang 

membutuhkan bahan ajar tambahan adalah materi plantae dengan sub bab 

angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup)   yang  meliputi pengertian 

angiospermae, ciri-ciri dari angiospermae, manfaat dari angiospermae, 

sistem penggolongan angiospermae, penjelasan monokotil dan dikotil. 

Berdasarkan pendapat dari guru mata pelajaran biologi siswa lebih 

membutukan tambahan bahan ajar pada materi Plantae dikarenakan siswa 

cenderung jenuh dan kesulitan saat mempelajari materi tersebut yang 
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mengandung banyak nama ilmiah yang sulit dibaca bahkan dihafalkan, 

apalagi jenis bahan ajar yang ada tidak dapat merepresentasikan materi 

secara jelas membuat siswa kurang semangat belajar biologi. 

 Adapun KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) dari 

materi pembelajaran yang dipilih disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.2  

KI (Kompetensi Inti) 

Kompetensi Inti (KI 1): 

 

Menghargai dan.menghayati.ajaran agama 

yang.dianutnya. 

Kompetensi Inti (KI 2): Menghargai dan menghayati.perilaku jujur, 

disiplin, santun, percaya diri, peduli, .dan 

bertanggung jawab.dalam berinteraksi.secara 

efektif sesuai.dengan perkembangan anak.di 

lingkungan, keluarga, sekolah, .masyarakat 

dan lingkungan.alam sekitar, bangsa, .negara, 

dan.kawasan regional. 

Kompetensi Inti (KI 3): Memahami.dan menerapkan.pengetahuan 

faktual, .konseptual, prosedural, .dan 

metakognitif.pada tingkat teknis.dan 

spesifik.sederhana.berdasarkan rasa.ingin 

tahunya tentang ilmu.pengetahuan, 

teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, .kebangsaan, dan kenegaraan 

terkait fenomena dan kejadian.tampak mata. 

Sumber: Permendikbud 2016 

 

Tabel 3.3 

KD (Kompetensi Dasar) 

KD (Kompetensi Dasar) 3.8: Mengelompokkan.tumbuhan ke.dalam 

divisio.berdasarkan ciri umum, serta 

mengaitkan peranan dalam.kehidupan 

sehari-hari. 

Sumber: Permendikbud 2016 

 Selain itu, pada tahap ini juga terdapat perancangan teknik 

sampling. Teknik yang digunakan dalam pengambilan data tumbuhan 

yang ada di wilayah pantai cemara cinta pada penelitian ini adalah dengan 
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metode jelajah (cruise methods). Menurut Tejawati (2017:4) metode 

jelajah adalah metode yang dilakukan dengan cara menyusuri secara 

langsung dan mencatat langsung tumbuhan yang dapat ditemui.  Metode 

ini dipilih karena letak lokasi yang terdiri atas hutan bakau berlumpur dan 

banyak biota laut yang dilindungi sehingga penelitian ini dibatasi atas 

dasar pertimbangan keselamatan peneliti dan ekosistem pantai, serta 

keterbatasan tenaga. Adapun tahap yang dilakukan dalam pengambilan 

data spesies  tanaman adalah sebagaimana berikut: 

1) Lokasi yang ditentukan adalah disepanjang jalur wisata dan jembatan 

bambu, jalur lokasi penelitian didapat berdasarkan arahan dan 

informasi dari ketua pengelola pantai yakni bapak Umar Hamze pada 

saat tahap wawancara.  

2) Pengambilan foto dilakukan secara langsung pada setiap tanaman yang 

berjenis angiospermae. 

3) Kamera yang digunakan untuk mengambil gambar tanaman diatur 

mode close up agar menghasilkan gambar bagian tanaman secara detail. 

4) Pembersihan lokasi yang hendak difoto dari tanaman lain yang 

mengganggu dominasi gambar, atau jika perlu menggunakan latar 

belakang kertas putih pada saat  mengambil gambar. 

5) Obyek yang sama jenis tidak difoto ulang. 

6) Penentuan jenis tumbuhan angiospermae dilakukan dengan kunci 

identifikasi, deskripsi berdasarkan literatur, foto/ gambar serta koreksi 

dari ahli validasi pada tahap pengujian bahan ajar. 
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 Materi yang telah ditentukan, kemudian dikaitkan dengan konsep 

alam berupa potensi hasil alam di pantai cemara cinta Muncar, pemilihan 

konsep ini didukung berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan siswa. 

Pencarian data informasi yang ada di pantai cemara cinta Muncar 

dilakukan dengan teknik dokumentasi tanaman yang ada dengan metode 

penjelajahan. Adapun hasil dari pengambilan sampel foto tanaman dapat 

anda lihat pada lampiran 15. Gambar tanaman tersebut selanjutnya 

dicantumkan kedalam bahan ajar sebagai contoh potensi alam yang ada 

dilingkungan sekitar tempat tinggal siswa. 

d. Task analysis/ analisis tugas 

 Peneliti melakukan analisis tugas pokok yang harus siswa kuasai 

agar kompetensi minimal dapat tercapai, tentunya hal ini dilakukan sesuai 

dari informasi yang didapat dari guru mata pelajaran biologi. Tugas siswa 

pada pembelajaran ini merupakan jenis tes evaluasi yang telah disesuaikan  

dengan tujuan.pembelajaran pada RPP dan dengan materi yang diajarkan. 

Berdasarkan wawancara terhadap guru mata pelajaran biologi, lebih 

disarankan untuk memberikan tes evaluasi yang berjenis pilihan ganda saja 

dari pada uraian sesuai dengan kondisi dan karakter siswa selama belajar 

dikelas. 

e. Specifying Instructional Objectives/ Analisis Tujuan.Pembelajaran 

 Merumuskan tujuan pembelajaran dilakukan untuk 

mengembangkan tujuan analisis materi dan tugas menjadi komptensi dasar 

yang diwujudkan dalam tingkah laku. Perumusan tujuan.pembelajaran ini 
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disesuaikan pada indikator yang telah dibuat sesuai analisis KI 

(Kompetensi Inti) dan KD (Kompeteni Dasar) dalam.kurikulum 2013 pada 

materi Plantae sub bab Angiospermae. Indikator ketercapaian dan tujuan 

pembelajaran disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. 4 

KD (Kompetensi Dasar), Indikator, dan Tujuan.Pembelajaran 

KD (Kompetensi 

Dasar) 

Indikator Tujuan.Pembelajaran 

3.8  

Mengelompokkan

.tumbuhan ke 

.dalam divisio 

.berdasarkan ciri 

.umum, serta 

.mengaitkan 

.peranan dalam 

.kehidupan sehari-

.hari. 

3.8.1 Mengidentifikasi 

struktur 

morfologi 

tumbuhan berbiji 

tertutup 

(Angiospermae)  

3.8.2 Menjelaskan 

penggolongan 

Angiospermae 

3.8.3 Menjelaskan 

ciri-ciri dari 

Angiospermae 

3.8.4 Mengaitkan 

peran tumbuhan 

berbiji tertutup 

(Angiospermae) 

dalam kehidupan 

sehari-hari  

3.8.5 Memberikan 

contoh 

tumbuhan berbiji 

tertutup 

(Angiospermae) 

yang ada 

dilingkungan 

Pantai Cemara 

Cinta 

1. Setelah membaca leaflet 

siswa dapat 

mengidentifikasi 

struktur 

tumbuhan.biji.tertutup 

(Angiospermae) 

2. Siswa dapat 

menjelaskan 

penggolongan 

tumbuhan.berbiji 

tertutup (Angiospermae) 

3. Siswa dapat menjelaskan 

ciri-ciri dari 

Angiospermae 

4. Siswa dapat mengaitkan 

peran tumbuhan berbiji 

tertutup (Angiospermae) 

dalam.kehidupan mereka. 

5. Siswa dapat.memberikan 

contoh tumbuhan berbiji 

tertutup (Angiospermae) 

yang ada dilingkungan 

Pantai Cemara Cinta 

Sumber : Dokumen pribadi 
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1. Tahap Perancangan (Design) 

 Pada tahap ini menetapkan.format leaflet yang.dikembangkan. Selain 

itu membuat rancangan isi leaflet yang meliputi kegiatan-kegiatan pada setiap 

sub materi Angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup). 

a. Criterion-test construction atau  Penyusunan Tes Acuan Patokan.  

 Langkah dalam tahap ini adalah menyusun rangkaian tes sebagai 

alat ukur untuk mengetahui pencapaian siswa dalam proses pembelajaran 

berdasarkan spesifikasi.tujuan pembelajaran dan analisis yang terdapat 

pada tabel 3.4 tes yang dimaksud adalah tes yang akan dipakai untuk uji 

efektivitas bahan ajar.  

 Adapun Kisi-kisi/soal dapat dilihat pada halaman lampiran 19. 

Setelah dikembangkan 15 soal tes, langkah selanjutnya adalah validasi 

instrumen soal tes, daya beda, dan uji kesukaran soal menggunakan rumus 

kuantitatif. Validasi instrumen soal tes dilakukan kepada kelas XI IPA di 

MA Darul Ulum Muncar, dan diperoleh hasil bahwa hanya 10 soal tes 

yang valid dan dapat digunakan dalam uji keefektifan bahan ajar dengan 

pretest dan posttest. Penghitungan validasi instrumen soal tes, daya beda, 

dan uji kesukaran soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21. 

b. Media selection atau Pemilihan Media/ bahan ajar 

 Kegiatan pemilihan bahan ajar berupa leaflet ini didasarkan pada 

analisis.awal-akhir, analisis pembelajar atau analisis kebutuhan siswa serta 

perumusan tujuan pembelajaran. .Bahan ajar yang dipilih yaitu 

pengembangan bahan ajar cetak berupa leaflet, sifat leaflet yang ringkas 



47 
 

 
 

sesuai dengan saran dari guru mata pelajaran biologi yang menyarankan 

jenis bahan ajar berbentuk ringkasan dan bergambar, selain itu juga 

didasarkan pada karakter dari siswa. Pemanfaatan leaflet berbasis potensi 

lokal dalam pembelajaran diduga baik dilakukan karena.merupakan bahan 

ajar yang efisien serta dapat membuat siswa lebih aktif, tertarik dan 

semakin termotivasi untuk belajar, sehingga pembelajaran tidak berpusat 

pada guru saja dan.siswa juga.dapat belajar.secara mandiri. Oleh karena 

itu, penyampaian materi pada proses pembelajaran akan lebih optimal 

sesuai dengan permasalahan dalam pembelajaran. Bahan ajar leaflet.yang 

dibuat, telah.disesuaikan dengan.tujuan.pembelajaran.serta kaidah.dalam 

penyususnan bahan ajar yang.benar. 

c. Format selection atau Pemilihan.Format 

 Pemilihan.format bahan ajar dimaksudkan.untuk mendesain.atau 

merancang.isi bahan ajar yang disesuaikan.dengan materi.pembelajaran 

dan kurikulum yang sedang dipakai disekolah. Penyusunan materi 

pembelajaran, disesuaikan dengan tujuan.pembelajaran.yang dirumuskan. 

Materi pembelajaran yang disajikan adalah analisis KI dan KD pada 

kurikulum 2013 yakni materi Angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup), 

selanjutnya membuat daftar analisis untuk menghasilkan konsep dalam 

menentukan keterkaitan indikator ketercapaian. Format  /pengembangan   

bahan ajar   ini yaitu  mencakup/semua  tujuan/pembelajaran  dari   

Angiospermae  yang  meliputi pengertian Angiospermae dan struktur 

morfologinya, sistem penggolongan Angiospermae, ciri-ciri 
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Angiospermae, peran Angiospermae dalam kehidupan/sehari-hari 

dan/contoh Angiospermae yang ada di lingkungan Pantai Cemara Cinta 

Muncar, yang  dimuat  dalam  selebaran  kertas  art paper berupa Leaflet 

berwarna yang  dapat  menjelaskan setiap  isi  materi.  

d. Initial design atau Rancangan Awal 

 Rancangan awal adalah merancang seluruh kegiatan yang 

diperlukan sebelum uji coba validasi sehingga menghasilkan prototipe 1. 

Hasil  rancangan  bahan ajar  pada  tahap ini   disesuaikan dengan  karakter  

siswa  yang menyukai materi/lebih  ringkas dan memiliki gambar yang 

mendukung  namun  memuat  semua  tujuan  pembelajaran. Pembuatan 

desain bahan ajar menggunakan aplikasi Canva untuk desain background 

dan Corel draw X7 untuk bagian isi dan edit gambar. 

 

Gambar. 3. 1 

Prototipe I Halaman Luar Leaflet 
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 Halaman luar bahan ajar leaflet adalah halaman terdepan dan 

terbelakang yang memuat judul bahan ajar. Halaman terdepan/ ada pada 

sebelah kanan di Pantai Cemara Cinta Muncar, nama peneliti, dan nomor 

halaman. Sedangkan pada halaman belakang/ sisi kiri, berisi beberapa 

contoh tanaman dikotil yang ada di Pantai Cemara Cinta Muncar. 

 

Gambar  3. 2 

Prototipe  I Halaman Dalam Leaflet 

 Halaman dalam bahan ajar leaflet adalah halaman leaflet yang 

memuat pengertian, ciri-ciri, manfaat, dan klasifikasi angiospermae, 

tanaman monokotil, dan dikotil.  

 Selain itu juga membuat rancangan instrumen validasi bahan ajar 

yang akan divalidasikan kepada ahli intrumen penelitian sebelum angket 

diberikan untuk validator ahli materi dan media. 

 



50 
 

 
 

1) Rancangan Instrumen validasi 

 Rancangan instrumen meliputi instrumen validasi ahli materi 

dan ahli media. Adapun kisi-kisinya sebagai berikut: 

a) Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi 

Tabel 3. 5 
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi 

Kriteria Indikator Jumlah No. Butir 

A. Aspek 

Kelayakan 

Isi  

Kesesuaian 
Materi.dengan KD 

3 1,2,3 

Keakuratan.Materi 5 4,5,6,7,8 

Kemutakhiran.Materi 2 9,10 

Mendorong 
.Keingintahuan 

2 11,12 

B. Aspek 

Kelayakan 

Penyajian 

Teknik.Penyajian 1 1 

Pendukung Penyajian 2 2,3 

Penyajian Pembelajaran 1 4 

Koherensi dan 
.Keruntutan Alur Pikir 

2 5,6 

Sumber : Dimodifikasi dari Dewi (2020: 62) 

b) Kisi- Kisi Instrumen Ahli Media 

Tabel 3.6 

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

I. Aspek 

.Kelayakan 

.Kegrafikan 

A. Ukuran .Leaflet 

B. Desain .Sampul 

Leaflet 

C. Desain .Isi Leaflet 

1, 2 

3, 4, 5, 6, 7 

 

8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14 

II. Aspek Kelayakan 

Kebahasan 

A. .Lugas 
B. .Komunikatif 
C. .Dialogis dan 

.interaktif 
D.  Kesesuaian .dengan 

.perkembangan 

.peserta didik 
E. .Kesesuaian dengan 

.kaidah bahasa 

1, 2, 3 
4 
5 
6, .7 
 
 
8, .9 

Sumber : Dimodifikasi dari Shahidayanti (2012: 122) 
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2) Rancangan Instrumen Uji .Keterbacaan dan Kepraktisan  

  Uji keterbacaan dan kepraktisan .dilakukan .dengan 

memberikan Rancangan berupa angket .respon siswa kelompok kecil 

dan kelompok besar, serta angket .respon .guru meliputi beberapa 

pernyataan dengan indikator berupa ketertarikan siswa terhadap bahan 

ajar, kesesuaian materi dalam bahan .ajar, dan ketepatan bahasa yang 

digunakan dalam bahan .ajar leaflet ini.  

 Adapun kisi-kisi dari angket respon guru dan respon siswa 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

Kriteria Indikator Penilaian Nomor Soal 

Respon.Siswa A. Ketertarikan  

B. Materi  

C. Bahasa  

1,2,3,4,5,6 

1,2,3,4,5.6 

1,2,3,4 

Sumber : Dimodifikasi dari Shahidayanti (2012: 140) 

 

Tabel 3.8 

Kisi-kisi Angket Respon Guru 

Kriteria Indikator Penilaian Nomor Soal 

Respon Guru A. Ketertarikan. k.  

B. Materi. .j 

C. Bahasa. .l  

1,2,3,4,5,6 

1,2,3,4,5.6 

1,2,3,4 

Sumber : Dimodifikasi dari Shahidayanti (2012: 140) 

2. Tahap Pengembangan (Develop) 

  Tahap kegiatan ini.berisi pengujian validitas.produk secara 

berulang-ulang.sampai.dihasilkan.produk yang.sesuai dengan.spesifikasi, 

.dan uji.coba.terbatas terhadap 6 orang.siswa dan kelompok besar 25 siswa 

dari kelas X IPA di MA Darul Ulum yang dipilih secara acak, sehingga 

diperoleh hasil berupa produk yang telah direvisi berdasarkan masukan para 
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ahli dan uji kepraktisan yang telah dilakukan kepada siswa dan guru mata 

pelajaran biologi.  

 Langkah-langkah pada tahap.ini adalah.sebagai berikut: 

a. Expert appraisal atau Validasi Media 

 Tahap. .ini dilakukan pertimbangan oleh para validator 

secara.teoritis.ahli.tentang.kevalidan.prototipe.1. Validator.terdiri dari 2 

ahli.bidang media yakni validator media 1 bapak Nanda Eska Anugrah 

Nasution, M. Pd., dan validator media 2 bapak Husni Mubarok, M. Si., 

serta 2 bidang ahli materi yakni validator materi 1 ibu Rafiatul Hasanah, 

M. Pd., dan validator materi 2 ibu Imaniah Bazlina Wardani, M. Si.  

Para.validator. .diminta untuk memvalidasi bahan ajar 

yang.telah.dihasilkan.pada.tahap perancangan awal (prototipe.1). 

.Saran.dari.validator.digunakan.sebagai landasan untuk 

merevisi.bahan.ajar.hasil pengembangan yang telah dilakukan sehingga 

menghasilkan.produk hasil revisi atau prototipe 2. 

b. Developmental testing atau Uji Coba Media/ bahan ajar 

 Bahan.ajar.yang.telah direvisi tersebut kemudian diuji.cobakan 

pada tahap ini. Uji coba keterbacaan dilakukan pada kelompok kecil 

berjumlah 6.siswa.dari.kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar 

Banyuwangi.yang dipilih secara acak dan juga kepada guru mata 

pelajaran biologi yakni ibu Faridatul Sholihah, S.Pd. Seperti pendapat 

Sugiyono (2015:252) bahwa Pada bidang pendidikan, pengujian.lapangan 

awal.dilakukan pada 1 s.d.3 sekolah, menggunakan 6 s.d 12 subjek. 
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Pengujian produk dengan menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil analisis selanjutnya digunakan untuk perbaikan produk. Setelah 

produk diperbaiki, kemudia dilakukan uji coba kelompok besar untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar. Pelaksanaan uji coba 

dilakukan oleh peneliti untuk menguji keterbacaan dan kepraktisan 

produk, dengan rangkaian kegiatan sebagaimana pembelajaran seperti 

biasanya, kemudian siswa diberikan lembar kuesioner berupa 

respon.siswa terhadap bahan.ajar, hal yang sama dilakukan kepada guru 

biologi sehingga diperoleh hasil keterbacaan bahan ajar. Setelah produk 

direvisi, kemudian dilakukan uji coba respon siswa kelompok besar 

kepada 25 siswa untuk memperoleh hasil uji kepraktisan bahan ajar. 

Sebelum instrumen/ alat ukur berupa angket digunakan pada tahap ini, 

terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas instrumen angket kepada 

dosen ahli instrumen penelitian yakni ibu Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd. 

3. Tahap Penyebaran (Dissemination) 

  Tahap ini adalah tahap akhir dalam penelitian pengembangan. Pada 

tahap ini, produk yang telah dinyatakan valid dan praktis, kemudian diuji 

efektivitasnya melalui penerapan produk kepada siswa dalam kelompok 

besar, setelah itu baru dapat     diperbanyak dan disebarkan kepada orang lain. 

Setelah tahap penyebaran selesai, berarti produk telah berhasil 

dikembangkan. Adapun langkahnya adalah: 
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a. Validation.Testing 

 Tahap ini dilakukan.untuk.mengetahui.efektivitas.produk.yang 

dikembangkan dengan cara melakukan.uji lapangan.utama atau.uji 

kelompok. .besar, penyebaran dilaksanakan untuk menguji tingkat 

keefektifan bahan.ajar, dalam.kegiatan.pembelajaran pada kelompok 

besar menggunakan siswa kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar 

Banyuwangi sebanyak 26 orang. Pengumpulan data pada tahap ini 

dilakukan dengan tes, yaitu .pretest.dan.posttest. Dalam.penelitian dan 

pengembangan.pengumpulan.data dengan.pretest digunakan.untuk 

mengetahui.kondisi awal subjek sebelum diberi.perlakuan.dengan 

menggunakan produk . .tertentu. Perbandingan.antara nilai pretest dan 

posttest merupakan.pengaruh produk.terhadap.variabel dependen.dari 

subjek (misalnya.motivasi.dan.prestasi.belajar subjek) (Sugiyono, 2015: 

208). Soal tes diberikan sebelum dan setelah pembelajaran dengan rincian 

soal berupa pilihan ganda sebanyak 10 soal yang telah teruji validitasnya. 

b. Final Packaging 

 Pengemasan produk dilakukan setelah produk direvisi 

berdasarkan.hasil dari uji efektivitas produk, .sehingga.produk yang 

dihasilkan telah layak disebarluaskan dan dipakai oleh orang lain. Pada 

tahap ini dilakukan dengan pencetakan leaflet sebanyak 10 lembar dan 

pengemasan produk menjadi bentuk pdf dan png untuk diserahkan pada 

tahap berikutnya. 
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c. Diffusion and Adoption 

 Tahap pengadopsian bahan ajar dilakukan supaya produk yang 

dihasilkan dapat digunakan/ dipahami cara pemakaianya oleh orang lain, 

dalam.hal ini.peneliti.akan memberikan dan menjelaskan.mengenai 

hasil.dari produk akhir kepada guru mata pelajaran biologi secara langsung 

untuk cara penggunaanya dalam pembelajaran.  

C. Uji Coba Produk 

 Uji coba.produk yang dilakukan untuk.mengetahui tingkat kevalidan, 

kelayakan, dan tingkat keefektifan produk yang.dikembangkan. Uji coba produk 

yang dilakukan melalui validasi tim ahli, kemudian hasil dari validasi ini 

dijadikan sebagai revisi untuk menghasilkan produk leaflet pada materi 

Angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup)  sebagai suplemen bahan ajar Biologi 

kelas X tingkat SMA/MA. Selain itu, juga dilakukan uji coba.kelompok kecil 

dan uji respon guru menggunakan instrumen angket untuk mengetahui tingkat 

keterbacaan produk, kemudian uji coba kepraktisan bahan ajar dengan angket 

respon siswa kelompok besar, sedangkan untuk uji keefektifan produk, diperoleh 

dari.instrumen.penelitian.berupa butir-butir tes.yang dikerjakan siswa 

setelah.proses pembelajaran.dengan menggunakan media yang telah 

dikembangkan. Data uji keefektifan tersebut, digunakan untuk.mengetahui 

apakah.produk yang.dihasilkan dapat memberikan.hasil yang sesuai.dengan 

yang.diharapkan. 

 

 



56 
 

 
 

1. Desain Uji Coba 

  Uji coba.produk yang dilakukan untuk.mengetahui tingkat kevalidan, 

tingkat kelayakan, dan tingkat keefektifan produk yang.dikembangkan 

melalui 5 jenis uji, yakni: 

b. Uji coba produk yang dilakukan dengan validasi.tim ahli, kemudian hasil 

dari validasi ini dijadikan sebagai revisi untuk menghasilkan produk 

prototipe 2.  

c. Uji keterbacaan bahan ajar adalah uji  coba respon guru dan siswa dalam 

kelompok kecil, yang dilakukan kepada 6 siswa dan guru mata pelajaran 

biologi di MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi dengan menggunakan 

instrumen berupa angket respon siswa dan guru. 

d. Uji kepraktisan adalah uji yang dilakukan untuk menguji kepraktisan 

bahan ajar untuk digunakan selayaknya dalam proses pembelajaran, 

dilakukan dengan uji kelompok besar sebanyak 25 siswa, kemudian 

setelah pembelajaran selesai siswa diberikan angket respon siswa. 

e. Uji coba lapangan utama atau uji keefektifan pengembangan yang 

diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes yang dikerjakan 

siswa setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan bahan 

ajar leaflet angiospermae yang telah dikembangkan. Data uji keefektifan 

tersebut, digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan 

dapat memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. 

2. Subjek Uji Coba 

 Subjek coba penelitian ini terdiri dari subjek.uji validasi ahli materi, 
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ahli media, siswa dan guru mata pelajaran biologi. Adapun kriterianya, 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Ahli Materi 

 Dosen Biologi atau IPA dengan pendidikan minimal S2, dan 

memahami.indikator dan.menguasai.materi. .yang.dikembangkan. Ahli 

materi 1 yakni ibu Rafiatul Hasanah, M. Pd., dan untuk ahli materi 2 yakni 

ibu Imaniah Bazlina Wardani, M. Si. 

b. Ahli Media 

  Dosen dengan pendidikan minimal S2 yang menguasai tentang 

media yang digunakan dalam leaflet. Ahli media 1 yakni bapak Nanda 

Eska Anugrah Nasution, M. Pd., dan untuk ahli media 2 yakni bapak Husni 

Mubarok, M. Si. 

c. Guru  

  Sedangkan untuk subjek uji coba bahan ajar yang selesai direvisi 

atas saran dari validator ahli, selanjutnya produk akan diujicobakan pada 

guru mata.pelajaran biologi 

d. Siswa  

 Siswa kelas.X IPA di MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi 

sebanyak 6 orang untuk mengetahui keterbacaan produk, sedangkan untuk 

kelayakan produk.diujikan kepada  25 siswa dikelas yang sama dan untuk 

uji keefektifan bahan ajar leaflet diujikan kepada 26 siswa pada kelas yang 

sama pula. Serta untuk uji coba soal kepada 14 siswa kelas XI IPA. 
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3. Jenis Data 

 Jenis data.pada penelitian pengembangan leaflet ini menggunakan 

data.kuantitatif dan kualitatif. Data.kuantitatif  berupa bilangan yang didapat 

dari hasil analisis kebutuhan siswa, uji validasi ahli materi, ahli media, hasil 

uji respon siswa, respon guru dan uji keefektifan media. Sedangkan data 

kualitatif berupa hasil identifikasi tumbuhan Angiospermae yang ada di 

Pantai Cemara Cinta, hasil wawancara kepada ketua KUB (Kelompok Usaha 

Bersama) Mina Sero Laut sekaligus ketua pengelola Pantai Cemara Cinta 

bernama bapak Umar Hamze, wawancara kepada guru.mata.pelajaran 

biologi, serta deskripsi komentar dan saran yang diperoleh selama proses 

validasi. 

4. Instumen Pengumpulan Data 

 Instrumen penelitian adalah alat ukur.seperti tes, .kuesioner, 

.pedoman wawancara dan.pedoman.observasi.yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian (Sugiyono, 2015: 156).  

 Jenis instrumen pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini  

yakni: 

a. Angket atau Kuesioner 

 Angket.merupakan.daftar.pertanyaan yang.diberikan kepada orang 

lain dengan.maksud.agar orang.yang diberi.tersebut bersedia.memberikan 

respon.sesuai dengan.permintaan pengguna. .Angket.merupakan.alat 

pengumpul.data yang.dipergunakan.apabila peneliti.menggunakan.teknik 

komunikasi.tidak.langsung (Jakni, 2016: 95). Instrumen penelitian berupa 
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angket tertutup dilakukan pada tahap pra penelitian yakni dalam analisis 

kebutuhan siswa. Selain itu, peneliti juga menggunakan angket uji respon 

guru dan uji respon  siswa kelompok kecil berjumlah 6 orang, siswa 

diminta  untuk  mengisi angket tersebut  dengan .memberikan.tanda  

checklist.pada.setiap.baris.dan  kolom,  aspek.yang  diukur  sesuai  dengan 

kriteria.terhadap  bahan ajar leaflet  untuk.siswa.  Angket.diberikan  

setelah.siswa melakukan pembelajaran dengan menggunakan.leaflet yang 

telah.dikembangkan. Namun, sebelum itu, dilakukan validasi instrumen 

angket uji respon.siswa, .angket uji respon.guru, dan.angket uji validasi 

ahli kepada ahli instrumen penelitian, yani kepada ibu dosen Ira 

Nurmawati, S.Pd., M.Pd. Jawaban dalam angket disajikan dalam skala 

likert dengan ketentuan skor dan kriteria.pada.tabel berikut: 

Tabel 3.9 

Kriteria Skala Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Cukup Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

    Sumber : Sugiyono, 2015: 166. 

 Angket validator yang digunakan untuk validasi.ahli materi.dan 

ahli.media yang dipakai untuk mengukur tingkat kevalidan produk bahan 

ajar yang dikembangkan. Angket yang dipakai dalam validasi, berbentuk 

cheklist dengan.penilaian skor.pada setiap.aspek.menggunakan 

skala.likert 1-5. Adapun kriteria penilaiannya.adalah sebagai. berikut: 
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Tabel 3.10 

Kriteria.Skala.Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 5 

Valid 4 

Cukup Valid 3 

Tidak Valid 2 

Sangat Tidak Valid 1 

Sumber : Pribadi, 2014: 62. 

 

 Prosedur pengumpulan data pada instrumen validasi yaitu 

lembar.validasi diberikan.kepada.validator masing-masing ahli 

bersama.dengan. produk leaflet, kemudian.validator.memberikan 

penilaian terhadap produk yang telah.dikembangkan.dengan memberikan 

tanda cheklist pada.setiap baris dan.kolom aspek yang.diukur.sesuai 

dengan.kriteria masing-masing. Saran.dan masukan.terhadap.perbaikan 

leaflet dapat diisi oleh validator pada kolom komentar. Selanjutnya 

peneliti mengolah data menggunakan rumus validasi. 

b. Tes  

 Tes .merupakan .sekumpulan pertanyaan. yang digunakan. untuk 

mengumpulkan data. mengenai kemampuan kognitif. siswa sebelum atau 

setelah proses pembelajaran. berlangsung. Bentuk tes .bermacam-macam, 

seperti soal .pilihan. ganda, soal essay, soal menjodohkan, .dan lain.- .lain. 

(Jakni, 2016: 98).  Instrumen penelitian berupa tes dilakukan pada saat  uji 

coba.lapangan utama, dimana pada.tahap ini produk.yang telah.direvisi 

kemudian.diuji coba dalam kelompok besar atau uji efektivitas dengan 

jumlah 26 siswa dengan soal latihan (pretest dan posttest) berupa multiple 
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choice sebanyak 10 soal, kemudian untuk hasil pretes dan posttest tersebut 

akan diolah menggunakan metode paired sample test. 

 Sebelum.instrumen soal tes dipakai, terlebih dahulu.soal dilakukan 

uji validitas, uji daya.beda, dan uji kesukaran soal dengan cara 

mengujicobakan soal tersebut kepada siswa kelas XI IPA di MA Darul 

Ulum sebanyak 14 siswa. Setelah siswa kelas XI IPA diberikan penjelasan 

singkat dan berdiskusi tentang materi angiospermae menggunakan leaflet 

selama 30 menit, kemudian soal pretest posttest  sebanyak 15 soal yang 

telah dibuat diberikan kepada siswa untuk dikerjakan selama 30 menit. 

Setelah itu, siswa diintruksikan untuk mengumpulkan soal dan 

jawabannya. Adapun hasilnya dijabarkan sebagaimana berikut: 

1) Uji Validitas Soal 

 Nilai validasi soal tes dapat ditemukan dengan menguji cobakan 

soal tes kepada siswa.kelas XI IPA, dengan peserta tes sebanyak 14 

siswa. Penentuan tingkat valditas butir soal menggunakan korelasi 

product moment pearson dengan.mengkorelasikan.antara skor.yang 

didapat.siswa pada.suatu butir.soal dengan.skor total yang.didapat. 

(Jakni, 2018: 165). Rumus yang.digunakan adalah: 

rxy = 
𝑵 ∑ 𝐱𝐲−(∑𝐱)(∑𝐲)

√{(𝑵(∑𝒙𝟐)−(∑𝒙)𝟐)(𝑵(∑𝒚𝟐)−(∑𝒚)𝟐)}
 

Keterangan:  

rxy = Koefisien korelasi.antara variabel.X dan variabel.Y 

N = banyaknya peserta tes 

X = nilai hasil uji coba 
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Y = nilai rata-rata.harian 

 Interpretasi. .terhadap nilai .koefisien korelasi rxy .digunakan 

kriteria: 

0,80 <  rxy < 1,00 : Sangat .tinggi 

0,60 <  rxy < 0,80 : Tinggi 

0,40 <  rxy < 0,60 : Cukup 

0,20 <  rxy < 0,40 : Rendah. (soal bisa.diperbaiki.atau diganti) 

rxy < 0,20   : Sangat rendah. (soal bisa.diperbaiki atau.diganti) 

 Hasil yang diperoleh berdasarkan uji validias instrumen soal tes 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.11 

Hasil Validitas Soal 

 

Nomor item 

soal 

r 

hitung 

r 

tabel 

Keterangan Kategori  

1 -0,2 0,5 Tidak Valid Sangat rendah 

2 0,7 0,5 Valid Tinggi  

3 0,6 0,5 Valid Tinggi  

4 -0,5 0,5 Tidak Valid Sangat Rendah 

5 0,6 0,5 Valid Cukup 

6 0,2 0,5 Tidak Valid Rendah 

7 -0,4 0,5 Tidak Valid Sangat Rendah 

8 0,8 0,5 Valid Sangat Tinggi 

9 0,9 0,5 Valid Sangat Tinggi 

10 -0,8 0,5 Tidak Valid Sangat Rendah 

11 0,9 0,5 Valid Sangat Tinggi 

12 0,6 0,5 Valid Tinggi 

13 0,7 0,5 Valid Tinggi 

14 0,9 0,5 Valid Sangat Tinggi 

15 0,7 0,5 Valid Tinggi 

 Sumber : Rangkuman Data Hasil Uji Validitas Soal 

 Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa terdapat 10 soal 

dinyatakan valid dan 5 soal tidak valid, dengan kategori 4 soal sangat 
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tinggi, 5 soal tinggi, dan 1 soal cukup. Sehingga yang dipakai hanyalah 

soal dengan kategori cukup, tinggi, dan sangat tinggi, dimana nilai r-

hitung lebih besar daripada r-tabel nya.. 

2) Uji Daya Beda Soal 

 Perhitungan daya pembeda . (DP) pada setiap butir.soal dihitung 

dengan.menggunakan.rumus: (Jakni, 2018: 167). 

DP = 
𝑩𝑨

𝑱𝑨
 -  

𝑩𝑩

𝑱𝑩
 

Keterangan : 

DP = Daya.Pembeda 

JA = Banyaknya siswa. kelompok atas 

JB = Banyaknya siswa. kelompok bawah 

BA = Banyaknya. siswa kelompok atas yang .menjawab soal 

 dengan  benar 

BB = Banyaknya siswa kelompok.atas yang menjawab soal dengan 

 benar 

  Interpretasi  nilai DP mengacu pada : 

0,40 atau lebih  = sangat.baik 

0,30 – 0,39   = cukup.baik, mungkin perlu.diperbaiki 

0, 20- 0,29   = minimum, .perlu.diperbaiki 

0,19 kebawah  = jelek, dibuang atau dirombak 

 Hasil yang diperoleh pada penelitian ini berdasarkan uji daya 

beda instrumen soal tes adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.12 

Hasil Uji Daya Beda Instrumen Soal tes 

 

Nomor 

Soal 

JA JB BA BB DP = 
𝑩𝑨

𝑱𝑨
 - 

𝑩𝑩

𝑱𝑩
 

Kategori Soal 

1. 7 7 6 7 -0,1 Jelek 

2. 7 7 5 2 0,4 Sangat Baik 

3. 7 7 4 2 0,3 Cukup Baik 

4. 7 7 1 7 -0,7 Jelek 

5. 7 7 2 0 0,3 Cukup Baik 

6. 7 7 2 1 0,1 Jelek 

7. 7 7 5 7 -0,3 Jelek 

8. 7 7 5 0 0,7 Sangat Baik 

9. 7 7 7 0 1 Sangat Baik 

10. 7 7 2 7 -0,7 Jelek 

11. 7 7 4 1 0,4 Sangat Baik 

12. 7 7 5 1 0,6 Sangat Baik 

13. 7 7 4 2 0,3 Cukup Baik 

14. 7 7 7 0 1 Sangat Baik 

15. 7 7 5 2 0,4 Sangat Baik 

Sumber : Rangkuman Data Hasil Uji Daya Beda Soal Tes 

 Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa terdapat 5 soal dalam 

kategori jelek karena memiliki nilai DP dibawah 0,19 sehingga soal 

dapat dibuang atau dirombak.  

3) Uji Tingkat  Kesukaran  Soal  

 Tingkat kesukaran . (TK) pada stiap butir soal dihitung . 

dengan menggunakan . rumus: (Jakni, 2018: 168). 

TK =  
JB

JS
 

Keterangan: 

TK = Tingkat Kesukaran 

JB  = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar 
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JS  = Jumlah keseluruhan siswa yang menjawab soal 

  Sementara untuk kriteria interpretasinya: 

0,00-0,30 sukar 

0,31- 0,70 sedang 

0,71-1,00 mudah 

 Hasil yang diperoleh pada penelitian ini berdasarkan uji 

tingkat kesukaran instrumen soal tes adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.13 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Soal tes 

 

 

 

 

Sumber : Rangkuman Data Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa terdapat 2 soal dengan 

kategori sukar, 2 soal dengan kaegori mudah, dan 11 soal dengan 

kategori sedang. 

5. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis . data dalam penelitian . ini, terdiri dari teknik analisis 

No. Soal JB JS 𝑱𝑩

𝑱𝑺
 

Kategori Soal 

1. 13 14 0,92 Mudah 

2. 7 14 0,5 Sedang 

3. 6 14 0,43 Sedang 

4. 9 14 0,64 Sedang 

5. 2 14 0,14 Sukar 

6. 3 14 0,21 Sukar 

7. 12 14 0,86 Mudah 

8. 5 14 0,36 Sedang 

9. 7 14 0,5 Sedang 

10. 9 14 0,64 Sedang 

11. 5 14 0,36 Sedang 

12. 6 14 0,43 Sedang 

13. 6 14 0,43 Sedang 

14. 7 14 0,5 Sedang 

15. 7 14 0,5 Sedang 
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data . hasil respon siswa, hasil tes dan hasil validasi. Adapun penjelasanya 

adalah sebagaimana berikut: 

a. Analisis Data Hasil Validasi 

 Teknik analisis data hasil validasi ahli materi dan . ahli media 

dengan menggunakan rumus.  Analisis data hasil . uji validasi bertujuan 

untuk mengetahui . tingkat validitas dari bahan ajar yang . dikembangkan.  

 Persentase dan . teknik . deskriptif  kuantitatif, dengan rumus yang 

diadaptasi dari Akbar sebagaimana berikut: 

P = 
𝑿𝒊

𝑿
 x 100% 

Keterangan: 

P = nilai persentase 

Xi = jumlah skor yang diberikan validator untuk masing-masing aspek 

X = skor maksimum untuk setiap kriteria 

 Terdapat kriteria uji kevalidan media pembelajaran yang disajikan  

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.14 

Kriteria Uji Validitas Bahan Ajar 

Kriteria  validitas Tingkat validitas 

81,00 % - 100,00 % Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi 

61,00 % - 80,00 % Valid atau . dapat digunakan namun perlu revisi 
Sedikit 

41,01 % - 60,00 % Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 
karena perlu revisi banyak 

21,00 % - 40,00 % Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan 

00,00 % - 20,00 % Sangat tidak valid atau tidak boleh dipergunakan 

Sumber : Akbar, 2013: 82. 

b. Analisis Data Hasil Respon Siswa dan Guru 

 Analisis hasil respon . siswa yang . telah diperoleh sebelumnya, 
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kemudian diolah dengan teknik persentase. Analisis persentase . adalah 

pengaturan . data yang . dihitung dalam . bentuk persen. Analisis 

persentase sering dipergunakan untuk menganalisis data yang 

dikumpulkan dengan alat pengumpul data, yaitu angket siswa ataupun 

guru. Adapun rumusnya adalah sebagaimana berikut: (Mawarni, 2019: 

178-179). 

𝑷 =
𝑭

𝑵
×  𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi/ jumlah jawaban responden 

N = Jumlah responden 

 Dengan kriteria . persentase kepraktisan pada tabel . berikut: 

Tabel 3.15 

Tolok Ukur Kategori Persentase 

 

Persentase Kategori  

81 %  - 100 % Sangat praktis 

61 % – 80 % Praktis 

41 % – 60 % Cukup . Praktis  

21 % – 40 % Kurang . Praktis 

<20% Tidak . Praktis 

 Sumber : Riduwan, 2015:41. 

c. Analisis Data Hasil Tes 

 Analisis data . hasil tes uji coba lapangan . kelompok besar . dalam 

penelitian ini, menggunakan bentuk Pre-Experimental Design . dengan 

desain One Group . Pretest Posttest. Menurut Jakni (2016: 70) 

mengatakan bahwa dalam desain penelitian ini terdapat perhitungan data 
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pretes dan posttes sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 

karena dapat membandingkan . dengan keadaan . sebelum dan setelah 

diberi perlakuan seperti persamaan berikut: 

O1 X O2 

O1  = Pretest . (sebelum diberikan perlakuan/ treatmen) 

X = Perlakuan (Treatmen) 

O2 = Posttest (setelah diberikan perlakuan/ treatmen) 

 Data  hasil uji  coba  lapangan pretest . dan posttest yang . didapat 

dari satu kelompok subjek menggunakan uji hipotesis berikut: 

 Uji hipotesis dilakukan dengan rumus paired samples test. 

Pengujian menggunakan paired samples test dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh signifikan antara sebelum dan sesudah 

pemberian suplemen bahan ajar leaflet. Dalam pengolahan data 

menggunakan rumus  Paired samples test  peneliti memakai aplikasi SPSS 

24 agar lebih mudah. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

t = MD 

        SEMD 

t : Nilai t yang . dihitung 

𝑀𝐷 : Mean of . Difference 

𝑆𝐸𝑀D : Standar Error of Mean . of Difference 

𝑛 : Banyak . data  

SD : Standar . Deviasi 

 Untuk  mengetahui  apakah  ada .  perbedaan  antara  sebelum . dan  

sesudah menggunakan . produk bahan ajar, maka hasil . . uji coba 
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dibandingkan dengan 𝑡-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . dengan taraf 0,05 atau 5% adalah sebagai 

berikut: 

H0  = tidak ada perbedaan yang . signifikan (5%) antara . sebelum 

dan sesudah menggunakan bahan ajar leaflet. 

Ha = ada perbedaan . yang signifikan .  (5%) antara sebelum dan 

sesudah menggunakan bahan ajar leaflet. 

 Pengambilan . keputusannya adalah: 

1)  Jika thitung > ttabel maka hasilnya signifikan, artinya Ha diterima. 

2)  Jika thitung < ttabel maka . hasilnya . tidak signifikan, artinya H0 ditolak.



 

70 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

  Hasil yang diperoleh berdasarkan pengembangan yang dilakukan adalah 

berupa Leaflet Angiospermae berbasis potensi lokal di Pantai Cemara Cinta 

untuk siswa kelas X IPA semester genap dengan KD 3.8 Mengelompokkan 

tumbuhan kedalam divisio berdasarkan ciri umum, serta mengaitkan peranannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Adapun topik pada leaflet ini adalah materi 

angiospermae dengan indikator yang ingin dicapai yakni :  

3.8.1 Mengidentifikasi struktur morfologi tumbuhan berbiji tertutup 

(Angiospermae)  

3.8.2 Menjelaskan penggolongan tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) 

3.8.3 Menjelaskan ciri-ciri dari Angiospermae 

3.8.4 Mengaitkan peran tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) dalam 

kehidupan sehari-hari  

3.8.5 Memberikan contoh tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) yang ada 

dilingkungan Pantai Cemara Cinta 

  Bahan ajar leafet ini disusun dalam bentuk lembaran yang berisi materi 

tentang materi Angiospermae berbasis potensi lokal yang ada dikawasan Pantai 

Cemara Cinta, melalui inovasi dari bahan ajar ini siswa dapat belajar/secara 

mandiri/dan lebih termotivasi untuk belajar dikarenakan desainya yang simpel 

dan berwarna dan dilengkapi dengan gambar yang mendukung untuk siswa agar 

mudah memahami materi. Materi Plantae dengan sub bab Angiospermae 
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merupakan materi yang dianggap sulit terutama untuk membedakan jenis- jenis 

tumbuhannya. Tidak adanya gambar contoh tanaman didalam buku LKS 

membuat siswa kesulitan untuk memahami penjelasanya. Kejelasan visual 

sangat diperlukan dalam belajar sains, karena media visual dapat membantu 

pemahaman siswa. Solusi berupa bahan ajar leaflet angiospermae yang 

merupakan bahan ajar berisikan materi dilengkapi gambar yang berwarna dari 

potensi lokal yang ada dikawasan wisata terdekat dengan sekolah yakni Pantai 

Cemara Cinta Muncar dianggap sesuai dengan kebutuhan siswa pada analisis 

kebutuhan. 

  Peneliti  menggunakan /prosedur  penelitian dan /pengembangan  dengan 

mengadaptasi  model  desain  Thiagarajan  yaitu  model  4-D/ (Define,  Design, 

Develop, Dissaminate). Pada  penelitian  ini  tahap  uji  coba  dilakukan/oleh  

ahli /materi, ahli/media, uji/respon siswa, uji respon guru dan uji efektivitas.   

1. Tingkat Kevalidan Bahan Ajar Leaflet Angiospermae 

 Tingkat kevalidan bahan ajar dilakukan dengan menguji validitas 

bahan ajar sehingga menghasilkan /bentuk   akhir   bahan ajar  setelah/melalui  

perbaikan berdasarkan saran  dari para/ahli.  

 Pengujian validitas bahan ajar  dilakukan oleh  validator  ahli media 

dengan aspek yang/dinilai  yaitu  aspek/kelayakan kegrafikan/dan aspek 

kelayakan kebahasaan pada bahan ajar. Selain itu juga validator materi 

dengan aspek kelayakan/isi dan kelayakan/penyajian.  Namun sebelum itu 

produk terlebih dahulu dikoreksikan kepada dosen pembimbing dan 

diperoleh saran berupa penambahan teks kompetensi dasar pada halaman 
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awal bahan ajar, setelah melakukan revisi dengan penambahan teks 

kompetensi dasar pada halaman awal leaflet, produk kemudian divalidasikan 

kepada validator ahli media dan ahli materi. Hasil  validasi  para  ahli, 

nantinya akan digunakan  sebagai  dasar  untuk  melakukan  revisi  bahan ajar 

leaflet angiospermae. 

 Berdasarkan hasil  penilaian  dari validator  diperoleh/koreksi,  kritik,  

dan /saran  yang  akan menjadi/ acuan  dalam/merevisi  bahan ajar yang  

telah/dikembangkan.  

 Bahan ajar  prototipe 2 beserta  lembar penilaian bahan ajar oleh    para  

validator dapat  dilihat  pada halaman lampiran dan  rangkuman  hasil  

penilaian  validator  ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada tabel 4.1 

dan 4.2. 
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Gambar  4. 1 

Prototipe  II 

 

Tabel 4. 1 

Data Persentase Skor Rata-rata Hasil Uji Validitas Ahli Materi 

 

No. Butir Tinjauan Persentase Skor 

Rata-Rata 

Aspek Kelayakan Isi 

1.  Kesesuaian Materi dengan KD 86,7% 

2. Keakuratan Materi 90% 

3. Kemutakhiran Materi 90% 

4. Mendorong Keingintahuan 70% 

Aspek Kelayakan Penyajian 

1. Teknik Penyajian 80% 

2. Pendukung Penyajian 95% 

3. Penyajian Pembelajaran 70% 

4. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir 100% 

Rata-Rata 87,21% 

Sumber: Data diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli materi. 
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Tabel 4. 2 

Data Presentase Skor Rata-rata Hasil Uji Validitas Ahli Media 

No. Butir Tinjauan Persentase Skor 

Rata-Rata 

Aspek Kelayakan Kegrafikan 

1. Ukuran Leaflet 90% 

2. Desain Sampul Leaflet 94,3% 

3. Desain Isi Leaflet 93,3% 

Aspek Kelayakan Penyajian 

1. Lugas 86,7% 

2. Komunikatif 100% 

3. Dialogis dan Interaktif 90% 

4. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta 

Didik 

100% 

5. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 90% 

Rata-Rata 93% 

Sumber: Data diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli media. 

 Berdasarkan  tabel  4. 1 dan tabel 4.2  rata- rata  penilaian  validator 

materi dan validator media terhadap  bahan ajar adalah 87,21% dan 93% dan 

masuk dalam kategori  “sangat valid”.  Dari  rata- rata  hasil  penilaian  

tersebut  maka  dapat  disimpulkan  bahwa bahan ajar  berupa  bahan ajar  

leaflet angiospermae  yang  telah dikembangkan  telah  layak  digunakan  dan 

dapat diujicobakan  di  lapangan  dengan  skala terbatas. 

 Berikut merupakan hasil rata-rata penilaian validasi ahli materi dan 

ahli media yang disajikan dalam bentuk grafik: 
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Gambar  4. 2 

Grafik Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Gambar  4. 3 

Grafik Hasil Validasi Ahli Materi 
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2. Tingkat Kepraktisan Bahan Ajar Leaflet Angiospermae 

 Tingkat kepraktisan bahan ajar dilakukan dengan cara menguji tingkat 

keterbacaan pada bahan ajar leaflet menggunakan angket respon siswa 

kelompok kecil dan angket respon guru, serta dengan menguji tingkat 

kepraktisan bahan ajar leaflet menggunakan angket respon siswa kelompok 

besar.  Bahan ajar hasil revisi  setelah divalidasi, selanjutnya  diujicobakan  

kepada kelompok kecil berjumlah 6 siswa dan juga guru. Berdasarkan  hasil  

uji coba maka diperoleh data hasil uji keterbacaan bahan ajar, kemudian 

setelah direvisi, maka dilanjutkan  dengan uji respon siswa kelompok besar 

lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 

a. Hasil  Angket  Respon Siswa Kelompok Kecil 

 Instrumen penilaian  yang  digunakan  untuk  memperoleh  data  uji 

keterbacaan melalui respon  audience atau siswa terhadap  bahan ajar  yang  

digunakan  adalah  angket uji respon audience atau siswa.  Hasil angket 

analisis  respon  siswa  dapat  dilihat  pada  halaman lampiran 17 dengan 

rangkuman  sebagaimana berikut: 

Tabel 4. 3 

Hasil Angket Respon Siswa Kelompok Kecil 

 

No. Nama Siswa 
Jumlah 

Skor 

Persentase 

Keterbacaan 
Kriteria 

1. Siti Aisyah Humairoh 67 83,75 Sangat Praktis 

2. Nina Febriyanti 58 72,5 Praktis 

3. Ni'matul Wafiroh 69 86,25 Sangat Praktis 

4. Ninda Nur Azizah 66 82,5 Sangat Praktis 

5. Azka Romadona 66 82,5 Sangat Praktis 

6. M. Amar Ma'ruf 68 85 Sangat Praktis 

Rata-Rata 65,7 82,08 Sangat Praktis 

Sumber: Data diolah dari angket penilaian respon siswa kelompok kecil. 
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 Berdasarkan tabel  4.3  dapat  dilihat  bahwa rata-rata nilai 

persentase keterbacaan dari hasil  yang  diperoleh pada  angket  respon 

siswa  kelompok kecil adalah sebesar 82,08% terhadap  bahan ajar  yang  

telah  dikembangkan.  Sedangkan untuk kolom kritik dan saran siswa 

tidak memberikan jawaban dikarenakan Leaflet Angiospermae 

dianggap telah menarik. Dengan demikian  kriteria  kepraktisan  bahan 

ajar ini dalam kategori “sangat praktis” dan uji kepraktisan bahan ajar 

leaflet Angiospermae dapat di katakan  tercapai.   

b. Hasil Angket Respon Guru  

 Instrumen penilaian  yang  digunakan  untuk  memperoleh  

data  respon  pengguna atau guru mata pelajaran biologi terhadap  

bahan ajar  yang  digunakan  adalah  angket uji respon pengguna atau 

guru.  Hasil angket analisis  respon  guru  dapat  dilihat  pada  halaman 

lampiran  dengan rangkuman  sebagaimana berikut: 

Tabel 4. 4 

Hasil Angket Respon Guru 

 

No. Nama Guru 
Jumlah 

Skor 

Persentase 

Kepraktisan 
Kriteria 

1 Faridatus Sholihah, S.Pd 57 89,1 Sangat Praktis 

Sumber: Data diolah dari angket penilaian uji respon guru.  

 Berdasarkan tabel  4.4  dapat  dilihat  bahwa nilai persentase 

kepraktisan dari hasil  yang  diperoleh pada  angket  respon pengguna/ 

guru  adalah sebesar 89,1% terhadap  bahan ajar  yang  telah  

dikembangkan.  Sedangkan untuk kolom kritik dan saran guru mata 

pelajaran biologi tidak memberikan jawaban dikarenakan leaflet 
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angiospermae dianggap telah menarik. Dengan demikian  kriteria  

kepraktisan  bahan ajar ini dalam kategori “Sangat Praktis” dan uji 

kepraktisan bahan ajar Leaflet Angiospermae dapat di katakan  tercapai. 

c. Hasil Angket Respon Siswa Kelompok Besar  

 Respon siswa kelompok besar dilakukan setelah hasil dari uji 

respon siswa kelompok kecil dan guru berhasil, yang berarti bahwa 

bahan ajar dapat lolos uji keterbacaan. Dalam penelitian uji respon 

siswa kelompok kecil diperoleh hasil “sangat praktis” sehingga setelah 

bahan ajar direvisi maka dilanjutkan dengan uji respon siswa kelompok 

besar untuk mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar. Adapun 

hasilnya disajikan sebagai berikut: 

  Tabel 4. 5 

Hasil Angket Respon Siswa Kelompok Besar 

 

KODE 

SISWA 
F N P (%) KATEGORI 

A1 79 80 91 Sangat Praktis 

A2 63 80 79 Praktis 

A3 67 80 84 Sangat Praktis 

A4 69 80 86 Sangat Praktis 

A5 70 80 88 Sangat Praktis 

A6 67 80 84 Sangat Praktis 

A7 65 80 81 Sangat Praktis 

A8 63 80 79 Praktis 

A9 68 80 85 Sangat Praktis 

A10 62 80 77 Praktis 

A11   79  80 91 Sangat Praktis 

A12 68 80 85 Sangat Praktis 

A13 70 80 88 Sangat Praktis 

A14 60 80 75 Praktis 

A15 79 80 91 Sangat Praktis 

A16 51 80 64 Praktis 

A18 57 80 71 Praktis 

A19 63 80 79 Praktis 
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KODE 

SISWA 
F N P (%) KATEGORI 

A20 70 80 88 Sangat Praktis 

A21 79 80 91 Sangat Praktis 

A22 78 80 97 Sangat Praktis 

A23 70 80 88 Sangat Praktis 

A24 63 80 79 Sangat Praktis 

A25 78 80 97 Sangat Praktis 

∑ RATA-RATA % 84 Sangat Praktis 

Sumber: Data diolah dari hasil penilaian angket uji respon siswa 

kelompok besar. 

 Berdasarkan tabel  4.5 dapat  dilihat  bahwa rata-rata nilai 

persentase kepraktisan  dari hasil  yang  diperoleh pada  angket  respon 

siswa  kelompok besar adalah sebesar 84 % dengan kategori sangat 

praktis terhadap  bahan ajar  yang  telah  dikembangkan.  Sedangkan 

untuk kolom kritik dan saran hanya ada 2 siswa yang memberikan 

jawaban yang positif yakni: “saya setuju leaflet digunakan sebagai 

bahan ajar tambahan dikelas” dan “leaflet membuat belajar saya lebih 

mudah dan mengerti”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Leaflet 

Angiospermae dianggap telah menarik sehingga kriteria  kepraktisan  

bahan ajar ini dalam kategori “sangat praktis” dan uji kepraktisan bahan 

ajar leaflet Angiospermae dapat di katakan  tercapai. 

3. Tingkat Keefektifan Bahan Ajar Leaflet Angiospermae 

 Tingkat keefektifan bahan ajar dilakukan setelah bahan ajar leaflet 

telah dinyatakan valid dan praktis, kemudian diuji keefektivitasannya melalui 

penerapan produk kepada siswa dalam kelompok besar, setelah itu baru dapat     

diperbanyak dan disebarkan kepada orang lain. Hasil uji lapangan utama atau 

uji kelompok besar dilaksanakan untuk menguji tingkat keefektifan bahan 
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ajar /leaflet dalam /kegiatan /pembelajaran pada kelompok besar, dengan 

desain one /group pretest posttest kepada siswa kelas X IPA di MA Darul 

Ulum Muncar Banyuwangi sebanyak 26 siswa menggunakan instrumen 

berupa 10 soal pretest dan posttest yang sudah valid. Berdasarkan hasil dari 

uji efektivitas yang dilakukan dapat /dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Coba Pretes dan Posttest 

 

No Nama Pretest Posttes 

1 Anggraeni U.N 60 70 

2 Anin Nailin Ni'mah 70 80 

3 Azka Romadona 80 90 

4 Dina Alfi Nur'aqilah 70 80 

5 Eva Latifahtul Azizah 70 80 

6 Imelda Rahma Izzati 70 90 

7 M. Zakiyuddin Al-Bari 80 90 

8 Mariyatul Qibtiya 80 80 

9 Moh Faqih Amiru Wafa 70 90 

10 Moh. Iqbal Muhtar Hakim 50 80 

11 Muhammad Farhan Ismail 70 80 

12 Muhammad Hilmi Azizan 70 80 

13 Muhammad Saifurrizal 60 70 

14 Muhammat Amar Ma'ruf 70 70 

15 Naila Qurrotal Ayun 60 80 

16 Najwa Khairunnisa' 80 80 

17 Nila Fadhilatul Khasanah 50 50 

18 Nila Hikmatul Maula 60 80 

19 Ni’matul Wafiroh 80 70 

20 Nina Febriyanti 80 80 

21 Ninda Nur Azizah 80 90 

22 Puja Setia Dewi 80 80 

23 Putri Shofia Maulida 80 90 

24 Siti Aisyah Humairoh 80 90 

25 Umi Ma’arifatul Khasanah 70 80 

26 Zuyin Zahrotus Syifa 60 80 

 Sumber: Data diolah dari pretest dan posttest siswa kelas X 
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 Berdasarkan data yang telah diperoleh, selanjutnya data diuji 

dengan analisis uji paired samples test. Pengujian menggunakan paired 

samples test dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian suplemen bahan ajar 

leaflet. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H0  = tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan 

 sesuah menggunakan bahan ajar leaflet. 

Ha  = ada perbedaan yang signifikan  (5%) antara sebelum dan 

 sesuah menggunakan bahan ajar leaflet. 

 Hasil perhitungan uji paired samples test dapat disajikan pada tabel 

berikut ini:  

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 70,38 26 9,584 1,880 

postest 80,00 26 8,944 1,754 

Sumber: Data diolah dari program SPSS 24. 

 Tabel diatas memperlihatkan hasil ringkasan statistik dari data nilai 

pretest dan posttest. Dapat diketahui bahwa untuk data pretest mempunyai 

nilai mean atau rata-rata sebesar 70,38 dengan N (jumlah responden) 

sebanyak 26 siswa, dan untuk nilai  posttest mempunyai nilai /sebesar 

80,00 dengan /N (jumlah responden) sebanyak 26 siswa. 

 Hal ini /menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil pretest atau 

sebelum diberikan bahan ajar leaflet lebih kecil daripada nilai rata-rata 

hasil posttest. Terlihat dari nilai rata-rata naik dari 70,38 menjadi 80,00. 
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Standard deviasi /yang menunjukkan /keheterogenan dari data sebelum 

dan sesudah diberikanya tambahan bahan ajar leaflet sebesar 9,584 dan 

8,944. Standard error mean dari data sebelum dan sesudah diberikanya 

tambahan bahan ajar leaflet sebesar 1,880 dan 1,754 yang menggambarkan 

sebaran rata-rata sampel terhadap rata-rata keseluruhan kemungkinan 

sampel. 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pretest & postest 26 ,560 ,003 

Sumber: Data diolah dari program SPSS 24. 

 Tabel tersebut menunjukkan korelasi atau hubungan antara nilai 

pretest dan posttest. Dasar pengambilan keputusan dari uji korelasi adalah 

apabila nilai signifikansinya < 0,05 maka terdapat korelasi atau hubungan 

antara dua data atau sampel. Nilai  signifikansi pada tabel tersebut 

menunjukkan 0,003 yang mana nilai ini lebih kecil daripada 0,05, sehingga 

berarti terdapat korelasi antara nilai pretest atau sebelum dan posttest atau 

sesudah diberikanya tambahan bahan ajar berupa leaflet. 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower 
Uppe

r 

Pair 1 pretest - 
postest 

- 
9,615 

 
8,709 

 
1,708 

- 
13,13 

-
6,098 

- 
5,630 

 
25 

 
,000 

Sumber: Data diolah dari program SPSS 24. 
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 Hasil uji paired samples test pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

tingkat signifikansi dari uji ini adalah sebesar 5%. Dasar pengambilan 

keputusan terhadap hipotesis yang diajukan adalah jika nilai Sig. (2-tailed) 

< 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat dilihat pada tabel diatas 

bahwasanya nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 dimana nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan 

sesudah diberikanya bahan ajar tambahan berupa leaflet angiospermae. 

B. Analisis Data 

 Analisis data adalah untuk menjelaskan data yang diperoleh dari hasil uji 

validasi produk/ uji coba ahli, uji kepraktisan/ kelayakan produk, dan uji 

efektivitas produk bahan ajar yang telah dikembangkan sesuai prosedur model 

pengembangan 

1. Analisis Hasil Uji Validasi Produk/ Uji Coba Ahli 

a. Analisis Uji Coba Ahli Materi 

 Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen IPA di di UIN KHAS 

Jember yakni ibu Rafiatul Hasanah, M.Pd. sebagai validator pertama, yang 

dilakukan pada tanggal 18 Februari 2022. Validator kedua dilakukan oleh 

dosen biologi di UIN KHAS Jember yakni ibu Imaniah Bazlina Wardani, 

M.Si. pada tanggal 21 Februari 2022.  

 Berdasarkan hasil penilaian oleh validator materi pertama dengan 

jumlah skor yang diberikan sebanyak 81 kemudian dibagi skor maksimum 

untuk setiap kriteria yakni 90, dan dikali 100%, sehingga perolehan hasil 

yang didapat dari validator pertama yakni 90,0% dari 18 jumlah butir 
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tinjauan. Dan dari validator materi kedua dengan jumlah skor yang 

diberikan sebanyak 76 kemudian skor maksimum untuk setiap kriteria 

yakni 90, dan dikali 100%, sehingga perolehan hasil yang didapat dari 

validator kedua yakni 84,4% dari 18 jumlah butir tinjauan. Kemudian dari 

kedua Hasil tersebut mendapatkan jumlah nilai rata-rata sebesar 87,2% 

dengan kategori sangat valid. Sehingga produk leaflet angiospermae 

berbasis potensi lokal di Pantai Cemara Cinta Muncar tersebut dinyatakan 

sangat valid dan dapat digunakan untuk uji di lapangan selanjutnya. 

b. Analisis Uji Coba Ahli Media 

 Validasi ahli media dilakukan oleh dosen FTIK di UIN KHAS 

Jember yakni bapak Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd. sebagai 

validator pertama, yang dilakukan pada tanggal 15 Februari 2022. 

Validator kedua dilakukan oleh dosen tadris biologi di UIN KHAS Jember 

yakni bapak Husni Mubarok, S.Pd., M.Si. pada tanggal 21 Februari 2022. 

  Berdasarkan hasil penilaian oleh validator media dengan jumlah 

skor yang diberikan sebanyak 169 kemudian dibagi skor maksimum untuk 

setiap kriteria yakni 180, dan dikali 100%, sehingga perolehan hasil yang 

didapat dari validator pertama yakni 93,9% dari 36 butir tinjauan. Dan dari 

validator media kedua dengan jumlah skor yang diberikan sebanyak 166 

kemudian dibagi skor maksimum untuk setiap kriteria yakni 180, dan 

dikali 100%, sehingga perolehan hasil yang didapat dari validator kedua 

yakni sebesar 92,2% dari 36 jumlah butir tinjauan. Kemudian dari kedua 

Hasil tersebut mendapatkan hasil nilai rata-rata sebesar 93,05% dengan 
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kategori sangat valid. Sehingga produk leaflet angiospermae berbasis 

potensi lokal di Pantai Cemara Cinta Muncar tersebut dinyatakan sangat 

valid dan dapat digunakan untuk uji di lapangan selanjutnya. 

2. Analisis hasil Uji Kepraktisan/ Kelayakan Produk 

 Uji kepraktisan atau kelayakan produk bahan ajar leaflet dilakukan 

menggunakan angket validasi respon pengguna atau guru mata pelajaran 

biologi, dan juga angket uji respon audience atau siswa kelompok kecil yakni 

berjumlah 6 orang dari kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar yang dipilih 

secara acak, serta siswa dalam kelompok besar berjumlah 26 siswa. Adapun 

lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 

a. Validasi Respon Pengguna (guru mata pelajaran biologi) 

 Validasi respon pengguna atau validasi oleh guru mata pelajaran 

biologi yakni ibu Faridatus Sholihah, S.Pd. yang dilakukan pada tanggal 

24 Februari 2022 dengan jumlah skor yang diberikan sebanyak 57 

kemudian dibagi skor maksimum untuk setiap kriteria yakni sebesar 64, 

dan dikali 100%, sehingga perolehan hasil yang didapat dari validasi guru 

yakni 89% dari 16 jumlah butir tinjauan dengan kriteria sangat valid dan 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran pada tahap uji coba lapangan 

kelompok besar berikutnya. 

b. Validasi Respon Audience/ Siswa Kelompok Kecil 

 Validasi respon audience/siswa dilakukan oleh kelompok kecil 

berjumlah 6 siswa yang dipilih secara acak dari kelas X IPA di MA Darul 

Ulum Muncar, uji ini dilakukan pada tanggal 24 Februari 2022 dengan 

jumlah skor yang diberikan beragam pada ketiga indikator penilaian 
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(ketertarikan, materi, dan bahasa) yakni sebesar 65,7, kemudian dibagi 

skor maksimum untuk sebanyak tipe kriteria yakni 80, dan dikali 100%, 

sehingga perolehan hasil persentase yang didapat dari siswa yakni sebesar 

82%, dari total 16 jumlah butir tinjauan dengan kriteria sangat praktis/ 

sangat layak. Kemudian ketika dihitung nilai skor pada setiap pernyataan 

menghasilkan skor total keseluruhan pernyataan adalah 1307 dan dibagi 

jumlah pernyataan sebanyak 16, kemudian dikalikan 100%, maka 

menghasilkan nilai rata-rata akhir sebesar 81,7 % dalam kategori sangat 

praktis/ sangat layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran pada 

uji coba kelompok besar pada tahap selanjutnya. 

c. Validasi Respon Siswa Kelompok Besar 

 Validasi respon siswa kelompok besar dilakukan kepada siswa dari 

kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar, uji ini dilakukan setelah revisi 

produk hasil uji keterbacaan dari uji respon kelompok kecil dan respon 

guru. Jumlah skor yang diberikan oleh setiap responden beragam, dan 

untuk lebih lengkapnya bisa dilihat pada halaman lampiraan. Nilai total 

persentase menghasilkan 84% yang diperoleh dari F total/ total jawaban 

seluruh responden yakni 2089 kemudian dibagi dengan N atau jumlah 

responden yang mengisi angket sebanyak 25 siswa  menghasilkan skor 

83,56 dan dikali 100% sehingga hasil persenase akhir adalah 83,56% atau 

84% dari total 16 jumlah butir tinjauan dengan kriteria sangat praktis/ 

sangat praktis. 
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3. Analisis Hasil Uji Keefektifan Produk 

 Uji keefektifan produk leaflet dilakukan di MA Darul Ulum Muncar 

Banyuwangi pada siswa kelas X IPA beranggotakan 26 siswa dengan materi 

Plantae sub bab Angiospermae. Sebelum uji coba produk dimulai, peneliti 

memberikan soal pretest kepada siswa Untuk mengetahui tingkat 

kemampuan siswa pada materi Plantae sub bab Angiospermae yang ada di 

LKS. Setelah memberikan soal pretest kepada siswa, peneliti melakukan 

proses pembelajaran pada materi Plantae sub bab Angiospermae dengan 

menggunakan tambahan bahan ajar berupa leaflet angiospermae berbasis 

potensi lokal yang ada di Pantai Cemara Cinta Muncar. Setelah proses 

pembelajaran selesai, peneliti memberikan soal posttest kepada siswa. 

Adapun hasil dari nilai pretest dan posttest dengan nilai rata-rata dari hasil 

pretest adalah 70,4 dan posttest  adalah 80 terdapat perbedaan yang 

signifikan. Untuk membuktikan tingkat keefektifan produk yang digunakan 

maka peneliti menjabarkan melalui uji paired samples test untuk mencari 

perbedaan hasil pretest dan posttest demi membuktikan keefektivitasan 

produk bahan ajar leaflet angiospermae yang dipakai dalam penelitian ini. 

Dasar pengambilan keputusan atau hipotesis pada uji paired samples test 

yaitu: 

H0  = tidak terdapat perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum 

 dan  sesudah menggunakan bahan ajar leaflet. 

Ha  = terdapat perbedaan yang signifikan  (5%) antara sebelum dan 

 sesuah  menggunakan bahan ajar leaflet. 



88 
 

 
 

 Dengan interpretasi datanya dengan: 

1) Jika t-hitung > t-tabel maka hasilnya /signifikan, artinya Ha diterima. 

2) Jika t-hitung < t-tabel maka hasilnya tidak signifikan, artinya H0 ditolak. 

 Pada uji paired samples test menggunakan aplikasi SPSS 24 

menghasilkan output sebagaimana berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower 
Uppe

r 

Pair 1 pretest - 
postest 

- 
9,615 

 
8,709 

 
1,708 

- 
13,13 

-
6,098 

- 
5,630 

 
25 

 
,000 

Sumber : Output SPSS Windows 24 

 Pada output di atas dapat dilihat bahwa hasil dari nilai t hitung adalah 

5,630, sedangkan untuk nilai t tabelnya adalah 2,059, dan dapat diketahui 

bahwa nilai t-hitung > dari nilai t-tabel yang artinya hasilnya signifikan, 

artinya H1 diterima, sehingga ada perbedaan yang signifikan  (5%) antara 

sebelum dan sesuah menggunakan bahan ajar leaflet. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar leaflet angiospermae berbasis 

potensi lokal di Pantai Cemara Cinta Muncar sebagai tambahan dalam proses 

pembelajaran dapat dikatakan efektif. 

C. Revisi Produk 

 Produk yang sudah divalidasi oleh ahli materi, dan ahli media beserta 

saran dan komentar yang diberikan guna menghasilkan produk yang baik. 
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Berikut adalah penjabaran dari hasil revisi produk berdasarkan proses validasi 

dan uji kepraktisan: 

1. Komentar dan Saran Ahli Materi 

 Komentar dan saran yang mendukung dari ahli materi dalam 

pengembangan bahan ajar Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta 

pada Materi Plantae untuk untuk Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum 

Muncar Banyuwangi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Komentar dan Saran Ahli Materi 

Validator Komentar Saran 

V1 Gambar kurang proporsional 

(artinya ukuran gambar harus 

representatif dengan yang 

sebenarnya) 

Penyesuaian ukuran 

gambar 

Tidak ada indikator atau tujuan 

pembelajaran yang diturunkan 

dari KD, daftar isi dihapus 

Penambahan tujuan 

pembelajaran pada 

kalimat setelah KD, 

daftar isi dihapus saja 

Belum ada fitur yang membuat 

siswa untuk bertanya, melakukan 

aktivitas/ observasi/ praktikum. 

Membuat fitur yang 

mampu mengajak siswa 

untuk lebih aktif lagi 

V2 Membuat leaflet secara terpisah 

antara kelompok monokotil dan 

dikotil agar gambar yang 

ditampilkan lebih detail dan 

terlihat perbedaanya 

Memperjelas gambar dan 

menonjolkan perbedaan 

antara monokotil dan 

dikotil 

Tambahkan tutorial pembuatan 

salah satu jenis manfaat dari 

tanaman angiospermae agar 

menambah daya tarik siswa 

Membuat tutorial 

pembuatan produk 

manfaat hasil pengolahan 

angiospermae 

Perlu ditambahkan penjelasan 

deskripsi lokasi dari Pantai 

Cemara Cinta Muncar pada 

halaman luar leaflet 

Penambahan penjelasan 

deskripsi lokasi dari 

Pantai Cemara Cinta 

Muncar pada halaman 

luar leaflet 

Sumber: Data diolah dari angket validasi ahli materi 
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 Perbaikan dari validator ahli materi validator 1 dan 2 disajikan dalam 

tabel berisikan gambar berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Perbandingan Leaflet Angiospermae Sebelum dan Sesudah 

Direvisi oleh Ahli Materi 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 
Gambar belum jelas antara batang, 

daun dan akarnya. 

 

  
Gambar dapat merepresentasikan/ 

menunjukkan bagian akar, batang, 

dan daunya. 

 

 
Tidak ada indikator atau tujuan 

pembelajaran yang diturunkan dari 

KD, daftar isi dihapus saja 

 

  
Terdapat tujuan pembelajaran yang 

diturunkan dari KD, daftar isi telah 

dihapus 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 
Belum ada fitur yang membuat 

siswa untuk bertanya, melakukan 

aktivitas/ observasi/ praktikum serta 

informasi yang terkait dengan 

materi 

 

 
Membuat fitur yang mampu 

mengajak siswa untuk lebih aktif 

lagi, dengan menambahkan kalimat 

bertanya tanya pada bagian sub 

bab agar siswa mampu aktif 

berpikir  

 

 
Gambar masih belum jelas, karena 

dibelakangnya msih terdapat 

gambar tanaman lain 

 

 
Memperjelas gambar dengan 

penghapusan background 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Tambahkan tutorial pembuatan 

salah satu jenis manfaat dari 

tanaman angiospermae agar 

menambah daya tarik siswa 

Tidak ditambahkan tutorial 

pembuatan produk manfaat hasil 

pengolahan angiospermae 

dikarenakan tulisan pada leaflet 

sudah terlalu banyak sehingga 

tidak tersedia cukup tempat untuk 

menambahkan teks tersebut 

 

 
Masih belum ada tujuan 

pembelajaran yang diturunkan 

dari KD 

 

 
Terdapat penjelasan deskripsi 

lokasi dari Pantai Cemara Cinta 

Muncar pada halaman luar leaflet  

Sumber: Data diolah dari hasil komentar dan saran validator ahli materi. 

2. Komentar dan Saran Ahli Media 

 Komentar dan saran yang mendukung dari ahli media dalam 

pengembangan bahan ajar Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta 

pada Materi Plantae untuk untuk Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum 

Muncar Banyuwangi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Komentar dan Saran Ahli Media 

Validator Komentar Saran 

V1 Cantumkan kelengkapan nama 

lokal pada penamaan tumbuhan 

Penyerasian dengan 

penambahan nama lokal 

pada setiap jenis 

tanaman 
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Validator Komentar Saran 

 

Tulisan dan gambar monokotil 

dan dikotil terbalik 

Membalik tulisan dan 

gambar ilustrasi 

monokotil dahulu baru 

dikotil 

Beri kolom penjelas Penambahan kolom 

dibelakang teks 

V2 Leaflet dibuat 1 kesatuan tidak 

ada halaman 

Penghilangan halaman 

dan garis tengah, serta 

perbesar unsur ilustrasi 

gambar abstrak 

Background terlalu ramai Penghapusan gambar 

bayangan daun cemara 

pada halaman luar 

leaflet  

Judul leaflet perlu diperbesar 

dan perlu dienter setelah kata 

“Leaflet” pada halaman luar 

Perbesaran ukuran font 

dan penambahan enter 

pada judul leaflet 

Foto cemara udang diganti 

dengan foto lokasi yang jelas 

pada halaman luar leaflet 

Penghapusan foto 

cemara udang dan 

diganti dengan foto 

pintu masuk lokasi 

pantai 

Beri highlight pada teks yang 

penting 

Pemberian highlight 

pada teks yang penting 

Kata klasifikasi diubah menjadi 

penggolongan 

Pengubahan kata 

klasifikasi menjadi 

penggolongan 

Tambahkan kata famili dan 

hapus kata suku 

Penambahan kata 

famili dan penghapusan 

kata suku 

Perlu dikonsistenkan pemberian 

nama penemu pada keterangan 

gambar tanaman 

Penghapusan kata “L.” 

Pada keterangan 

gambar tanaman 

Nama lokal kucing galak 

diganti dengan anting-anting 

Penggantian nama 

lokal kucing galak 

dengan anting-anting 

Tambahkan teks jumlah 

tanaman yang ditemukan di 

lokasi Pantai Cemara Cinta 

Penambahan teks 

jumlah tanaman yang 

ditemukan di lokasi 

Pantai Cemara Cinta 

Sumber: Data diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli media. 

 Perbaikan dari validator ahli media validator 1 dan 2 disajikan dalam 

tabel berisikan gambar berikut: 
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Tabel 4.14 

Hasil Perbandingan Leaflet Angiospermae Sebelum dan Sesudah 

Direvisi oleh Ahli Media 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 
Cantumkan kelengkapan nama 

lokal pada penamaan tumbuhan 

 

 
Penyerasian dengan penambahan 

nama lokal setiap jenis tanaman 

 

 
Tulisan dan gambar monokotil dan 

dikotil terbalik 

 

 
Membalik tulisan dan gambar 

ilustrasi monokotil dahulu baru 

dikotil 

 

 
Leaflet dibuat 1 kesatuan tidak ada 

nomor halaman 

 

 
Penghilangan nomor halaman dan 

garis tengah, sera perbesar unsur 

ilustrasi gambar abstrak 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 
Background terlalu ramai, dan 

foto cemara udang diganti dengan 

foto lokasi yang jelas pada 

halaman luar leaflet 

 
Penghapusan gambar bayangan 

daun cemara pada halaman luar 

leaflet, dan penghapusan foto 

cemara udang diganti dengan 

foto pintu masuk lokasi pantai 

 

 
Judul leaflet perlu diperbesar dan 

perlu dienter setelah kata 

“Leaflet” pada halaman luar 

 

 

 

Perbesaran ukuran font dan 

penambahan enter pada judul 

leaflet 

 

 
Beri highlight pada teks yang 

penting 

 
Pemberian highlight pada teks 

yang penting 

 

 
Kata klasifikasi diubah menjadi 

penggolongan 

 
Pengubahan kata klasifikasi 

menjadi penggolongan 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 
Tambahkan kata famili dan hapus 

kata suku. Perlu dikonsistenkan 

pemberian nama penemu pada 

keterangan gambar tanaman 

 
Penambahan kata famili dan 

penghapusan kata suku. 

Penghapusan kata “L.” Pada 

keterangan gambar tanaman 

 

 
Nama lokal kucing galak diganti 

dengan anting-anting 

 
Penggantian nama lokal kucing 

galak dengan anting-anting 

 

 
 

 
Tambahkan teks jumlah tanaman 

yang ditemukan di lokasi Pantai 

Cemara Cinta 

 
 

 
Penambahan teks jumlah 

tanaman yang ditemukan di 

lokasi Pantai Cemara Cinta 

Sumber: Data diolah dari hasil komentar dan saran validator ahli media. 

3. Komentar dan Saran dari Guru Mata Pelajaran Biologi 

 Komentar dan saran yang mendukung dari guru mata pelajaran 

biologi dalam pengembangan bahan ajar Leaflet Angiospermae di Pantai 

Cemara Cinta pada Materi Plantae untuk untuk Siswa Kelas X IPA di MA 
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Darul Ulum Muncar Banyuwangi adalah agar membuat jenis leaflet yang 

berlembar atau lebih banyak lagi, mencakup keseluruhan materi plantae.  

4. Komentar /dan Saran /dari Siswa 

 Siswa memberikan komentgar positif terhadap pengembangan /bahan 

ajar Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta pada Materi Plantae untuk 

untuk Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi, sehingga 

leaflet ini dianggap telah menarik. 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah direvisi 

1. Kajian Produk Akhir 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan terkait leaflet 

angiospermae sebagai tambahan bahan ajar pada materi plantae sub bab 

angiospermae yang telah dilakukan, maka ada beberapa hal yang dapat dikaji 

sebagaimana berikut: 

a. Pengembangan /bahan ajar leaflet angiospermae menggunakan model 

/pengembangan 4D /yang dikemukakan /oleh Thiagarajan (1974: 5-9) 

bahwa terdapat langkah-langkah dalam pengembangan bahan ajar yang 

disingkat dengan istilah 4D (define, design, development, dissemination). 

Peneliti melakukan 4 tahap sesuai prosedur dalam buku Thiagarajan. 

b. Bahan ajar leaflet angiospermae yang telah dibuat berbentuk selembaran 

dengan kertas art paper berwarna dan berisi materi angiospermae berbasis 

potensi alam yang ada di Pantai cemara cinta Muncar Banyuwangi. Bahan 

ajar ini didesain dengan semenarik mungkin menggunakan bantuan dari 

aplikasi Corel Draw X7 dan aplikasi Canva, menurut DEPDIKNAS 

(2008:25) bahwasanya leaflet harus didesain secara /cermat dilengkapi  

dengan ilustrasi dan / menggunakan bahasa /yang sederhana, singkat cerita 

mudah dipahami agar / terlihat lebih /menarik. 
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c. Revisi untuk materi yaitu gambar tanaman kurang proporsional, belum ada 

fitur persuasif agar siswa lebih aktif, kurang dijelaskan menegenai 

penjelasan deskripsi lokasi, serta dalam leaflet harus ada indikator atau 

tujuan pembelajaran yang diturunkan dari /kompetensi /dasar. Seperti yang 

diungkapkan oleh Fitrah (2018: 72) bahwa salah satu hal yang perlu 

diperhatikan dalam /membuat leaflet /adalah menentukan /tujuan dalam 

pembelajaran yang hendak dicapai. Revisi untuk media yaitu leaflet dibuat 

tanpa halaman, foto tanaman perlu diperjelas, penggantian foto pada 

halaman sampul, penghapusan daftar isi, penambahan kolom, penambahan 

keterangan jumlah tanaman yang ditemukan, serta pembenahan kata dan 

kalimat yang sesuai menurut literatur dan saran para ahli. Seperti menurut 

DEPDIKNAS (2008:18) bahwasanya beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam membuat /bahan ajar adalah /bahasa yang /mudah, 

menyangkut: mengalirnya /kosakata, jelasnya /kalimat, kalimat /yang 

tidak /terlalu panjang. Stimulan, yang menyangkut: enak /tidaknya dilihat, 

tulisan /mendorong pembaca untuk berpikir. Materi /instruksional, yang 

menyangkut: /pemilihan /teks dan bahan /kajian.  

d. Alasan peneliti memilih bahan ajar leaflet untuk dikembangkan berupa 

bahan ajar leaflet adalah karena analisis pembelajar yang menunjukkan 

bahwa 92,9% siswa memilih kriteria bahan ajar yang memuat sedikit teks 

disertai gambar yang mendukung, dan 77,8% siswa menyukai bahan ajar 

yang berbentuk ringkas daripada buku yang memiliki banyak bacaan dan 

96,4% siswa menyetujui jika leaflet yang berisi ringkasan materi dapat 
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digunakan /dalam proses pembelajaran /sehingga membantu /siswa untuk 

lebih mudah memahami /materi secara mandiri. Sesuai dengan pendapat 

Indriana (2011, 64) bahwasanya leaflet memiliki banyak kelebihan, 

diantaranya pesan dapat /dipelajari oleh siswa dan dapat disesuaikan  

dengan kebutuhan, minat dan kecepatan individual, dapat dipelajari kapan 

saja karena dapat dibawa kemanapun dan karena bentuknya yang simpel, 

serta perbaikan atau revisi bisa dilakukan dengan mudah dan cepat. Selain 

itu, alasan peneliti mengaitkan pembelajaran biologi dengan potensi alam 

yang ada di Pantai cemara cinta Muncar karena merupakan lokasi yang 

sering dikunjungi siswa dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber / belajar. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Puspita (2017: 47) bahwa bahan /ajar 

berbasis lingkungan merupakan salah satu bahan /ajar yang sesuai 

digunakan / /dalam membantu proses pembelajaran. 

e. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa; 1) 

Uji kevalidan leaflet angiospermae memperoleh rata-rata  persentase ahli 

materi dan media sebesar 85% dan 93% dengan kriteria sangat valid. 2) 

Uji respon siswa kelompok kecil dan guru sebesar 82% dan 89%, serta uji 

respon siswa kelompok besar 84% dalam kategori sangat praktis. 3) Uji 

keefektifan menunjukkan  bahwa  nilai  rata-rata  hasil  pretest  lebih  kecil  

daripada  nilai  rata-rata hasil  posttest yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan 5%, serta uji hipotesis menghasilkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 yang berarti < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 
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leaflet angiospermae dikatakan telah efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran 

2. Kelebihan dan Kekurangan 

 Adapun kelebihan dan /kekurangan produk leaflet hasil 

pengembangan adalah sebagai berikut : 

a. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan 

 Produk pengembangan /memiliki beberapa /kelebihan diantaranya: 

1) Produk leaflet angiospermae yang dikembangkan dapat memberikan 

tambahan wawasan bagi siswa dan memberikan bahan ajar tambahan 

yang dibutuhkan bagi guru untuk dapat digunakan pada proses 

pembelajaran, berupa bahan ajar yang bersumber dari potensi lokal di 

daerah yang dimiliki oleh tempat tinggal disekitar siswa dan guru. 

2) Produk leaflet angiospermae memiliki karakteristik ringkas dan simpel, 

sehingga memudahkan siapa saja untuk menggunakanya dimanapun 

dan kapanpun. 

3) Produk leaflet angiospermae dengan kertas art paper dapat menyajikan 

gambar dan warna yang jelas dan desain yang menarik, sehingga lebih 

menarik untuk dibaca. 

b. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan 

 Kekurangan produk hasil pengembangan ini antara lain sebagai 

berikut: 

1) Produk sangat ringkas, sehingga memiliki keterbatasan dalam 

menampilkan teks serta penyampaian materi cecara detail. 
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2) Kurang mampu menampilkan fitur yang dapat menumbuhkan interaksi 

siswa untuk bertanya ataupun berdiskusi. 

B. Saran  Pemanfaatan,  Diseminasi,  dan  Pengembangan  Produk  Lebih 

Lanjut 

 Pengembangan ini menghasilkan produk leaflet angiospermae yang 

masih memiliki beberapa kekurangan, maka perlu diberikan beberapa /saran 

yang terkait, diantaranya adalah: 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

 Saran pemanfaatan /produk pengembangan leaflet ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Selain menggunakan leaflet angiospermae ini, siswa diharapkan juga 

membaca buku-buku atau literatur lainya terkait materi plantae sub bab 

angiospermae, dikarenakan bahan ajar leaflet hanya sebagai bahan ajar 

tambahan. 

b. Siswa diharapkan setelah mempelajari leaflet berbasis potensi lokal ini 

dapat menjaga, melestarikan dan memanfaatkan potensi daerah di sekitar 

tempat tinggal dengan sebaik-baiknya. 

2. Saran Diseminasi Produk 

 Produk pengembangan leaflet angiospermae yang telah 

disebarluaskan kepada guru mata pelajaran biologi dan siswa di MA Darul 

Ulum Muncar Banyuwangi melalui 2 tahapan yakni: 
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a. Validation testing, dalam tahap validasi menggunakan instrumen tes perlu 

memperhatikan kondisi siswa, memperhatikan waktu dalam pelaksanaan 

tes juga sangat penting agar data yang diperoleh sesuai. 

b. Final packaging, pengemasan perlu dilakukan dengan memperhatikan 

ukuran dan jenis kertas yang baik dan untuk bahan ajar berjenis leaflet, 

agar menghasilkan kualitas produk yang maksimal dan sesuai kriteria. 

c. Diffusion and adoption, penyerahan produk harus disertai dengan 

penjelasan cara penggunaan produk bila tidak ada buku petunjuk 

penggunaan produk dengan tujuan agar produk yang dihasilkan dapat 

dipahami cara pemakaiannya oleh orang lain. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

 Saran untuk pengembangan /produk lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengembangan lebih lanjut dapat menyesuaikan jenis bahan materi dengan 

potensi alam daerah yang ada, yaitu tidak hanya pada bahasan dalam 

plantae sub bab angiospermae tetapi pada materi kebiologian lainnya yang 

dapat diidentifikasi pada potensi daerah. 

b. Isi dari leaflet dijelaskan secara lebih terperinci pada bagian contoh 

tanaman yang ada, sehingga siswa lebih mudah untuk mengidentifikasikan 

perbedaan tanaman melalui gambar yang dijelaskan secara detail. 

c. Pengembangan leaflet dengan penambahan fitur yang dapat membuat 

siswa aktif bertanya dan berdiskusi, seperti kalimat persuasif yang bisa 

membuat siswa ingin bereksplorasi. 
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LAMPIRAN 1 

 

  



 

 

LAMPIRAN 2 

MATRIK PENELITIAN  

Nama : Eliana Rosita 

NIM : T20188036 

Prodi : Tadris Biologi 

Judul : Pengembangan Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta pada materi Plantae untuk siswa kelas X IPA di MA Darul 

Ulum Muncar Banyuwangi 

Judul Tujuan Penelitian Sumber Data Metode Penelitian dan Pengembangan Alur Penelitian 

Pengembangan 

Leaflet 

Angiospermae 

di Pantai 

Cemara Cinta 

pada materi 

Plantae untuk 

siswa kelas X 

IPA di MA 

Darul Ulum 

Muncar 

Banyuwangi  

1. Mendeskripsikan 

tingkat kevalidan 

pengembangan 

Leaflet 

Angiospermae di 

Pantai Cemara 

Cinta pada materi 

Plantae untuk 

siswa kelas X 

IPA di MA Darul 

Ulum Muncar 

Banyuwangi 

2. Mendeskripsikan 

tingkat  

kelayakan 

pengembangan 

Leaflet 

Validasi Ahli:  

4 dosen yaitu 

dua dosen 

sebagai ahli  

materi, dan dua 

dosen sebagai 

ahli media. 

Uji Respon 

Siswa dan 

Guru: 

6 siswa kelas X 

IPA di MA 

Darul Ulum 

Sumberberas 

1. Jenis Penelitian  

Research and         Development (R&D)      dengan model 4-D 

(Four-D model) yang  terdiri dari 4 tahap:  yakni 

Define, Design, Develop, dan Disseminate. 

2. Uji Coba Pengembangan Produk 

a. Desain Uji Coba 

Produk divalidasi oleh para ahli untuk mengetaui 

tingkat validitas. 

b. Subjek Coba  

Empat dosen yaitu :  dua dosen sebagai ahli materi, 

dan dua dosen sebagai ahli media. 
1) Data Kualitatif  

- Berupa kritik dan saran dari tim ahli. 
- Hasil wawancara dengan guru biologi di MA 
Darul Ulum Sumberberas Banyuwangi. 

- Hasil wawancara dengan pengelola wisata 
Pantai Cemara Cinta 

2) Data Kuantitatif 

Pendefinisian (Define) 

Melakukan analisis 

pendahuluan, analisis 

kebutuhan,  dan 

merumuskan tujuan 

pembelajaran. Pada  

analisis pendahuluan, 

peneliti  harus 

menyesuaikan produk  

yang akan  dihasilkan  

dengan kurikulum. 

Analisis kebutuhan, 

penyesuaian media  

yang  akan dipilih  

dengan peneliti.  Dan 



 

 

Angiospermae di 

Pantai Cemara 

Cinta pada materi 

Plantae  untuk 

siswa kelas X 

IPA di MA Darul 

Ulum Muncar 

Banyuwangi. 

3. Mendeskripsikan 

tingkat  

keefektifan 

pengembangan 

Leaflet 

Angiospermae di 

Pantai Cemara 

Cinta pada materi 

Plantae  untuk 

siswa kelas X 

IPA di MA Darul 

Ulum Muncar 

Banyuwangi. 

 

Banyuwangi, 

dan 1 guru mata 

pelajaran biologi 

di MA Darul 

Ulum Muncar 

Banyuwangi. 

Uji Efektifitas 

Produk: 

30 siswa  kelas 

X IPA di MA 

Darul Ulum 

Muncar 

Banyuwangi. 

- Skor hasil uji validitas tim ahli.  
- Skor hasil uji respon siswa dan guru. 
- Skor hasil uji efektifitas.  
  

-d. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen validasi  ahli materi dan ahli media, 

instrumen uji respon siswa, instrumen uji efektifitas 

produk 

e. Teknik Analisis  Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian 

pengembangan ini yaitu; analisis statistik 

deskriptif.  Analisis respon dan kebutuhan siswa 

melalui perhitungan data angket, dan Analisis data 

hasil  validasi ahli melalui rumus berikut: 

 
 
 

Keterangan 

P   = nilai presentase 
xi = jumlah skor yang diberikan validator untuk 

masing- masing aspek 

x = skor maksimum untuk setiap  kriteria 

Kriteria validitas: 

81% - 100% = sangat valid 

61% - 80% = valid 
41% - 60% = kurang valid 

21% - 40% = tidak valid 

0% - 20% = sangat tidak valid 

merumuskan tujuan 

pembelajaran yang  

akan dicapai  oleh 

siswa. 

Perancangan (Design) 

Menyusun materi 

pembelajaran, 

pemilihan  media, 

perancangan awal  

berupa pemilihan  

format media 

pembelajaran, 

pembuatan produk, 

serta rancangan 

instrumen 

Pengembangan 

(Develop)  

 Uji respon siswa dan  

validasi ahli 

Penyebarluasan 

(Disseminate) 

P = 
𝑥𝑖

𝑥
× 100% 

 



 

 

Analisis data hasil uji respon siswa dan guru 

menggunakan rumus: 

𝑷 =
𝑭

𝑵
×  𝟏𝟎𝟎% 

Dengan kriteria persentase kepraktisan pada tabel berikut: 

81 %  - 100 % Sangat praktis 

61 % – 80 % Praktis 

41 % – 60 % Cukup 

21 % – 40 % Kurang 

Uji efektifitas siswa menggunakan rumus One Group 

Pretest Pestest Design adalah sebagai berikut: 

 

 

O1  = Pretest (sebelum diberikan perlakuan/ treatmen) 

X = Perlakuan (Treatmen) 

O2 = Posttest (setelah diberikan perlakuan/ treatmen) 

Data  hasil uji  coba  lapangan pretest dan posttest yang 

didapat dari satu kelompok subjek menggunakan rumus  

uji -t dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

t = MD 

 SEMD 

t : Nilai t yang dihitung 

𝑀𝐷 : Mean of Difference 

𝑆𝐸𝑀D : Standar Error of Mean of Difference 

𝑛 : Banyak data  

SD : Standar Deviasi 

Implementasi produk, 

uji efektivitas, dan 

penyebaran produk  

 

O1 X O2 



 

 

LAMPIRAN 3 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN OLEH AHLI 

I. KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI  

Kriteria Indikator Jumlah No. Butir 

1. Aspek Kelayakan 

Isi  

Kesesuaian Materi 
dengan KD 

3 1,2,3 

Keakuratan Materi 5 4,5,6,7,8 

Kemutakhiran Materi 2 9,10 

Mendorong 
Keingintahuan 

2 11,12 

2. Aspek Kelayakan 

Penyajian 

Teknik Penyajian 1 1 

Pendukung Penyajian 2 2,3 

Penyajian Pembelajaran 1 4 

Koherensi dan 
Keruntutan Alur Pikir 

2 5,6 

 

II. KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI  

Kriteria Indikator Nomor Soal 

1. Aspek 

Kelayakan 

Kegrafikan 

A. Ukuran Leaflet 

B. Desain Sampul 

Leaflet 

C. Desain Isi Leaflet 

1, 2 

3, 4, 5, 6, 7 

 

8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 

2. Aspek 

Kelayakan 

Kebahasaan 

A. Lugas 
B. Komunikatif 
C. Dialogis dan 

interaktif 
D. Kesesuaian dengan 

perkembangan 
peserta didik 

E. Kesesuaian dengan 
kaidah bahasa 

1, 2, 3 
4 
5 
 
6,7 
 
 
8,9 

  



 

 

LAMPIRAN 4 

DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI 

I. DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI MATERI  

 

A. Aspek Kelayakan Isi Menurut BSNP 

Butir Penilaian Deskripsi Butir Penilaian 

1. Kesesuaian Materi dengan KD 

a. Kelengkapan materi   Materi  yang  disajikan  mencakup  materi yang  

terkandung  dalam  Kompetensi  Dasar (KD) 

b. Keluasan materi   

 

Materi  yang  disajikan  mencerminkan jabaran  

yang  mendukung  pencapaian Kompetensi 

Dasar (KD) 

c. Kedalaman materi   Materi  yang  disajikan  mulai  dari pengenalan  

konsep,  definisi,  prosedur, tampilan  output,  

contoh,  kasus,  latihan, sampai dengan 

interaksi antar-konsep sesuai dengan tingkat 

pendidikan di SMA/MA dan sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

2. Keakuratan Materi  

a. Keakuratan konsep dan 

definisi   

Konsep  dan  definisi  yang  disajikan  tidak 

menimbulkan  banyak  tafsir  dan  sesuai 

dengan konsep definisi yang berlaku dalam 

ilmu biologi 

b. Keakuratan fakta dan data  Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan  dan  efisian  untuk  meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

c. Keakuratan  gambar dan 

ilustrasi. 

Gambar dan  ilustrasi  yang disajikan  sesuai  

dengan  kenyataan  dan efisien  untuk  

meningkatkan pemahaman peserta didik. 

d. Keakuratan istilah Istilah-istilah teknis sesuai dengan kelaziman 

yang berlaku dalam ilmu biologi 

3. Kemutakhiran Materi 

a. Gambar dan ilustrasi dalam 

kehidupan sehari- hari. 

Gambar dan ilustrasi diutamakan yang 

terdapat dalam kehidupan sehari-hari, namun 

juga dilengkapi penjelasan. 

b. Menggunakan contoh kasus 

yang terdapat dalam 

kehidupan sehari- hari. 

Contoh dan kasus yang disajikan sesuai 

dengan situasu serta kondisi yang terjadi 

dalam kehidupan sehari- hari. 



 

 

Butir Penilaian Deskripsi 

4. Mendorong Keingintahuan  

a. Mendorong rasa ingin tahu. Uraian, dan contoh yang disajikan mendorong 

siswa untuk mengerjakannya lebih jauh dan 

menumbuhkan kreativitas. 

b. Menciptakan 

kemampuan bertanya. 

Uraian dan contoh yang disajikan 

mendorong siswa untuk mengetahui materi 

lebih jauh. 

B. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN MENURUT BSNP  

Butir Penilaian Deskripsi 

1. Teknik Penyajian 

a. Keruntutan konsep. Penyajian konsep disajikan secara runtut 

mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang 

kongkret ke abstrak dan dari yang sederhana 

ke kompleks, dari yang dikenal sampai yang 

belum dikenal. Materi bagian sebelumnya 

bisa membantu pemahaman materi pada 

bagian selanjutnya. 
2. Pendukung Penyajian  

a. Contoh-contoh gambar 

dan ilustrasi. 

Terdapat contoh-contoh gambar yang dapat 

membantu menguatkan pemahaman 

konsep. 

b. Gambar dan ilustrasi 

pada setiap indikator. 

Gambar dan ilustrasi dapat melatih 

kemampuan memahami dan menerapkan 

konsep yang berkaitan dan menerapkan      

konsep    yang berkaitan dengan materi dalam 

belajar. 

3. Penyajian Pembelajaran 

a. Keterlibatan peserta 

didik. 

Penyajian materi bersifat interaktif dan 

pastisipatif (ada bagian yang mengajak 

pembaca untuk berpartisipasi). 

4. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir  

a. Ketertautan antar 

kegiatan belajar / sub 

kegiatan belajar / alinea. 

Penyampaian pesan antar sub kegiatan 

belajar dengan kegiatan belajar lain / sub 

kegiatan belajar dengan sub kegiatan belajar 

/ antar alinea dalam sub kegiatan belajar yang 

berdekatan mencerminkan keruntutan dan 

keterkaitan isi. 

b. Keutuhan makna dalam 

kegiatan belajar / sub 

kegiatan belajar / alinea. 

Peran atau materi yang disajikan dalam satu 

kegiatan belajar / sub kegiatan belajar / alinea 

mencerminkan kesatuan tema. 

 



 

 

II. DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI MEDIA 

A. ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN MENURUT BSNP 

BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN 

A. Ukuran Model 

1. Kesesuaian ukuran leaflet 

dengan standar ISO 

Ukuran leaflet adalah seri A:  A4 (210 x 297 

mm). 

2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi isi leaflet 

Pemilihan ukuran leaflet disesuaikan dengan 

materi isi. Hal ini akan mempengaruhi tata 

letak bagian isi dan jumlah halaman leaflet. 
B. Desain Sampul Konten (Cover) 

1. Penampilan unsur tata 

letak pada sampul muka, 

belakang dan punggung 

secara harmonis memiliki 

irama dan kesatuan serta 

konsisten 

Desain sampul, punggung dan belakang 

merupakan suatu kesatuan yang utuh. Elemen 

warna, ilustrasi, dan tipografi ditampilkan 

secara harmonis dan saling terkait satu dan 

lainnya. 

2. Warna unsur tata letak 

harmonis dan memperjelas 

fungsi 

Memperhatikan tanpilan warna secara 

keseluruhan yang dapat memberikan nuansa 

tertentu   dan   dapat memperjelas materi/isi 

leaflet. 

3. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

a. Ukuran huruf judul lebih 

dominan dan proposional 

dibandingkan ukuran 

leaflet, nama pengarang. 

Judul leaflet harus dapat memberikan 

informasi secara cepat tentang materi isi dari 

leaflet. 

b. Warna judul leaflet 

kontras dengan warna 

latar belakang 

Judul leaflet ditampilkan lebih 

menonjol dari pada warna latar belakangnya. 

4. Tidak menggunakan terlalu 

banyak kombinasi huruf 

Menggunakan dua jenis huruf agar lebih 

komunikatif dalam menyampaikan informasi 

yang disampaikan. Untuk membedakan dan 

mendapatkan kombinasi tampilan huruf 

dapat menggunakan variasi dan seri huruf. 

5. Ilustrasi sampul konten 

a. Menggambarkan 

isi/materi dan 

mengungkapan karakter 

obyek 

Dapat dengan cepat memberikan gambaran 

tentang materi ajar tertentu dan secara visual 

dapat mengungkap jenis ilustrasi yang 

ditampilakan berdasarkan materi ajarnya. 

b. Bentuk, warna, ukuran, 

proporsi obyek sesuai 

realita 

Ditampilkan sesuai dengan bentuk, warna 

dan ukuran obyeknya sehingga tidak 

menimbulkan salah penafsiran, warna yang 

digunakan sesuai  



 

 

BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN 

C. Desain Isi Leaflet 

1. Konsistensi letak 

a. Penempatan unsur tata 

letak konsisten 

berdasarkan pola 

Penempatan unsur tata letak (judul, 

subjudul, kata pengantar, daftar isi, ilustrasi, 

dll.) pada setiap awal kegiatan konsisten. 

b. Pemisahan antar paragraf 

jelas 

Susunan teks pada akhir paragraf terpisah 

dengan jelas, dapat berupa jarak (pada 

susunan teks rata kiri-kanan/blok) ataupun 

dengan inden (pada susunan teks dengan 

alenia). 

2. Unsur tata letak harmonis 

a. Bidang cetak dan margin 

proporsional 

Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul, 

teks, ilustrasi, keterangan gambar, nomer 

halaman) pada bidang cetak proposional. 

b. Spasi antar teks dan 

ilustrasi sesuai 

Merupakan kesatuan tampilan antara teks 

dengan ilustrasi dalam satu halaman. 

3. Unsur tata letak lengkap 

a. Judul kegiatan belajar, sub 

judul kegiatan belajar, 

dan angka halaman/folio 

- Judul kegiatan ditulis secara lengkap 

disertai dengan angka kegiatan belajar 

(kegiatan Belajar 1, kegiatan belajar 2, 

kegiatan belajar 3, dst). 

- Penulisan sub judul dan sub-sub judul 

disesuaikan dengan hierarki penyajian 

materi ajar. 

- Penempatan nomor halaman disesuaikan 

dengan pola tata letak. 

b. Ilustrasi dan keterangan 

gambar 

- Mampu memperjelas penyajian materi 

baik dalam bentuk, ukuran yang 

proposional serta warna yang menarik. 

- Keterangan gambar ditempatkan 

berdekatan dengan ilustrasi dengan model 

yang berbeda dari huruf teks. 

4. Tata letak mempercepat halaman 

a. Penempatan 

hiasan/ilustrasi sebagai 

latar belakang tidak 

menganggu judul, teks, 

angka halaman 

Menempatkan hiasan/ilustrasi pada halaman 

sebagai latar belakang jangan sampai 

menggangu kejelasan, penyampaian 

informasi pada teks, sehingga dapat 

menghambat pemahaman siswa. 

b. Penempatan judul, 

subjudul, ilustrasi, dan 

keterangan gambar tidak 

mengganggu pemahaman 

Menempatkan judul, sub judul, ilustrasi dan 

keterangan gambar jangan sampai 

mengganggu kejelasan, penyampaian 

informasi pada teks, sehingga dapat 

menghambat pemahaman siswa. 



 

 

BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN 

5. Tipografi isi leaflet sederhana 

a. Tidak menggunakan terlalu

 banyak jenis huruf 

Maksimal menggunakan dua jenis huruf 

sehingga tidak mengganggu siswa dalam 

menyerap informasi yang disampaikan. 

b. Penggunaan variasi huruf 

(bold, italic, all capital, 

small capital) tidak 

berlebihan 

Digunakan untuk membedakan jenjang/ 

hierarki judul, dan sub judul serta 

memberikan tekanan pada susunan teks yang 

dianggap penting dalam bentuk tebal dan 

miring. 

c.  Lebar susunan teks 

normal 

Sangat mempengaruhi tingkat keterbacaan 

susunan teks. Jumlah perkiraan untuk buku 

teks antara 45 – 75 karakter (sekitar 5 – 11 

kata) termasuk tanda baca, spasi antar kata 

dan angka. Untuk leaflet sendiri tidak terlalu 

terikat dengan ketentuan lebar susunan teks. 

d. Spasi antar baris susunan 

teks normal 

Jarak spasi tidak terlalu lebar atau tidak 

terlalu sempit sehingga memudahkan dalam 

membaca. 

e. Spasi antar huruf normal Mempengaruhi tingkat keterbacaan susunan 

teks (tidak terlalu rapat atau terlalu 

renggang). 

6. Topografi isi konten memudahkan pemahaman 

a. Jenjang judul- judul  jelas, 

konsisten dan 

proporsional 

Menunjukkan urutan/hierarki susunan teks 

secara berjenjang sehingga mudah dipahami. 

Hierarki susunan teks dapat dibuat dengan 

perbedaan jenis huruf, ukuran huruf, dan 

variasi huruf (bold, italic, all capital, small 

caps). 

b. Tanda pemotongan kata Pemotongan kata lebih dari 2 (dua) baris 

akan mengganggu keterbacaan susunan teks. 

7. Ilustrasi isi 

a. Mampu mengungkap 

makna/arti dari objek 

Berfungsi untuk memperjelas materi/teks 

sehingga mampu menambah pemahaman dan 

pengertian peserta didik pada informasi yang 

disampaikan 

b. Bentuk akurat dan 

proporsional sesuai 

dengan kenyataan 

- Bentuk dan ukuran ilustrasi harus realistis 

dan secara rinci dapat memberikan 

gambaran yang akurat tentang objek yang 

dimaksud 

- Bentuk ilustrasi harus proporsional 

sehingga tidak menimbulkan salah tafsir . 

c.   Kreatif dan dinamis Menampilkan ilustrasi yang mudah dipahami 

dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 



 

 

 

LAMPIRAN 5 

ANGKET VALIDASI AHLI 

I. ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

 

Dengan Hormat, 

 Sehubungan dengan adanya pengembangan Leaflet Angiospermae di 

Pantai Cemara Cinta pada Materi Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di MA 

Darul Ulum Muncar Banyuwangi, maka melalui intrumen ini Bapak/ibu kami 

mohon untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang telah dibuat tersebut. 

Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar yang berupa leaflet ini sehingga 

bisa diketahui layak atau tidak leaflet tersebut digunakan dalam pembelajaran 

biologi. Aspek penilaian bahan ajar ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek 

kelayakan isi dan kelayakan penyajian bahan ajar oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (√) pada kolom yang 

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut. 

Skor 5 : Sangat Valid 

Skor 4 : Valid  

Judul Program : Pengembangan Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara 

Cinta pada Materi Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di 

MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi 

Materi Pelajaran : Biologi 

Materi Pokok : Plantae 

Sasaran Program : Siswa kelas X IPA semester 2 

Penyusun : Eliana Rosita 

Pembimbing : Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M.Si. 

Prodi : Tadris Biologi 

Hari/ Tanggal :   

 



 

 

Skor 3 : Cukup Valid 

Skor 2 : Tidak Valid 

Skor 1 : Sangat Tidak Valid 

2. Bapak/Ibu kami mohon memberikan penilaian berdasarkan deskripsi butir 

penilaian yang sudah disiapkan. 

3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu. 

IDENTITAS 

Nama : …………………………………………………. 

NIP : …………………………………………………. 

Instansi : …………………………………………………. 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

 

Indikator Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

STV TV CV V SV 

A. Kesesuaian 

materi dengan 

KD 

1. Kelengkapan materi.      

2. Keluasan Materi.      

3. Kedalaman Materi.      

B. Keakuratan 

Materi 

4. Keakuratan konsep 

dan definisi. 

     

5. Keakuratan data dan 

fakta. 

     

6. Keakuratan contoh.      

7. Keakuratan gambar 

dan ilustrasi. 

     

8. Keakuratan istilah- 

istilah. 

     

C. Kemutakhiran 

Materi 

9. Gambar dan ilustrasi 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

     

10. Menggunakan contoh 

yang terdapat dalam 

kehidupan sehari- 

sehari. 

     

D. Mendorong 

keingintahuan 

11. Mendorong rasa ingin 
tahu. 

     

12. Menciptakan 

kemampuan bertanya. 

     



 

 

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

 

Indikator Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

STV TV CV V SV 

A. Teknik Penyajian 1. Keruntutan Konsep.      

B. Pendukung 

Penyajian 

2. Contoh-contoh gambar 

dalam setiap kegiatan 

belajar. 

     

3.  Gambar dan ilustrasi 

pada setiap indikator. 

     

C. Penyajian 

Pembelajaran 

4. Keterkibatan peserta 

didik. 

     

D. Koherensi dan 

Keruntutan Alur 

Pikir 

5. Keteraturan antar 

kegiatan belajar / sub 

kegiatan belajar/ 

alinea. 

     

6. Keutuhan makna 

dalam kegiatan 

belajar / sub 

kegiatan belajar 

/alinea. 

     

 

PERTANYAAN PENDUKUNG 

1. Bapak/ibu juga dimohon untuk menjawab pertanyaan ini: 

1. Apakah Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta pada Materi 

Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum Sumberberas 

Banyuwangi ini bisa membantu siswa dalam memahami materi Plantae? 

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

 

2. Apakah terdapat kelebihan pada Leaflet Angiospermae di Pantai 

Cemara Cinta pada Materi Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di MA 

Darul Ulum Sumberberas Banyuwangi ini? 

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

3. Menurut Bapak/ibu apakah kekurangan dari Leaflet Angiospermae di 

Pantai Cemara Cinta pada Materi Plantae untuk Siswa Kelas X IPA 



 

 

di MA Darul Ulum Sumberberas Banyuwangi ini? 

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

 

Selain itu untuk menuliskan kekurangan dari konten ini Bapak/Ibu juga 

bisa merevisi dengan mencoret pada bagian yang salah dalam konten dan 

menuliskan yang seharusnya dibetulkan oleh penulis. 

 

4. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang Leaflet 

Angiospermae di Pantai Cemara Cinta pada Materi Plantae untuk 

Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum Sumberberas Banyuwangi ini? 

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

 

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (√) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap Leaflet Angiospermae  di Pantai Cemara Cinta pada 

Materi Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum 

Sumberberas Banyuwangi ini. 

Kesimpulan 

 

Leaflet Belum Dapat Digunakan  

Leaflet Dapat Digunakan Dengan Revisi  

Leaflet Dapat Digunakan Tanpa Revisi  

 

Jember,                                  2022 

 

Validator Materi,  

 

 

 

........................................................ 

NIP.  



 

 

II. ANGKET VALIDASI AHLI MADIA 

 

 

Dengan Hormat, 

 Sehubungan dengan adanya pengembangan Leaflet Angiospermae di 

Pantai Cemara Cinta pada Materi Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di MA 

Darul Ulum Muncar Banyuwangi, maka melalui intrumen ini Bapak/ibu kami 

mohon untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang telah dibuat tersebut. 

Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar yang berupa leaflet ini sehingga 

bisa diketahui layak atau tidak leaflet  tersebut digunakan dalam pembelajaran 

biologi. Aspek penilaian bahan ajar ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek 

kelayakan kegrafikan bahan ajar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

4. Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (√) pada kolom yang 

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut. 

Skor 5 : Sangat Valid 

Skor 4 : Valid  

Skor 3 : Cukup Valid 

Skor 2 : Tidak Valid 

Skor 1 : Sangat Tidak Valid 

5. Bapak/Ibu kami mohon memberikan penilaian berdasarkan deskripsi butir 

Judul Program : Pengembangan Leaflet Angiospermae  di Pantai 

Cemara Cinta pada Materi Plantae untuk Siswa Kelas X 

IPA di MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi 

Materi Pelajaran : Biologi 

Materi Pokok : Plantae 

Sasaran Program : Siswa kelas X IPA semester 2 

Penyusun : Eliana Rosita 

Pembimbing : Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M.Si. 

Prodi : Tadris Biologi 

Hari/ Tanggal :   

 



 

 

penilaian yang sudah disiapkan. 

6. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu. 

IDENTITAS 

Nama : …………………………………………………. 

NIP : …………………………………………………. 

Instansi : …………………………………………………. 

A. ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN MENURUT BSNP 

 

Indikator Penilaian 

 

Butir penilaian 

Alternatif Penilaian 

1 2 3 4 5 

STV TV CV V SV 

1. Ukuran Leaflet 1.  Kesesuaian ukuran 

leaflet dengan standar 

ISO 

     

2.  Kesesuaian ukuran 

dengan materi isi. 

     

2. Desain Sampul 

Leaflet (Cover) 

1. Penampilan unsur tata 

letak pada sampul muka, 

belakang dan punggung 

secara harmonis memiliki 

irama dan kesatuan serta 

konsisten. 

     

2. Warna unsur tata letak 

harmonis dan 

memperjelas fungsi. 

     

3. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca.  

a.   Ukuran huruf judul 

leaflet lebih dominan 

dan proporsional 

dibandingkan ukuran 

leaflet dan nama 

pengarang. 

     

b. Warna judul leaflet 

kontras dengan 

warna latar belakang. 

     

 



 

 

 

 

Indikator Penilaian 

 

Butir penilaian 

Alternative Penilaian 

1 2 3 4 5 

STV TV CV V SV 

 

4. Tidak menggunakan 

terlalu banyak kombinasi 

huruf. 

     

 5. Ilustrasi sampul leaflet.      

a.  Menggambarkan  

isi/materi ajar dan 

mengungkapkan 

karakter objek. 

     

b. Bentuk, warna, ukuran, 

proporsi objek sesuai 

realita. 

     

3.  Desain Isi Leaflet 1. Konsistensi tata letak.  

a. Penempatan  unsur tata 

letak konsisten 

berdasarkan pola. 

     

b. Pemisahan antar 

paragraf jelas. 

     

2. Unsur tata letak harmonis.  

a.  Bidang cetak dan 

margin proporsional. 

     

b.  Spasi antar teks  dan 

ilustrasi sesuai. 

     

3. Unsur tata letak lengkap.  

a.  Judul kegiatan balajar, 

sub judul kegiatan 

belajar, dan angka 

halaman/folio. 

     

b. Ilustrasi dan 
keterangan gambar. 

     

4. Tata letak mempercepat halaman  

a.  Penempatan hiasan/ 

ilustrasi sebagai latar 

belakang tidak 

mengganggu judul, 

teks, angka halaman. 

     

 



 

 

 

 

Indikator Penilaian 

 

Butir penilaian 

Alternative Penilaian 
1 2 3 4 5 

STV TV CV V SV 

 

b. Penempatan judul, 

subjudul, ilustrasi, dan 

keterangan gambar  

tidak mengganggu. 

     

5. Tipografi isi leaflet sederhana. 

a. Tidak menggunakan 

terlalu banyak jenis 

huruf. 

     

b. Penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, all 

capital, small capital) 

tidak berlebihan. 

     

c. Lebar susunan teks 

normal. 

     

d. Spasi antar baris 

susunan teks normal. 

     

e. Spasi antar huruf 

normal. 

     

6. Topografi isi leaflet memudahkan pemahaman. 

a. Jenjang judul-judul 

jelas, konsisten dan 

proporsional 

     

b. Bentuk akurat dan 

proporsional sesuai 

dengan kenyataan 

     

7. Ilustrasi isi. 

a. Mampu mengungkap 

makna/arti dari objek 

     

b. Bentuk akurat dan 

proporsional sesuai 

dengan kenyataan 

     

c. Kreatif dan dinamis      

 

  



 

 

 

B. ASPEK KELAYAKAN BAHASA MENURUT BSNP 

 

Indikator Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

STV TV CV V SV 

1. Lugas 1.  Ketepatan struktur 

kalimat. 

     

2. Keefektifan kalimat.      

3. Kebakuan istilah.      

2. Komunikatif 1.   Pemahaman terhadap 
pesan atau informasi. 

     

3. Dialogis dan 

Interaktif 

1. Kemampuan 

memotivasi 

peserta didik. 

     

4. Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

Peserta Didik 

1. Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

intelektual 

peserta didik. 

     

2. Kesesuaian 

dengan tingkat 

perkembangan 

emosional 

peserta didik. 

     

5. Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Bahasa 

1. Ketepatan tata 

Bahasa 

     

 2. Ketepatan ejaan.      

 

PERTANYAAN PENDUKUNG 

1. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang Leaflet 

Angiospermae di Pantai Cemara Cinta pada Materi Plantae untuk 

Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum Sumberberas Banyuwangi ini? 

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

 

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (√) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap Leaflet Angiospermaedi Pantai Cemara Cinta 



 

 

pada Materi Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum 

Sumberberas Banyuwangi ini. 

Kesimpulan 

 

Leaflet Belum Dapat Digunakan  

Leaflet Dapat Digunakan Dengan Revisi  

Leaflet Dapat Digunakan Tanpa Revisi  

 

 

Jember,      Februari 2022 

 

Validator Media, 

 

 

 

......................................................... 

NIP.  

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 6 

HASIL LEMBAR PENILAIAN AHLI  

1. Validator Ahli Materi 1 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 

  



 

 

2. Validator Ahli Materi 2 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

3. Validator Ahli Media 1 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

4. Validator Ahli Media 2 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 7 

LEMBAR PERHITUNGAN PERSENTASE PENILAIAN VALIDASI 

I. Data Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Materi 

A. Validator Pertama Oleh Rafiatul Hasanah. M.Pd 

No. Butir Tinjauan Skor Persentase 

(%) Xi X 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

  Kesesuaian Materi dengan KD 

1.  Kelengkapan materi. 4 5 80% 

2. Keluasan Materi. 4 5 80% 

3. Kedalaman Materi. 4 5 80% 

Keakuratan Materi 

4. Keakuratan konsep dan definisi. 4 5 80% 

5. Keakuratan data dan fakta. 5 5 100% 

6. Keakuratan contoh. 5 5 100% 

7. Keakuratan gambar dan ilustrasi. 5 5 100% 

8. Keakuratan istilah- istilah. 4 5 80% 

Kemutakhiran Materi 

9. Gambar dan ilustrasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5 5 100% 

10. Menggunakan contoh yang terdapat 

dalam kehidupan sehari- sehari. 

5 5 100% 

Mendorong keingintahuan 

11. Mendorong rasa ingin tahu. 3 5 60% 

12. Menciptakan kemampuan bertanya. 4 5 80% 

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

Teknik Penyajian 

1. Keruntutan konsep 5 5 100% 

Pendukung Penyajian 

2. Contoh-contoh gambar dalam setiap 

kegiatan belajar 

5 5 100% 

3. Gambar dan ilustrasi pada setiap 

indikator 

5 5 100% 

Penyajian Pembelajaran 

4. Keterlibatan peserta didik 4 5 80% 

Kohorensi dan Keruntutan Alur Pikir 

5. Keteraturan antar kegiatan belajar/ 

sub kegiatan belajar/ alenia. 

5 5 100% 

6. Keutuhan makna dalam kegiatan 

belajar/ sub kegiatan belajar/ alenia. 

5 5 100% 

Jumlah 81 90  

Persentase % 90,0% 



 

 

Keterangan : 

Xi = jumlah skor yang diberikan validator untuk masing-masing aspek 

X = skor maksimum untuk setiap kriteria 

P  = 
𝑿𝒊

𝑿
 x 100% 

 = 
𝟖𝟏

𝟗𝟎
 x 100% 

 = 90,0% 

 

B. Validator Kedua Oleh Imaniah Bazlina Wardani, M. Si 

No. Butir Tinjauan Skor Persentase 

(%) Xi X 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

  Kesesuaian Materi dengan KD 

1.  Kelengkapan materi. 5 5 100% 

2. Keluasan Materi. 5 5 100% 

3. Kedalaman Materi. 4 5 80% 

Keakuratan Materi 

4. Keakuratan konsep dan definisi. 4 5 80% 

5. Keakuratan data dan fakta. 4 5 80% 

6. Keakuratan contoh. 4 5 80% 

7. Keakuratan gambar dan ilustrasi. 5 5 100% 

8. Keakuratan istilah- istilah. 5 5 100% 

Kemutakhiran Materi 

9. Gambar dan ilustrasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3 5 60% 

10. Menggunakan contoh yang terdapat 

dalam kehidupan sehari- sehari. 

5 5 100% 

Mendorong keingintahuan 

11. Mendorong rasa ingin tahu. 3 5 60% 

12. Menciptakan kemampuan bertanya. 4 5 80% 

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

Teknik Penyajian 

1. Keruntutan konsep 3 5 60% 

Pendukung Penyajian 

2. Contoh-contoh gambar dalam setiap 

kegiatan belajar 

4 5 80% 

3. Gambar dan ilustrasi pada setiap 

indikator 

5 5 100% 

Penyajian Pembelajaran 

4. Keterlibatan peserta didik 3 5 60% 

Kohorensi dan Keruntutan Alur Pikir 

 



 

 

No. Butir Tinjauan Skor Persentase 

(%) Xi X 

5. Keteraturan antar kegiatan belajar/ 

sub kegiatan belajar/ alenia. 

5 5 100% 

6. Keutuhan makna dalam kegiatan 

belajar/ sub kegiatan belajar/ alenia. 

5 5 100% 

Jumlah 76 90  

Persentase % 84,4% 

 

Keterangan : 

Xi = jumlah skor yang diberikan validator untuk masing-masing aspek 

X = skor maksimum untuk setiap kriteria 

P  = 
𝑿𝒊

𝑿
 x 100% 

 = 
𝟕𝟔

𝟗𝟎
 x 100% 

 = 84,4% 

 

II. Data Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Materi 

A. Validator Pertama Oleh Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd 

No. Butir Tinjauan Skor Persentase 

(%) Xi X 

I. ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN 

Ukuran Leaflet 

1.  Kesesuaian ukuran leaflet dengan 

standar ISO 

5 5 100% 

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi. 4 5 80% 

Desain Sampul Leaflet (Cover) 

3. Penampilan unsur tata letak pada 

sampul muka, belakang dan 

punggung secara harmonis memiliki 

irama dan kesatuan serta konsisten. 

5 5 100% 

4. Warna unsur tata letak harmonis dan 

memperjelas fungsi. 

5 5 100% 

5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

a.  Ukuran huruf judul leaflet lebih 

dominan dan proporsional 

dibandingkan ukuran leaflet dan 

nama pengarang. 

5 5 100% 

b. Warna judul leaflet kontras dengan 

warna latar belakang. 

4 5 80% 

 



 

 

No. Butir Tinjauan Skor Persentase 

(%) Xi X 

6. Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi huruf. 

5 5 100% 

7. Ilustrasi sampul leaflet.  

A. Menggambarkan  isi/materi ajar 

dan mengungkapkan karakter 

objek. 

5 5 100% 

b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi 

objek sesuai realita. 

5 5 100% 

Desain Isi Leaflet 

9. Konsistensi letak 

a. Penempatan unsur tata letak 

konsisten berdasarkan pola 

5 5 100% 

b. Pemisahan antar paragraf jelas 5 5 100% 

10. Unsur tata letak harmonis 

a. Bidang cetak dan margin 

proporsional 

5 5 100% 

b. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 5 5 100% 

11. Unsur tata letak lengkap 

a. Judul kegiatan belajar, sub judul 

kegiatan belajar, dan angka 

halaman/folio 

4 5 80% 

b. Ilustrasi dan keterangan gambar 5 5 100% 

12. Tata letak mempercepat halaman 

a. Penempatan hiasan/ilustrasi 

sebagai latar belakang tidak 

menganggu judul, teks, angka 

halaman 

5 5 100% 

b. Penempatan judul, subjudul, 

ilustrasi, dan keterangan gambar 

tidak mengganggu pemahaman 

5 5 100% 

13. Tipografi isi leaflet sederhana 

a. Tidak menggunakan terlalu  banyak 

jenis huruf 

5 5 100% 

b. Penggunaan variasi huruf (bold, 

italic, all capital, small capital) 

tidak berlebihan 

4 5 80% 

c.  Lebar susunan teks normal 4 5 80% 

d. Spasi antar baris susunan teks 

normal 

4 5 80% 

e. Spasi antar huruf normal 5 5 100% 

14. Topografi isi leaflet memudahkan pemahaman 

 



 

 

No. Butir Tinjauan Skor Persentase 

(%) Xi X 

 
a. Jenjang judul- judul jelas, 

konsisten dan proporsional 

5 5 100% 

b. Tanda pemotongan kata 5 5 100% 

15. Ilustrasi isi 

a. Mampu mengungkap makna/arti 

dari objek 

4 5 80% 

b. Bentuk akurat dan proporsional 

sesuai dengan kenyataan 

3 5 60% 

c.  Kreatif dan dinamis 5 5 100% 

II. ASPEK KELAYAKAN KEBAHASAAN 

Lugas 

1. Ketepatan struktur kalimat. 5 5 100% 

2. Keefektifan kalimat. 5 5 100% 

3. Kebakuan istilah. 4 5 80% 

Komunikatif 

4. Pemahaman terhadap pesan atau 

informasi. 

5 5 100% 

Dialogis dan Interaktif 

5. Kemampuan memotivasi peserta 

didik. 

4 5 100% 

Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik 

6. Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual peserta didik. 

5 5 100% 

7. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta 

didik. 

5 5 100% 

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

8. Ketepatan tata Bahasa. 5 5 100% 

9. Ketepatan ejaan. 5 5 100% 

Jumlah 169 180  

Persentase % 93,9% 

 

Keterangan : 

Xi = jumlah skor yang diberikan validator untuk masing-masing aspek 

X = skor maksimum untuk setiap kriteria 

P  = 
𝑿𝒊

𝑿
 x 100% 

 = 
𝟏𝟔𝟗

𝟏𝟖𝟎
 x 100% 

 = 93,9% 

 



 

 

B. Validator Kedua Oleh Husni Mubarok, S.Pd., M.Si 

No. Butir Tinjauan Skor Persentase 

(%) Xi X 

I. ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN 

Ukuran Leaflet 

1.  Kesesuaian ukuran leaflet dengan 

standar ISO 

4 5 80% 

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi. 5 5 100% 

Desain Sampul Leaflet (Cover) 

3. Penampilan unsur tata letak pada 

sampul muka, belakang dan 

punggung secara harmonis memiliki 

irama dan kesatuan serta konsisten. 

5 5 100% 

4. Warna unsur tata letak harmonis dan 

memperjelas fungsi. 

5 5 100% 

5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

a.  Ukuran huruf judul leaflet lebih 

dominan dan proporsional 

dibandingkan ukuran leaflet dan 

nama pengarang. 

4 5 80% 

b. Warna judul leaflet kontras dengan 

warna latar belakang. 

4 5 80% 

6. Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi huruf. 

4 5 80% 

7. Ilustrasi sampul leaflet.  

A. Menggambarkan  isi/materi ajar 

dan mengungkapkan karakter 

objek. 

5 5 100% 

b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi 

objek sesuai realita. 

5 5 100% 

Desain Isi Leaflet 

9. Konsistensi letak 

a. Penempatan unsur tata letak 

konsisten berdasarkan pola 

4 5 80% 

b. Pemisahan antar paragraf jelas 4 5 80% 

10. Unsur tata letak harmonis 

a. Bidang cetak dan margin 

proporsional 

4 5 80% 

b. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 4 5 80% 

11. Unsur tata letak lengkap 

a. Judul kegiatan belajar, sub judul 

kegiatan belajar, dan angka 

halaman/folio 

5 5 100% 

b. Ilustrasi dan keterangan gambar 5 5 100% 



 

 

12. Tata letak mempercepat halaman 

a. Penempatan hiasan/ilustrasi 

sebagai latar belakang tidak 

menganggu judul, teks, angka 

halaman 

5 5 100% 

b. Penempatan judul, subjudul, 

ilustrasi, dan keterangan gambar 

tidak mengganggu pemahaman 

5 5 100% 

13. Tipografi isi leaflet sederhana 

a. Tidak menggunakan terlalu  banyak 

jenis huruf 

4 5 80% 

b. Penggunaan variasi huruf (bold, 

italic, all capital, small capital) 

tidak berlebihan 

5 5 100% 

c.  Lebar susunan teks normal 5 5 100% 

d. Spasi antar baris susunan teks 

normal 

5 5 100% 

e. Spasi antar huruf normal 5 5 100% 

14. Topografi isi leaflet memudahkan pemahaman 

a. Jenjang judul- judul jelas, 

konsisten dan proporsional 

5 5 100% 

b. Tanda pemotongan kata 5 5 100% 

15. Ilustrasi isi 

a. Mampu mengungkap makna/arti 

dari objek 

5 5 100% 

b. Bentuk akurat dan proporsional 

sesuai dengan kenyataan 

5 5 100% 

c.  Kreatif dan dinamis 5 5 100% 

II. ASPEK KELAYAKAN KEBAHASAAN 

Lugas 

1. Ketepatan struktur kalimat. 4 5 80% 

2. Keefektifan kalimat. 4 5 80% 

3. Kebakuan istilah. 4 5 80% 

Komunikatif 

4. Pemahaman terhadap pesan atau 

informasi. 

5 5 100% 

Dialogis dan Interaktif 

5. Kemampuan memotivasi peserta 

didik. 

5 5 100% 

Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik 

6. Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual peserta didik. 

5 5 100% 

7. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta 

5 5 100% 



 

 

didik. 

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

8. Ketepatan tata Bahasa. 4 5 80% 

9. Ketepatan ejaan. 4 5 80% 

Jumlah 166 180  

Persentase % 92,2% 

 

Keterangan : 

Xi = jumlah skor yang diberikan validator untuk masing-masing aspek 

X = skor maksimum untuk setiap kriteria 

P  = 
𝑿𝒊

𝑿
 x 100% 

 = 
𝟏𝟔𝟔

𝟏𝟖𝟎
 x 100% 

 = 92,2% 

  



 

 

LAMPIRAN 8 

BIODATA VALIDATOR 

I. Ahli Materi 1 

 

  



 

 

II. Ahli Materi 2 

 

  



 

 

III. Ahli Media 2 

 

  



 

 

LAMPIRAN 9  

SURAT PERMOHONAN VALIDASI 

I. Ahli Materi 1 

 

  



 

 

II. Ahli Materi 2 

 

  



 

 

III. Ahli Media 1 

 

  



 

 

IV. Ahli Media 2 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 10 

LEMBAR PERNYATAAN TELAH DIVALIDASI 

I. Ahli Materi 1 

 

 

  



 

 

 

II. Ahli Materi 2

 

  



 

 

III. Ahli Media 1 

 

  



 

 

 

IV. Ahli Media 2 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 11 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

  



 

 

LAMPIRAN 12 

SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI PENELITIAN 

 

  



 

 

LAMPIRAN 13 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA DAN PERHITUNGAN 

1) Antusias dalam mengikuti pembelajaran biologi 

 

2) Pengetahuan siswa tentang potensi alam 

 

3)  Pengetahuan siswa tentang potensi alam yang ada disekitar lingkungannya 

Antusias dalam pelajaran biologi Tidak antusias dalam pelajaran 

biologi 

28 Siswa - 

Mengetahui tentang potensi alam Tidak mengetahui tentang potensi 

alam 

17 Siswa 11 Siswa 

Mengetahui tentang potensi alam 

yang ada di Pantai Cemara Cinta 

Tidak mengetahui tentang potensi 

alam di Pantai Cemara Cinta Muncar 

19 Siswa 9 Siswa 



 

 

 

4) Pendapat siswa untuk menjaga potensi alam yang ada disekitar 

 

5) Jenis materi yang memerlukan tambahan bahan ajar  

 

6) Memiliki sumber belajar lain selain LKS atau buku paket 

Siswa menjawab perlu menjaga 

potensi alam 

Siswa menjawab tidak perlu 

menjaga potensi alam 

24 Siswa 2 Siswa 

Plantae Animalia Ekosistem 

21 Siswa 3 Siswa 4 Siswa 



 

 

 
7) Mencari bahan ajar lain selain LKS dan Paket untuk membantu pemahaman 

biologi 

 
8) Jenis bahan ajar yang sering digunakan oleh guru 

Memiliki sumber belajar lain  

selain LKS atau buku paket 

Tidak memiliki sumber belajar lain  

selain LKS atau buku paket 

10 Siswa 18 Siswa 

Mencari bahan ajar lain untuk 

membantu pemahaman biologi 

Tidak mencari bahan ajar lain untuk 

membantu pemahaman biologi 

18 Siswa 10 Siswa 

Alam sekitar LKS PPT Vidio 

2 Siswa 26 Siswa - - 



 

 

 
9) Kriteria bahan ajar yang menarik dan disukai oleh siswa 

 
10) Siswa lebih menyukai bahan ajar yang berbentuk ringkas dari pada memiliki 

banyak teks 

 

Memuat banyak teks tanpa ada 

gambar yang mendukung 

Memuat sedikit teks disertai gambar 

yang mendukung 

2 Siswa 26 Siswa 

Menyukai bahan ajar yang 

berbentuk ringkas  

Menyukai bahan ajar yang memiliki 

banyak teks 

21 Siswa 6 Siswa 



 

 

11) Jumlah siswa yang gemar mencatat dan merangkum materi biologi untuk 

kemudian dipelajari  

 
12) Siswa masih memerlukan bahan ajar lain sebagai pendukung pembelajaran 

 
13) Siswa mengetahui bahan ajar berupa leaflet 

 

Siswa yang gemar mencatat dan 

merangkum 

Siswa yang tidak gemar mencatat 

dan membuat rangkuman 

17 Siswa 11 Siswa 

Masih memerlukan bahan ajar lain 

sebagai pendukung proses belajar 

Tidak memerlukan bahan ajar lain 

sebagai pendukung proses belajar 

25 Siswa 3 Siswa 

Mengetahui bahan ajar leaflet Tidak mengetahui bahan ajar leaflet 

14 Siswa 14 Siswa 



 

 

14) Siswa setuju bahwa leaflet dapat digunakan sebagai bahan ajar 

 
15) Metode yang sering digunakan dikelas dalam pembelajaran biologi 

 

Setuju bahan ajar leaflet  dapat 

digunakan sebagai bahan ajar 

Tidak  setuju bahan ajar leaflet  dapat 

digunakan sebagai bahan ajar 

27 Siswa 1 Siswa 

Diskusi Ceramah Presentasi 

12 Siswa 13 Siswa 4 



 

 

LAMPIRAN 14 

SILABUS 

Satuan Pendidikan    : SMA/MA 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester   : X/2 (Genap) 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

Standar Kompetensi (KI) : KI-1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

  KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

  KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Media, 

Alat, 

Bahan 

7. Tumbuhan, ciri-ciri morfologis, metagenesis, peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi 



 

 

3.8. Mengelompokkan 

tumbuhan ke 

dalam divisio 

berdasarkan ciri-

ciri umum, serta 

mengaitkan 

perananya 

kedalam dalam 

kehidupan 

 

Plantae 
 Ciri-ciri umum 

plantae. 

 Penjelasan 

tentang 

tumbuhan biji 

(angispermae) 

 Penggolongan 

angiospermae 

 Ciri-ciri 

angiospermae 

 Contoh 

Tumbuhan 

Angiospermae. 

 Manfaat dan 

peran 

angiospemae 

dalam ekosistem, 

manfaat 

ekonomi. 

Mengamati 

 Siswa mengamati gambar hutan hujan tropis dengan 

berbagai jenis tumbuhan  

 

Menanya 

 Terdapat berbagai jenis tumbuhan, bagaimana mengenali 

nama dan mengelompokkannya? 

 Apa ciri-ciri angiospermae? 

 Apa manfaat keberadaan angiospermae di muka bumi? 

 

Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi) 

 Menggunakan contoh tumbuhan angiospermae  yang ada di 

Pantai Cemara cinta Muncar 

 Mengindentifikasi alat reproduksi lumut dan paku dari 

lingkungan sekitar 

 Mengamati alat reproduksi tumbuhan biji (angiospermae 

melalui leaflet angiospermae. 

 Membuat bagan metagenesis pada angiospermae, lalu 

membandingkan dengan gambar/charta/ bahan ajar leaflet 

angiospermae 

 Mengumpulkan informasi peran angiospermae pada 

berbagai bidang (industri, kesehatan, pangan, dll) (PR). 

Mengasosiasi 

 Mengaitkan konsep berbagai potensi alam dengan metode 

pengelompokan berdasarkan ciri morfologi dan 

metagenesis tumbuhan angiospermae. 

Tugas 

 Mengerjakan 

soal tes 

 

Tes 

 LKS 

 

1 Minggu 

 X 

 4 JP 

 Charta 

angiosper

mae 

 Leaflet 

angiosper

mae 



 

 

LAMPIRAN 15 

DATA SPESIES TUMBUHAN ANGIOSPERMAE YANG DITEMUKAN 

DI LOKASI PENELITIAN 

No. Nama Spesies Gambar 

1. Dicotyledonae  

Casuarinaceae 

Cemara Udang 

(Casuarina 

equisetifolia) 
 

Gambar 1  

Dokumentasi Cemara Udang 

2. Dicotyledonae  

Malpighiaceae 

Bakau minyak 

(Rhizophora 

apicuata) 

 

Gambar 2 

Dokumentasi Bakau minyak 

3. Dicotyledonae  

Malpighiaceae 

Bakau kurap 

(Rhizophora 

mucronata) 

 

 

Gambar 3  

Dokumentasi Bakau kurap 



 

 

4. Dicotyledonae  

Sonneratiaceae 

Perepat/ Pidada 

(Sonneratia alba) 

 

Gambar 4 

Dokumentasi Perepat/ Pidada 

5. Dicotyledonae  

Fabaceae 

Klampis (Acacia 

tomentosa) 

 

Gambar 5  

Dokumentasi Klampis 

6. Dicotyledonae  

Verbenaceae  

Tembelekan 

(Lantana camara) 

 

Gambar 6 

Dokumentasi Tembelekan 

7. Dicotyledonae  

Simaroubaceae  

Pohon surga 

(Ailanthus 

altissima) 

 

Gambar 7 

Dokumentasi Pohon surga 



 

 

8. Dicotyledonae  

Euphorbiaceae  

Anting-anting 

(Acalypha indica 

L.) 
 

Gambar 8  

Dokumentasi Anting-anting 

9. Dicotyledonae  

Amaranthaceae  

Bayam-bayaman 

(Iresine herbstii) 

 

Gambar 9 

Dokumentasi Bayam-bayaman 

10. Dicotyledonae  

Asteraceae  

 Calyptocarpus 

vialis 

 

Gambar 10  

Dokumentasi Calyptocarpus vialis 

11. Dicotyledonae  

Asteraceae 

Bunga kertas 

(Zinnia 

peruviana)  

Gambar 11 

Dokumentasi Bunga kertas 



 

 

12. Dycotyledonae  

Lamiaceae  

Tanaman miana 

(Coleus hybridus) 

 

Gambar 12 

Dokumentasi Tanaman miana 

13. Dycotyledonae  

Lamiaceae  

Tanaman ingler 

(Plectranthus 

scutellarioides) 

 

Gambar 13  

Dokumentasi Tanaman ingler 

14. Monocotyledonae  

Araceae 

Beras kutah 

(Dieffenbachia 

maculata) 

 

Gambar  14 

Dokumentasi Beras kutah 

15. Monocotyledonae  

Liliaceae  

Lidah mertua 

(Sanseviera 

trifasciata ) 

 

Gambar 15 

Dokumentasi Lidah mertua 



 

 

16. Dycotyledonae  

Amaranthaceae  

Tanaman kriminil 

(Alternanthera 

ficoidea) 

 

Gambar 16 

Dokumentasi Tanaman kriminil 

17. Monocotyledonae  

Araceae 

Daun dolar 

(Zamioculcas 

zamiifolia) 

 

Gambar 17 

Dokumentasi Daun dolar 

18. Monocotyledonae  

Crassulaceae 

Cocor bebek 

(Kalanchoe 

pinnata L.) 

 

Gambar 18 

Dokumentasi Cocor bebek 

19. Dicotyledonae  

Asteraceae  

 Cyanthillium 

cinereum 

 

Gambar 19 

Dokumentasi Cyanthillium cinereum 



 

 

20. Monocotyledonae  

Poaceae 

Rumput belulang 

(Eleusine indica ) 

 

 

Gambar 20 

Dokumentasi Rumput belulang 

21. Dycotyledonae  

Amaranthaceae 

Jarong 

(Achyranthes 

aspera)  

Gambar 21 

Dokumentasi Jarong 

22. Dicotyledonae  

Euphorbiales  

Tumbuhan 

meniran 

(Phyllanthus 

niruri L.) 
 

Gambar 22 

Dokumentasi Tumbuhan meniran 

23. Monocotyledonae  

Poaceae  

Rumput kembang 

goyang (Chloris 

barbata) 

 

Gambar 23 

Dokumentasi Rumput kembang goyang 

 

  



 

 

LAMPIRAN 16 

ISTRUMEN ANGKET UJI RESPON  

I. ANGKET UJI RESPON SISWA 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas Anda secara lengkap terlebih 

dahulu! 

2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan 

menggunakan Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta pada Materi 

Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar 

Banyuwangi. 

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda 

memberikan penilaian. 

4. Melalui instrumen ini Anda dimohon memberikan penilaian tentang Leaflet 

Angiospermae di Pantai Cemara Cinta pada Materi Plantae untuk Siswa 

Kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi yang akan digunakan 

sebagai masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas leaflet ini. 

5. Anda dimohon memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai untuk 

menilai kualitas tentang Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta 

pada Materi Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar 

Banyuwangi dengan keterangan: 

Skor 5 : Sangat Setuju 

Skor 4 : Setuju 

Judul Program : Pengembangan Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara 

Cinta pada Materi Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di 

MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi 

Materi Pelajaran : Biologi 

Materi Pokok : Plantae 

Sasaran Program : Siswa kelas X IPA semester 2 

Penyusun : Eliana Rosita 

Pembimbing : Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M.Si. 

Prodi : Tadris Biologi 

Hari/ Tanggal :   

 



 

 

Skor 3 : Cukup Setuju 

Skor 2 : Tidak Setuju 

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju 

IDENTITAS 

Nama Siswa :   ...................................................................................................  

Kelas :   ...................................................................................................  

Asal Sekolah :   ...................................................................................................  

 

Indikator Penilaian 

 

Pernyataan 

Alternatif Penilaian 

1 2 3 4 5 

STS TS CS S SS 

A. Ketertarikan 1.  Tampilan leaflet 

angiospermae ini 

menarik 

     

 2.  Leaflet angiospermae ini 

membuat saya lebih 

Bersemangat dalam 

belajar biologi 

     

3. Dengan menggunakan 

leaflet ini dapat membuat 

belajar biologi l e b i h  

tidak membosankan 

     

4. Leaflet angiospermae ini 

mendukung saya untuk 

menguasai pelajaran 

biologi, khususnya 

angiospermae 

     

5. Bentuk dari leaflet 

angiospermae ini 

berpengaruh terhadap 

keinginan belajar saya 

     

6. Dengan adanya ilustrasi 

dapat memberikan 

motivasi untuk 

mempelajari materi 

     

B. Materi 

 

 

 

1. Penyampaian materi 

dalam leaflet 

angiospermae ini 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

     

 



 

 

 

Indikator Penilaian Pernyataan 

Alternatif Penilaian 

1 2 3 4 5 

STS TS CS S SS 

 2.  Materi yang disajikan 

dalam leaflet ini mudah 

saya pahami 

     

 

 

 

 

3. Dalam leaflet angiospermae 

ini terdapat beberapa 

bagian untuk saya 

menemukan konsep 

sendiri 

     

4. Penyajian materi dalam 

leaflet angiospermae ini 

mendorong saya untuk 

berdiskusi dengan teman 

yang  lain 

     

 5.    Leaflet angiospermae ini 

mendorong saya untuk 

lebih memperhatikan 

keadaan lingkungan 

sekitar 

     

 6.  Leaflet ini memuat materi

 angiospermae 

yang ada pada 

lingkungan yang saya 

ketahui 

     

C. Bahasa 1. Kalimat dan paragraph 

yang digunakan dalam 

leaflet ini jelas dan mudah 

dipahami 

     

 2. Bahasa yang digunakan 

dalam leaflet angiospermae 

ini 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

     

 3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dibaca 

     

 4. Pemilihan kata dan 

penggunaan kalimat sesuai 

dengan kemampuan 

Bahasa siswa tingkat SMA 

     

Saran : 



 

 

II. UJI RESPON GURU 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas Anda secara lengkap terlebih 

dahulu! 

2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan 

menggunakan Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta pada Materi 

Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar 

Banyuwangi. 

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda 

memberikan penilaian. 

4. Melalui instrumen ini Anda dimohon memberikan penilaian tentang Leaflet 

Angiospermae di Pantai Cemara Cinta pada Materi Plantae untuk Siswa 

Kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi yang akan digunakan 

sebagai masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas leaflet ini. 

5. Anda dimohon memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai untuk 

menilai kualitas tentang Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta 

pada Materi Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di MA Darul Ulum Muncar 

Banyuwangi dengan keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang setuju 

Judul Program : Pengembangan Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara 

Cinta pada Materi Plantae untuk Siswa Kelas X IPA di 

MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi 

Materi Pelajaran : Biologi 

Materi Pokok : Plantae 

Sasaran Program : Siswa kelas X IPA semester 2 

Penyusun : Eliana Rosita 

Pembimbing : Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M.Si. 

Prodi : Tadris Biologi 

Hari/ Tanggal :   

 



 

 

TS : Tidak Setuju 

IDENTITAS 

Nama Guru :   ...................................................................................................  

Mata Pelajaran :   ...................................................................................................  

Asal Sekolah :   ...................................................................................................  

 

 

Indikator Penilaian 

 

Pernyataan 

Alternatif Penilaian 

1 2 3 4 

TS KS S SS 

A. Ketertarikan 1.  Tampilan leaflet 

angiospermae ini 

menarik 

    

 2.  Leaflet angiospermae ini 

membuat siswa lebih 

Bersemangat dalam 

belajar biologi 

    

3. Dengan menggunakan 

leaflet ini dapat membuat 

belajar biologi tidak 

membosankan 

    

4. Leaflet angiospermae ini 

mendukung siswa untuk 

menguasai pelajaran 

biologi, khususnya 

angiospermae 

    

5. Bentuk dari leaflet 

angiospermae ini 

berpengaruh terhadap 

keinginan belajar siswa 

    

6. Dengan adanya ilustrasi 

dapat memberikan 

motivasi untuk 

mempelajari materi 

    

B. Materi 
 

 

 

1. Penyampaian materi 

dalam leaflet 

angiospermae ini 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

    

 

 



 

 

 

Indikator Penilaian 

 

Pernyataan 

Alternatif Penilaian 

1 2 3 4 

TS KS S SS 
 

2.  Materi yang disajikan 

dalam leaflet ini mudah 

dipahami siswa  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Dalam leaflet 

angiospermae ini 

terdapat beberapa bagian 

untuk siswa menemukan 

konsep sendiri 

    

4. Penyajian materi dalam 

leaflet angiospermae ini 

mendorong siswa untuk 

berdiskusi dengan teman 

yang  lain. 

    

 

5.    Leaflet angiospermae ini 

mendorong siswa untuk 

lebih memperhatikan 

keadaan lingkungan 

sekitar 

    

 

6.  Leaflet ini memuat 

materi angiospermae 

yang ada pada 

lingkungan yang siswa 

ketahui 

    

C. Bahasa 1. Kalimat dan paragraf yang 

digunakan dalam leaflet 

ini jelas dan mudah 

dipahami 

    

 

2. Bahasa dalam leaflet 

angiospermae ini 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

    

 

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dibaca 

    

 

4. Pemilihan kata dan 

penggunaan kalimat 

sesuai dengan 

kemampuan Bahasa 

siswa tingkat SMA 

    

Saran : 



 

 

LAMPIRAN 17 

HASIL LEMBAR PENILAIAN UJI RESPON  

I. Siswa Kelompok Kecil 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

II. Guru 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

III. Siswa Kelompok Besar 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

  



 

 

LAMPIRAN 18 

PERHITUNGAN PERSENTASE HASIL PENILAIAN UJI RESPON 

I. Respon Siswa Kelompok Kecil  

KODE 

SISWA 

NOMOR BUTIR PERNYATAAN 
F N 

P 

(%) 
KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

A1 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 67 80 83,75 Sangat Praktis 

A2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 58 80 72,5 Praktis 

A3 4 4 4 5 3 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 69 80 86,25 Sangat Praktis 

A4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 66 80 82,5 Sangat Praktis 

A5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 4 5 5 4 4 66 80 82,5 Sangat Praktis 

A6 4 5 5 4 4 5 3 5 5 3 4 5 5 3 4 4 68 80 85 Sangat Praktis 

∑ RATA-RATA % 82,08 Sangat Praktis 

 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi/ jumlah jawaban responden 

N = Jumlah responden 

A1-A6 = Siswa dengan nomor absensi 1-6 

𝐴1. 𝑃  =
𝐹

𝑁
×  100% 

  

= 
67

80
 x 100%

  

= 83,75 % 

𝐴2. 𝑃  =
𝐹

𝑁
×  100%   

= 
58

80
 x 100%  

= 72,5 % 

𝐴3. 𝑃  =
𝐹

𝑁
×  100%   

= 
69

80
 x 100%  

= 86,25 % 

𝐴4. 𝑃  =
𝐹

𝑁
×  100% 

  

= 
66

80
 x 100%

  

= 82,5 % 

𝐴5. 𝑃  =
𝐹

𝑁
×  100%   

= 
66

80
 x 100%  

= 82,5 % 

𝐴6. 𝑃  =
𝐹

𝑁
×  100%   

= 
68

80
 x 100%  

= 80 % 

 

 Rata-rata  respon  terhadap tingkat keterbacaan leaflet  dari  6  siswa  kelas  

X  IPA  adalah  83,3%, yang dikategorikan dalam kriteria “Sangat praktis/ terbaca”.  



 

 

II. Respon Guru 

KODE 

GURU 

NOMOR BUTIR PERNYATAAN 
F N 

P 

(%) 
KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

A1 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 57 64 89,1 Sangat Praktis 

∑ RATA-RATA % 89,1 Sangat Praktis 

𝐴1. 𝑃  =
𝐹

𝑁
×  100%   

= 
57

64
 x 100%  

= 89,1 % 

 

III.  Respon Siswa Kelompok Besar 

KODE SISWA F N P (%) KATEGORI 

A1 79 80 91 Sangat Praktis 

A2 63 80 79 Praktis 

A3 67 80 84 Sangat Praktis 

A4 69 80 86 Sangat Praktis 

A5 70 80 88 Sangat Praktis 

A6 67 80 84 Sangat Praktis 

A7 65 80 81 Sangat Praktis 

A8 63 80 79 Praktis 

A9 68 80 85 Sangat Praktis 

A10 62 80 77 Praktis 

A11   79  80 91 Sangat Praktis 

A12 68 80 85 Sangat Praktis 

A13 70 80 88 Sangat Praktis 

A14 60 80 75 Praktis 

A15 79 80 91 Sangat Praktis 

A16 51 80 64 Praktis 

A17 57 80 71 Praktis 

A18 57 80 71 Praktis 

A19 63 80 79 Praktis 

A20 70 80 88 Sangat Praktis 

A21 79 80 91 Sangat Praktis 

A22 78 80 97 Sangat Praktis 

A23 70 80 88 Sangat Praktis 

A24 63 80 79 Sangat Praktis 

A25 78 80 97 Sangat Praktis 

∑ RATA-RATA % 84 Sangat Praktis 

 



 

 

LAMPIRAN 19 

KISI- KISI SOAL TES 

 

Nama Sekolah : MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi 

Mata Pelajaran : Biologi  

Kelas/ Semester : X IPA/II 

Alokasi Waktu : 30 menit 

Materi : Plantae  

Sub Materi : Tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) 

Bentuk Soal : Pilihan Ganda 

Jumlah Soal : 15 Soal 

 

 

Kompetensi Inti 

KI-3: Memahami,  menerapkan,  menganalisis  pengetahuan  faktual,  konseptual, 

prosedural  berdasarkan  rasa  ingin  tahunya  tentang  ilmu  pengetahuan, 

teknologi,  seni,  budaya,  dan  humaniora  dengan  wawasan  kemanusiaan, 

kebangsaan,  kenegaraan,  dan  peradaban  terkait  penyebab  fenomena  dan 

kejadian,  serta  menerapkan  pengetahuan  prosedural  pada  bidang  kajian 

yang  spesifik  sesuai  dengan  bakat  dan  minatnya  untuk  memecahkan 

masalah. 

KI-4: Mengolah,  menalar,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkrit  dan  ranah  abstrak 

terkait  dengan  pengembangan  dari  yang  dipelajarinya  di  sekolah  secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar :  

3.8  Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri umum, serta 

 mengaitkan peranan dalam kehidupan sehari-hari. 

  



 

 

Indikator Soal Jenjang 

Kognitif 

No. 

Soal 

Soal Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendeskripsikan 

ciri-ciri umum 

tumbuhan berbiji 

(Angiospermae) 

 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

1 

Berikut ini adalah beberapa ciri tumbuhan berbiji. 

1) Alat reproduksi berupa strobilus 

2) Bakal biji dilindungi daun buah 

3) Bakal biji tidak dilindungi daun buah 

4) Pembuahan tunggal 

5) Pembuahan ganda 

6) Alat reproduksi berupa bunga  

Yang termasuk dalam ciri-ciri angiospermae adalah.... 

A. 1,2,5                D.  2,5,6 

B. 2,4,5                E.  4,5,6 

C. 3,4,5 

 

 

 

 

 

 

D 

C2 2 

Di bawah ini yang merupakan ciri khas tumbuhan 

bebiji tertutup adalah 

A. Biji diselubungi daging buah 

B. Biji tumbuh pada permukaan megasporofit 

C. Makrosporagium  dan  mikrosporagium  terpisah 

satu sama lain  

D. Memiliki akar tunggang dan batangnya bercabang 

E. Sporofit  tersusun  dalam  strobilus  yang  

berumah dua 

A 

Mendeskripsikan 

struktur morfologi 

tumbuhan 

Angiospermae 

C3 3 

Seorang  siswa  melakukan  pengamatan  pada  suatu  

spesies bunga dan menemukan bagian yang berwarna-

warni seperti yang ditunjuk pada gambar berikut. 

 
Bagian yang ditunjuk oleh nomor 1, 2, dan 3 secara 

berurutan adalah.... 

A. Mahkota, Kepala Putik, Benang Sari 

B. Kepala Putik, Benang Sari, Mahkota 

C. Benang Sari, Bakal Biji, Mahkota 

D. Mahkota, Benang Sari, Bakal Biji 

E. Mahkota, Benang Sari, Kepala Putik 

E 



 

 

Mendeskripsikan 

struktur morfologi 

tumbuhan 

Angiospermae 

C2 4 

Tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) 

merupakan tumbuhan yang telah memiliki bunga 

sejati. Meskipun disebut bunga sejati, tidak selamanya 

bagian-bagian bunga selalu dimiliki oleh suatu 

tumbuhan. Ditemukan bunga dengan ciri-ciri 

sebagaimana berikut: 

1) Memiliki mahkota bunga 

2) Memiliki benang-benang sari  

3) Memiliki putik 

4) Tidak Memiliki kelopak 

Bunga dengan ciri-ciri tersebut dinamakan... 

A. Bunga Tidak Lengkap 

B. Bunga Tidak Sempurna 

C. Bunga Lengkap    

D. Bunga Sempurna 

E. Bunga Banci 

A 

C2 5 

Jenis bunga  yang memiliki mahkota, kelopak, putik, 

dan  benang  sari, misalnya bunga cabai, kecubung, 

sepatu, melati, mawar, dan jeruk yaitu termasuk 

bunga.... 

A. Tidak sempurna           D. Tidak lengkap 

B.  Lengkap                      E. Setengah sempurna 

C.  Sempurna 

B 

 

 

 

 

 

 

 

Menjelaskan 

penggolongan  

angiospermae 

 

 

 

 

 

 

 

 

C2 6 

Habitus  tumbuhan  monokotil  umumnya  tidak 

sekokoh  tumbuhan  dikotil.  Umumnya  batang 

tanaman  monokotil  berupa  batang  basah  berair  dan 

tidak  berkayu  karena  tidak  memiliki  kambium. 

Perawakan  yang  dimiliki  tumbuhan  monokotil  ini 

disebut…. 

A.  Perdu                          D. Semak 

B.  Pohon                         E. Herba 

C.  Liana 

E 

C4 7 

Tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) dapat 

digolongkan berdasarkan jumlah keping bijinya. 

Berdasarkan pernyataan berikut manakan yang benar 

terkait sistem penggolongan  angiospermae... 

A. Tumbuhan monokotil memiliki biji yang berbelah 

B. Tumbuhan dikotil memiliki biji yang tidak 

berbelah 

C. Tumbuhan monokotil memiliki jumlah keping 2 

D. Tumbuhan dikotil memiliki jumlah keping 

tunggal 

E 



 

 

 

 

Menjelaskan 

penggolongan  

angiospermae 

 

 

E. Tumbuhan monokotil memiliki biji yang tidak 

berbelah 

C2 8 

Tumbuhan  berbunga  dikelompokkan  menjadi  dua 

kelas  yaitu  monokotil  (Liliopsida)  dan  dikotil 

(Magnoliopsida).  Ciri  khas  yang  dijadikan  dasar 

pengelompokkan  tumbuhan  ke  dalam  kelas  tersebut  

adalah…. 

A.  Jumlah  daun  buah  (kotiledon)  saat 

perkecambahan 

B.  Ada tidaknya biji 

C.  Jumlah mahkota bunga 

D.  Tipe pertulangan daun 

E.  Ada tidaknya buah 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendeskripsikan 

ciri-ciri 

tumbuhan 

monokotil dan 

dikotil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 9 

Perhatikan tumbuhan berbiji yang dapat kita jumpai di 

Pantai Cemara Cinta berikut ini. 

1) Cemara udang (Casuarina equisetifolia) 

2) Bakau kurap (Rhizophora mucronata) 

3) Bakau minyak (Rhizophora apiculata) 

4) Perepat/ pidada (Sonneratia alba) 

Persamaan ciri yang dimiliki tumbuhan di atas  

yaitu…. 

A. Akarnya tunggang 

B. Tulang daun sejajar atau melengkung 

C. Tulang daun menjari 

D. Akar dan batangnya tidak berkambium 

E.  Daun-daunnya lemas 

A 

C3 10 

Berikut ini merupakan ciri-ciri tumbuhan: 

1) Berakar serabut 

2) Batang tidak bercabang 

3) Batang berkambium 

4) Tulang daun sejajar dan melengkung 

5) Memiliki biji berkeping satu dan daun lembaga 

Berdasarkan data diatas tumbuhan monokotil 

memiliki ciri-ciri yaitu: 

A. 1, 2, 3, 4 

B. 1, 2, 3, 5 

C. 1, 2, 4, 5 

D. 1, 3, 4, 5 

E. 2, 3, 4, 5 

 

C 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendeskripsikan 

ciri-ciri 

tumbuhan 

monokotil dan 

dikotil 

C5 11 

Berdasarkan pernyataan berikut manakan yang 

menunjukkan perbedaan tumbuhan monokotil dan 

dikotil adalah, kecuali... 

A. Monokotil berkeping satu, dikotil berkeping dua 

B. Monokotil memiliki batang yang tidak bercabang, 

dikotil memiliki batang bercabang  

C. Monokotil berakar tunggang, dikotil berakar 

serabut 

D. Ruas batang pada monokotil terlihat jelas, ruas 

batang pada dikotil tidak tampak 

E. Monokotil bertulang daun sejajar dan 

melengkung, dikotil bertulang daun menyirip atau 

menjari 

C 

C4 12 

Berdasarkan gambar dibawah ini, manakah 

pernyataan yang benar.... 

A. Bakau tergolong tanaman monokotil karena 

berakar tunggang dan berdaun menjari 

B. Bakau tergolong tanaman dikotil karena berdaun 

menyirip dan berakar tunggang 

C. Bakau tergolong tanaman monokotil karena 

berakar serabut dan berdaun menyirip 

D. Bakau tergolong tanaman dikotil karena berakar 

serabut dan berdaun sejajar 

E. Bakau tergolong tanaman monokotil karena 

berdaun sejajar dan berakar serabut 

B 

Mengetahui 

peranan 

tumbuhan 

berbunga 

dalam kehidupan 

C4 13 

Tanaman bakau atau mangrove dan tanaman pidada 

(Sonneratia alba)selain akarnya yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pencegah abrasi, ternyata 

buahnya juga mengandung vitamin B1, B2, dan C 

yang baik untuk kesehatan, sehingga berpotensi 

sebagai.... 

A. Tanaman hias 

B. Bahan baku industri  

C. Bahan baku perhiasan 

D. Sumber makanan  

E. Bahan kerajinan 

D 



 

 

Mengetahui 

peranan 

tumbuhan 

berbunga 

dalam kehidupan 

C3 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman tersebut memiliki mahkota bunga yang 

berwarna-warni sehingga menjadikanya terlihat 

indah, hal tersebut menjadikan tanaman ini dapat 

dimanfaatkan sebagai... 

A. Sumber makanan 

B. Bahan obat-obatan  

C. Tanaman hias 

D. Sumber vitamin   

E. Sumber lemak 

E 

C3 15 

Bunga tembelekan (Lantana 

camara) memiliki aroma  yang  

menyengat karena  tanaman  ini 

memiliki banyak  kelenjar 

minyak  atsiri  terutama  di 

bagian  daunnya.  Minyak  atsiri  

pada  tanaman tembelekan 

dapat berperan sebagai…. 

A.  Bahan makanan 

B.  Bahan pembuatan parfum 

C.  Pengusir hama secara alami 

D.  Pewarna alami tekstil 

E.  Fotoreseptor 

C 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 20 

LEMBAR JAWABAN SISWA DALAM UJI COBA SOAL TES 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 21 

 

PERHITUNGAN VALIDITAS, DAYA BEDA, DAN UJI KESUKARAN 

SOAL TES 

 

I. PERHITUNGAN VALIDITAS DATA SOAL 

NO NAMA NOMOR SOAL  

 

 

y y2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Rizqi 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 11 121 

2 Alya 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 121 

3 Ulfatu 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 10 100 

4 Atika 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 9 81 

5 Adisty 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 9 81 

6 Elvina 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 8 64 

7 Fitria 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 7 49 

8 Ratri 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 7 49 

9 Rizqa 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 7 49 

10 Fitra 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 25 

11 Arlita 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 25 

12 Dwi 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 25 

13 Ulfa 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 25 

14 Faiz 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 25 

∑x 13 7 6 9 2 3 12 5 7 9 5 6 6 7 7 ∑ y  

= 

104 

∑ y2 

= 

840 
∑xy 95 59 51 55 21 25 85 49 65 55 51 56 53 65 63 

r hitung -0,2 0,7 0, 6 -0, 5 0,6 0,2 -0, 4 0,8 0,9 -0,8 0,9 0,6 0,7 0,9 0,7 

r tabel 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Keterangan TV V V TV V TV TV V V TV V V V V V 

 

Soal valid  : Nomor soal 2 , 3, 5, 8, 9, 11, 12, 13, 14, dan 15 

Soal tidak valid : Nomor soal 1, 4, 6, 7, dan 10 

  

 Adapun Perhitungan Menggunakan Rumus Korelasi Product 

Moment Adalah Sebagaimana Berikut: 

 

 



 

 

Item Soal No. 1 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 1 11 1 121 11 

2. Alya 1 11 1 121 11 

3. Ulfatu 1 10 1 100 10 

4. Atika 0 9 0 81 0 

5. Adisty 1 9 1 81 9 

6. Elvina 1 8 1 64 8 

7. Fitria 1 7 1 49 7 

8. Ratri 1 7 1 49 7 

9. Rizqa 1 7 1 49 7 

10. Fitra 1 5 1 25 5 

11. Arlita 1 5 1 25 5 

12. Dwi 1 5 1 25 5 

13. Ulfa 1 5 1 25 5 

14. M. Faiz 1 5 1 25 5 

JUMLAH (∑) 13 104 13 840 95 

 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  

 = 
14 (95) – (13) (104)

√{14(13)−169} {14 (840)−(10.816)}
 

 = 
1.330−1352

√(182−169)(11.760−10.816)
 

 = 
−22

√(13)(944)
 

 = 
−22

√12.272
 

 = 
−22

111
 

 = -0,20 (Sangat rendah) 

 Karena nilai rxy bernilai mutlak maka nilai yang negatif berubah menjadi 

positif dengan syarat nilainya tidak berubah. Jadi, koefisien korelasinya termasuk 

kategori rendah.  



 

 

Item Soal No. 2 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 1 11 1 121 11 

2. Alya 1 11 1 121 11 

3. Ulfatu 1 10 1 100 10 

4. Atika 1 9 1 81 9 

5. Adisty 0 9 0 81 0 

6. Elvina 1 8 1 64 8 

7. Fitria 0 7 0 49 0 

8. Ratri 0 7 0 49 0 

9. Rizqa 0 7 0 49 0 

10. Fitra 0 5 0 25 0 

11. Arlita 1 5 1 25 5 

12. Dwi 0 5 0 25 0 

13. Ulfa 1 5 1 25 5 

14. M. Faiz 0 5 0 25 0 

JUMLAH (∑) 7 104 7 840 59 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  = 0,69 (Tinggi) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori tinggi 

 

Item Soal No. 3 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 1 11 1 121 11 

2. Alya 1 11 1 121 11 

3. Ulfatu 1 10 1 100 10 

4. Atika 1 9 1 81 9 

5. Adisty 0 9 0 81 0 

6. Elvina 0 8 0 64 0 

7. Fitria 0 7 0 49 0 

8. Ratri 0 7 0 49 0 

9. Rizqa 0 7 0 49 0 

10. Fitra 1 5 1 25 5 

11. Arlita 0 5 0 25 0 

12. Dwi 1 5 1 25 5 

13. Ulfa 0 5 0 25 0 

14. M. Faiz 0 5 0 25 0 

JUMLAH (∑) 6 104 6 840 51 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  = 0,62 (Tinggi) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori Tinggi. 



 

 

Item Soal No. 4 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 0 11 0 121 0 

2. Alya 0 11 0 121 0 

3. Ulfatu 0 10 0 100 0 

4. Atika 0 9 0 81 0 

5. Adisty 1 9 1 81 9 

6. Elvina 0 8 0 64 0 

7. Fitria 1 7 1 49 7 

8. Ratri 1 7 1 49 7 

9. Rizqa 1 7 1 49 7 

10. Fitra 1 5 1 25 5 

11. Arlita 1 5 1 25 5 

12. Dwi 1 5 1 25 5 

13. Ulfa 1 5 1 25 5 

14. M. Faiz 1 5 1 25 5 

JUMLAH (∑) 9 104 9 840 55 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  = -0, 48 (Sangat rendah) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori sangat rendah. 

 

Item Soal No. 5 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 1 11 1 121 11 

2. Alya 0 11 0 121 0 

3. Ulfatu 1 10 1 100 10 

4. Atika 0 9 0 81 0 

5. Adisty 0 9 0 81 0 

6. Elvina 0 8 0 64 0 

7. Fitria 0 7 0 49 0 

8. Ratri 0 7 0 49 0 

9. Rizqa 0 7 0 49 0 

10. Fitra 0 5 0 25 0 

11. Arlita 0 5 0 25 0 

12. Dwi 0 5 0 25 0 

13. Ulfa 0 5 0 25 0 

14. M. Faiz 0 5 0 25 0 

JUMLAH (∑) 2 104 2 840 21 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  = 0, 57 (Cukup) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori cukup. 



 

 

Item Soal No. 6 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 0 11 0 121 0 

2. Alya 1 11 1 121 11 

3. Ulfatu 0 10 0 100 0 

4. Atika 1 9 1 81 9 

5. Adisty 0 9 0 81 0 

6. Elvina 0 8 0 64 0 

7. Fitria 0 7 0 49 0 

8. Ratri 0 7 0 49 0 

9. Rizqa 0 7 0 49 0 

10. Fitra 0 5 0 25 0 

11. Arlita 0 5 0 25 0 

12. Dwi 0 5 0 25 0 

13. Ulfa 0 5 0 25 0 

14. M. Faiz 1 5 1 25 5 

JUMLAH (∑) 3 104 3 840 25 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  = 0, 21 (Rendah) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori rendah. 

Item Soal No. 7 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 0 11 0 121 0 

2. Alya 1 11 1 121 11 

3. Ulfatu 1 10 1 100 10 

4. Atika 1 9 1 81 9 

5. Adisty 1 9 1 81 9 

6. Elvina 0 8 0 64 0 

7. Fitria 1 7 1 49 7 

8. Ratri 1 7 1 49 7 

9. Rizqa 1 7 1 49 7 

10. Fitra 1 5 1 25 5 

11. Arlita 1 5 1 25 5 

12. Dwi 1 5 1 25 5 

13. Ulfa 1 5 1 25 5 

14. M. Faiz 1 5 1 25 5 

JUMLAH (∑) 12 104 12 840 85 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  = - 0, 39 (Sangat rendah) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori sangat rendah. 



 

 

Item Soal No. 8 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 1 11 1 121 11 

2. Alya 1 11 1 121 11 

3. Ulfatu 1 10 1 100 10 

4. Atika 0 9 0 81 0 

5. Adisty 1 9 1 81 9 

6. Elvina 1 8 1 64 8 

7. Fitria 0 7 0 49 0 

8. Ratri 0 7 0 49 0 

9. Rizqa 0 7 0 49 0 

10. Fitra 0 5 0 25 0 

11. Arlita 0 5 0 25 0 

12. Dwi 0 5 0 25 0 

13. Ulfa 0 5 0 25 0 

14. M. Faiz 0 5 0 25 0 

JUMLAH (∑) 5 104 5 840 49 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  = 0, 80 (Tinggi) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori tinggi. 

 

Item Soal No. 9 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 1 11 1 121 11 

2. Alya 1 11 1 121 11 

3. Ulfatu 1 10 1 100 10 

4. Atika 1 9 1 81 9 

5. Adisty 1 9 1 81 9 

6. Elvina 1 8 1 64 8 

7. Fitria 1 7 1 49 7 

8. Ratri 0 7 0 49 0 

9. Rizqa 0 7 0 49 0 

10. Fitra 0 5 0 25 0 

11. Arlita 0 5 0 25 0 

12. Dwi 0 5 0 25 0 

13. Ulfa 0 5 0 25 0 

14. M. Faiz 0 5 0 25 0 

JUMLAH (∑) 7 104 7 840 65 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  = 0, 89 (Sangat Tinggi) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori sangat tinggi. 



 

 

Item Soal No. 10 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 0 11 0 121 0 

2. Alya 0 11 0 121 0 

3. Ulfatu 0 10 0 100 0 

4. Atika 0 9 0 81 0 

5. Adisty 1 9 1 81 9 

6. Elvina 0 8 0 64 0 

7. Fitria 1 7 1 49 7 

8. Ratri 1 7 1 49 7 

9. Rizqa 1 7 1 49 7 

10. Fitra 1 5 1 25 5 

11. Arlita 1 5 1 25 5 

12. Dwi 1 5 1 25 5 

13. Ulfa 1 5 1 25 5 

14. M. Faiz 1 5 1 25 5 

JUMLAH (∑) 9 104 9 840 55 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  = -0, 78 (Sangat rendah) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori sangat rendah. 

 

Item Soal No. 11 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 1 11 1 121 11 

2. Alya 0 11 0 121 0 

3. Ulfatu 0 10 0 100 0 

4. Atika 1 9 1 81 9 

5. Adisty 1 9 1 81 9 

6. Elvina 0 8 0 64 8 

7. Fitria 1 7 1 49 7 

8. Ratri 0 7 0 49 0 

9. Rizqa 1 7 1 49 7 

10. Fitra 0 5 0 25 0 

11. Arlita 0 5 0 25 0 

12. Dwi 0 5 0 25 0 

13. Ulfa 0 5 0 25 0 

14. M. Faiz 0 5 0 25 0 

JUMLAH (∑) 5 104 5 840 51 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  = 0, 94 (Sangat tinggi) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori sangat tinggi. 



 

 

Item Soal No. 12 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 1 11 1 121 11 

2. Alya 1 11 1 121 11 

3. Ulfatu 1 10 1 100 10 

4. Atika 0 9 0 81 0 

5. Adisty 1 9 1 81 9 

6. Elvina 1 8 1 64 8 

7. Fitria 0 7 0 49 0 

8. Ratri 1 7 1 49 7 

9. Rizqa 0 7 0 49 0 

10. Fitra 0 5 0 25 0 

11. Arlita 0 5 0 25 0 

12. Dwi 0 5 0 25 0 

13. Ulfa 0 5 0 25 0 

14. M. Faiz 0 5 0 25 0 

JUMLAH (∑) 6 104 6 840 56 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  = 0, 75 (Tinggi) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori tinggi. 

Item Soal No. 13 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 1 11 1 121 11 

2. Alya 1 11 1 121 11 

3. Ulfatu 0 10 0 100 0 

4. Atika 1 9 1 81 9 

5. Adisty 0 9 0 81 0 

6. Elvina 1 8 1 64 8 

7. Fitria 0 7 0 49 0 

8. Ratri 1 7 1 49 7 

9. Rizqa 1 7 1 49 7 

10. Fitra 0 5 0 25 0 

11. Arlita 0 5 0 25 0 

12. Dwi 0 5 0 25 0 

13. Ulfa 0 5 0 25 0 

14. M. Faiz 0 5 0 25 0 

JUMLAH (∑) 6 104 6 840 53 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
 = 0,76 (Tinggi) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori tinggi. 



 

 

Item Soal No. 14 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 1 11 1 121 11 

2. Alya 1 11 1 121 11 

3. Ulfatu 1 10 1 100 10 

4. Atika 1 9 1 81 9 

5. Adisty 1 9 1 81 9 

6. Elvina 1 8 1 64 8 

7. Fitria 1 7 1 49 7 

8. Ratri 0 7 0 49 0 

9. Rizqa 0 7 0 49 0 

10. Fitra 0 5 0 25 0 

11. Arlita 0 5 0 25 0 

12. Dwi 0 5 0 25 0 

13. Ulfa 0 5 0 25 0 

14. M. Faiz 0 5 0 25 0 

JUMLAH (∑) 7 104 7 840 65 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  = 0, 89 (Sangat Tinggi) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori sangat tinggi. 

 

Item Soal No. 15 

No. Nama X Y X2 Y2 XY 

1. Rizqi 1 11 1 121 11 

2. Alya 1 11 1 121 11 

3. Ulfatu 1 10 1 100 10 

4. Atika 1 9 1 81 9 

5. Adisty 0 9 1 81 0 

6. Elvina 1 8 1 64 8 

7. Fitria 0 7 1 49 0 

8. Ratri 1 7 0 49 7 

9. Rizqa 1 7 0 49 7 

10. Fitra 0 5 0 25 0 

11. Arlita 0 5 0 25 0 

12. Dwi 0 5 0 25 0 

13. Ulfa 0 5 0 25 0 

14. M. Faiz 0 5 0 25 0 

JUMLAH (∑) 7 104 7 840 63 

rxy  = 
𝑁 (∑ xy)−(∑x)(∑y)

√{𝑁 ∑𝑥2−(∑𝑥)2} {𝑁 ∑𝑦2−(∑𝑦)2}
  = 0, 71 (Tinggi) 

Koefisien korelasinya termasuk kategori tinggi. 



 

 

II. PERHITUNGAN DAYA BEDA SOAL 
  

  Perhitungan daya pembeda  (DP) pada masing-masing butir soal 

dihitung dengan menggunakan rumus: (Jakni, 2018: 167). 

DP = 
𝑩𝑨

𝑱𝑨
 -  

𝑩𝑩

𝑱𝑩
 

Keterangan : 

DP = Daya Pembeda 

JA = Banyaknya siswa kelompok atas 

JB = Banyaknya siswa kelompok bawah 

BA = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

Nomor 

Soal 
JA JB BA BB 

𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 Kategori Soal 

1. 7 7 6 7 -0,1 Jelek 

2. 7 7 5 2 0,4 Sangat Baik 

3. 7 7 4 2 0,3 Cukup Baik 

4. 7 7 1 7 -0,7 Jelek 

5. 7 7 2 0 0,3 Cukup Baik 

6. 7 7 2 1 0,1 Jelek 

7. 7 7 5 7 -0,3 Jelek 

8. 7 7 5 0 0,7 Sangat Baik 

9. 7 7 7 0 1 Sangat Baik 

10. 7 7 2 7 -0,7 Jelek 

11. 7 7 4 1 0,4 Sangat Baik 

12. 7 7 5 1 0,6 Sangat Baik 

13. 7 7 4 2 0,3 Cukup Baik 

14. 7 7 7 0 1 Sangat Baik 

15. 7 7 5 2 0,4 Sangat Baik 

 

Interpretasi  nilai DP mengacu pada : 

0,40 atau lebih  = sangat baik 

0,30 – 0,39 = cukup baik, mungkin perlu diperbaiki 

0, 20- 0,29 = minimum, perlu diperbaiki 

0, 19 kebawah = jelek, dibuang atau dirombak 



 

 

PENGELOMPOKAN DATA (KELOMPOK ATAS DAN BAWAH SISWA) 

 

BIDANG STUDI : BIOLOGI       KELAS/ SEMESTER : XI IPA/2 

POKOK BAHASAN : ANGIOSPERMAE      TAHUN AJARAN  : 2021/ 2022 

BENTUK SOAL : PILIHAN GANDA      JUMLAH SOAL  : 15 SOAL 

NO NAMA SISWA NOMOR SOAL DAN KUNCI JAWABAN JUMLAH/ 

NILAI  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

D A E A B E E A A C C B D C C 

1 Rizqi KEL. 

A 

T 

A 

S 

1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 11/76 

2 Alya 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11/76 

3 Ulfatu 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 10/70 

4 Atika 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 9/64 

5 Adisty 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 9/64 

6 Elvina 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 8/58 

7 Fitria 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 7/52 

8 Ratri KEL. 

B 

A 

W 

A 

H 

1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 7/52 

9 Rizqa 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 7/52 

10 Fitra 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5/40 

11 Arlita 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5/40 

12 Dwi 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5/40 

13 Ulfa 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5/40 

14 M. Faiz 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5/40 

JUMLAH JAWABAN BENAR 13 7 6 9 2 3 12 5 7 9 5 6 6 7 7  



 

 

III. PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL 

 Tingkat kesukaran (TK) pada masing-masing butir soal dihitung dengan 

menggunakan rumus: (Jakni, 2018: 168). 

TK =  
JB

JS
 

 Keterangan: 

TK = Tingkat Kesukaran 

JB = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah keseluruhan siswa yang menjawab soal 

 

 Sementara kriteria interpretasinya: 

TK = Tingkat Kesukaran 

0,00-0,30 sukar 

0,31- 0,70 sedang 

0,71-1,00 mudah 

 

Tabel Analisis Timgkat Kesukaran Soal 

No. Soal JB JS 
𝑱𝑩

𝑱𝑺
 Kategori Soal 

1. 13 14 0,92 Mudah 

2. 7 14 0,5 Sedang 

3. 6 14 0,43 Sedang 

4. 9 14 0,64 Sedang 

5. 2 14 0,14 Sukar 

6. 3 14 0,21 Sukar 

7. 12 14 0,86 Mudah 

8. 5 14 0,36 Sedang 

9. 7 14 0,5 Sedang 

10. 9 14 0,64 Sedang 

11. 5 14 0,36 Sedang 

12. 6 14 0,43 Sedang 

13. 6 14 0,43 Sedang 

14. 7 14 0,5 Sedang 

15. 7 14 0,5 Sedang 

 



 

 

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN 

NAMA NOMOR SOAL  

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Rizqi 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

Alya 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

Ulfatu 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 

Atika 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 

Adisty 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 

Elvina 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 

Fitria 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 

Ratri 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 

Rizqa 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 

Fitra 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

Arlita 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

Dwi 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

Ulfa 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

M. Faiz 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

JB 13 7 6 9 2 3 12 5 7 9 5 6 6 7 7 

I 0,9 0,5 0,4 0,6 0,1 0,2 0,9 0,4 0,5 0,6 0,4 0,4 0,4 0,5 0,5 

KET Mdh Sdg Sdg Sdg Skr Skr Mdh Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg 

 

Kriteria tingkat kesukaran: 

Rentang Kategori 

0,00 - 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 22 

LEMBAR SOAL YANG SUDAH VALID 

 

LEMBAR SOAL TES (PENELITIAN) 

Nama Sekolah  : MA Darul Ulum 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/ Semester : X IPA/2 

Tahun Ajar  : 2021/2022 

Materi   : Tumbuhan Berbiji (Angiospermae) 

 

Petunjuk : Isilah salah satu  jawaban yang paling tepat dengan memberi tabda 

silang (X) pada pilihan jawaban (A,B,C,D), atau E pada lembar jawaban yang 

telah disediakan. 

1. Di bawah ini yang merupakan ciri khas tumbuhan bebiji tertutup adalah 

A. Biji diselubungi daging buah 

B. Biji tumbuh pada permukaan megasporofit 

C. Makrosporagium  dan  mikrosporagium  terpisah satu sama lain  

D. Memiliki akar tunggang dan batangnya bercabang 

E. Sporofit  tersusun  dalam  strobilus  yang  berumah dua 

 

2. Seorang  siswa  melakukan  pengamatan  pada  suatu spesies bunga dan 

menemukan bagian yang berwarna-warni seperti yang ditunjuk pada gambar 

berikut. 

Bagian yang ditunjuk oleh nomor 1, 2, dan 3 

secara berurutan adalah.... 

A. Mahkota, Kepala Putik, Benang SarI 

B. Kepala Putik, Benang Sari, Mahkota 

C. Benang Sari, Bakal Biji, Mahkota 

D. Mahkota, Benang Sari, Bakal Biji 

E. Mahkota, Benang Sari, Kepala Putik 

 

3. Jenis bunga  yang memiliki mahkota, kelopak, putik, dan  benang  sari, misalnya 

bunga cabai, kecubung, sepatu, melati, mawar, dan jeruk yaitu termasuk 

bunga.... 

A.  Tidak sempurna           D.  Tidak lengkap 

B.  Lengkap                       E.  Setengah sempurna 

C.  Sempurna 



 

 

4. Tumbuhan  berbunga  dikelompokkan  menjadi  dua kelas  yaitu  monokotil  

(Liliopsida)  dan  dikotil (Magnoliopsida).  Ciri  khas  yang  dijadikan  dasar 

pengelompokkan  tumbuhan  ke  dalam  kelas  tersebut adalah…. 

A.   Jumlah  daun  buah  (kotiledon)  saat perkecambahan 

B.   Ada tidaknya biji 

C.   Jumlah mahkota bunga 

D.   Tipe pertulangan daun 

E.   Ada tidaknya buah 

5. Perhatikan tumbuhan berbiji yang dapat kita jumpai di Pantai Cemara Cinta 

berikut ini. 

1) Cemara udang (Casuarina equisetifolia) 

2) Bakau kurap (Rhizophora mucronata) 

3) Bakau minyak (Rhizophora apiculata) 

4) Perepat/ pidada (Sonneratia alba) 

Persamaan ciri yang dimiliki tumbuhan di atas yaitu…. 

A.  Akarnya tunggang 

B.  Tulang daun sejajar atau melengkung 

C.  Tulang daun menjari 

D.  Akar dan batangnya tidak berkambium 

E.  Daun-daunnya lemas 

6. Berdasarkan pernyataan berikut manakan yang menunjukkan perbedaan 

tumbuhan monokotil dan dikotil adalah, kecuali... 

a. Monokotil berkeping satu, dikotil berkeping dua 

b. Monokotil memiliki batang yang tidak bercabang, dikotil memiliki batang 

bercabang  

c. Monokotil berakar tunggang, dikotil berakar serabut 

d. Ruas batang pada monokotil terlihat jelas, ruas batang pada dikotil tidak 

tampak 

e. Monokotil bertulang daun sejajar dan melengkung, dikotil bertulang daun 

menyirip atau menjari 

7. Berdasarkan gambar dibawah ini, manakah pernyataan yang benar.... 

A. Bakau tergolong tanaman monokotil karena berakar tunggang dan berdaun 

menjari 



 

 

B. Bakau tergolong tanaman dikotil karena berdaun menyirip dan berakar 

tunggang 

C. Bakau tergolong tanaman monokotil karena berakar serabut dan berdaun 

menyirip 

D. Bakau tergolong tanaman dikotil karena berakar serabut dan berdaun 

sejajar 

E. Bakau tergolong tanaman monokotil karena berdaun sejajar dan berakar 

serabut 

 

8. Tanaman bakau atau mangrove dan tanaman pidada (Sonneratia alba)selain 

akarnya yang dapat dimanfaatkan sebagai pencegah abrasi, ternyata buahnya 

juga mengandung vitamin B1, B2, dan C yang baik untuk kesehatan, sehingga 

berpotensi sebagai.... 

A. Tanaman hias 

B. Bahan baku industri  

C. Bahan baku perhiasan 

D. Sumber makanan  

E. Bahan kerajinan 

 

9.   

 

 

 

 

 

 

Tanaman tersebut memiliki mahkota bunga yang berwarna-warni sehingga 

menjadikanya terlihat indah, hal tersebut menjadikan tanaman ini dapat 

dimanfaatkan sebagai... 

A. Sumber makanan 

B. Bahan obat-obatan  

C. Tanaman hias 

D. Sumber vitamin   

E. Sumber lemak 

 



 

 

10. Bunga tembelekan (Lantana camara) memiliki aroma  

yang  menyengat karena  tanaman  ini memiliki banyak  

kelenjar minyak  atsiri  terutama  di bagian  daunnya.  

Minyak  atsiri  pada  tanaman tembelekan dapat 

berperan sebagai…. 

A.  Bahan makanan 

B.  Bahan pembuatan parfum 

C.  Pengusir hama secara alami 

D.  Pewarna alami tekstil 

E.  Fotoreseptor 

 

 

 

 

 

 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN  

 

  



 

 

LAMPIRAN 23 

HASIL JAWABAN SISWA DALAM PRETEST DAN POSTTEST 

I. PRETEST 

 



 

 

 

 



 

 

II. POSTTEST

 

  



 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 24 

 

HASIL NILAI PRETEST DAN POSTEST SISWA 

No Nama Pretest Posttes 

1 Anggraeni U.N 60 70 

2 Anin Nailin Ni'mah 70 80 

3 Azka Romadona 80 90 

4 Dina Alfi Nur'aqilah 70 80 

5 Eva Latifahtul Azizah 70 80 

6 Imelda Rahma Izzati 70 90 

7 M. Zakiyuddin Al-Bari 80 90 

8 Mariyatul Qibtiya 80 80 

9 Moh Faqih Amiru Wafa 70 90 

10 Moh. Iqbal Muhtar Hakim 50 80 

11 Muhammad Farhan Ismail 70 80 

12 Muhammad Hilmi Azizan 70 80 

13 Muhammad Saifurrizal 60 70 

14 Muhammat Amar Ma'ruf 70 70 

15 Naila Qurrotal Ayun 60 80 

16 Najwa Khairunnisa' 80 80 

17 Nila Fadhilatul Khasanah 50 50 

18 Nila Hikmatul Maula 60 80 

19 Ni’matul Wafiroh 80 70 

20 Nina Febriyanti 80 80 

21 Ninda Nur Azizah 80 90 

22 Puja Setia Dewi 80 80 

23 Putri Shofia Maulida 80 90 

24 Siti Aisyah Humairoh 80 90 

25 Umi Ma’arifatul Khasanah 70 80 

26 Zuyin Zahrotus Syifa 60 80 

 

  



 

 

LAMPIRAN 25 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

Lokasi : MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi 

No Hari/ Tanggal Jenis Kegiatan Tanda Tangan 

1. Sabtu,  

11 September 2021 

Melakukan observasi dan 

wawancara pra penelitian 

kepada guru biologi di MA 

Darul Ulum Muncar 

Banyuwangi 

 

 

 

 

 

(Faridatus Sholihah, S.Pd) 

2. Senin,  

18 Oktober 2021 

Melakukan analisis kebutuhan 

peserta didik menggunakan 

Google Form di Laboratorium 

Komputer MA Darul Ulum 

Muncar Banyuwangi 

 

 

 

 

 

(Faridatus Sholihah, S.Pd) 

3. Sabtu, 

08 Januari 2022 

Melakukan izin penelitian, 

pengambilan gambar, serta 

wawancara di Pantai Cemara 

Cinta kepada Ketua KUB Mina 

Sero Laut/ pengelola wisata 

 

 

 

 

 

(P. Umar Hamze) 

4.           

 15 Februari 2022 

 

Validasi Ahli Media 1 

 

 

 

 

 

(Nanda Eska Anugrah N., M.Pd) 

5. 16 Februari 2022 Menyerahkan surat 

permohonan izin penelitian di 

MA Darul Ulum Muncar 

Banyuwangi 

 

 

 

 

 

 

(Drs. Nursalim) 

6.           

21 Februari 2022 

 

Validasi Ahli Media 2 

 

 

 

 

 

 

 

(Husni Mubarok, S.Pd., M.Si) 



 

 

7.           

18 Februari 2022 

 

Validasi Ahli Materi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Rafiatul Hasanah. M.Pd) 

8.           

21 Februari 2022 

 

Validasi Ahli Materi 2 

 

 

 

 

 

 

 

(Imaniah Bazlina Wardani, M. Si) 

9.  

23 Februari 2022 

Melakukan uji validitas 

instrumen soal dengan menguji 

cobakan 15 soal yang telah 

dibuat kepada siswa kelas XI 

IPA di MA Darul Ulum 

 

 

 

 

 

(Faridatus Sholihah, S.Pd) 

10.           

24 Februari 2022 

Melakukan Uji respon guru 

dan uji respon siswa kepada 

kelompok kecil (6 siswa) kelas 

X IPA terhadap bahan ajar 

yang telah dibuat 

 

 

 

 

 

(Faridatus Sholihah, S.Pd) 

11. 3 Maret 2022 Melakukan Uji respon siswa 

kepada kelompok besar (25 

siswa) kelas X IPA terhadap 

bahan ajar yang telah dibuat 

 

 

 

 

 

 

(Faridatus Sholihah, S.Pd) 

12. 4 Maret 2022 Melakukan uji efektivitas 

bahan ajar kepada siswa kelas 

X IPA di MA Darul Ulum 

Muncar 

 

 

 

 

 

 

(Faridatus Sholihah, S.Pd) 

13. 14 Maret 2022 Melakukan penyebaran produk 

Leaflet Angiospermae kepada 

guru mata pelajaran biologi di 

MA Darul Ulum Muncar 

 

 

 

 

(Faridatus Sholihah, S.Pd) 



 

 

14.  17 Maret 2022 Meminta surat keterangan 

selesai penelitian di sekolah 

MA Darul Ulum Muncar 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Drs. Nursalim) 

 

 

 Banyuwangi, 18 Maret 2022 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

  

 

Drs. Nursalim 

 

  



 

 

LAMPIRAN 26 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

Gambar 1. Wawancara dan pengambilan data tanaman 

 

Gambar 2: Uji respon siswa skala kecil kelas X IPA 

 

Gambar 3: Uji coba soal tes kepada kelas XI IPA  



 

 

  

Gambar 4: Uji coba kelompok besar kepada kelas X IPA  

 

Gambar 5: Uji keefektivan bahan ajar leaflet kepada kelas X IPA  

  

Gambar 6: Disseminasi produk kepada guru mata pelajaran biologi   



 

 

LAMPIRAN 27 

 

BIODATA PENULIS 

 

 

Nama   : Eliana Rosita 

NIM   : T20188036 

Tempat/ Tanggal Lahir : Banyuwangi/ 06 - Februari - 2000 

Alamat : Jl. Jembatan Gantung, Dsn. Kabatmantren, Desa. 

Wringinputih, Kec. Muncar, Kab. Banyuwangi, 

Indonesia 

Nomor HP  : 082333816127 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan   : Pendidikan Islam 

Prodi   : Tadris Biologi 

Email   : elianarosita44@gmail.com 

Motto  : Jika gagal perbaiki, jika salah coba lagi. Tetap 

semangat mengejar cita- cita bahagiakan orang yang 

disayang, bermanfaat bagi lingkungan. 



 

 

LAMPIRAN 28 

GAMBAR PRODUK 

 



 

 

 


